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Multiplikasi Pucuk pada Tanaman Doyo (Curculigo latifolia Dryand.)
Menggunakan Beberapa Kombinasi BAP dan IBA pada Perbanyakan
In-Vitro
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ABSTRACT

The development of the Ulap Doyo weaving industry in East Kalimantan is constrained by doyo plants
availability as raw material. Cultivation of Doyo or Marasi plant conventionally faces obstacles due to the low
germination rate and deteriotation of doyo seeds. Tissue culture is considered as an important technology for
mass propagation producing disease-free, high quality, uniform and rapid production of planting material. This
study aims to induce regeneration and increase the multiplication of doyo plant for mass multiplication to
support the doyo plant conservation program. The research was conducted in 3 stages: shoot initiation, shoot
multiplication and plant regeneration (root induction). Shoot initiation and multiplication experiments were
carried out using several combinations of 6-Benzylaminopurine (BAP) and Indole-3-butyric acid (IBA) in solid
MS media, and two explants types, shoots and rhizomes. The root induction was carried out by growing the
plants in MS media containing 0.25 mg L1 IBA. The results showed that the rhizome was the best part of the
plant as a source of explants in doyo plant tissue culture. Initiation medium of 3.75 mg L1 BAP + 0.50 mg L1 IBA
and the multiplication medium of 37.50 mg L1 BAP + 0.50 mg L-1 IBA, gave the best effect resulting in the
highest survival and responsiveness percentage (80%), percentage of shoot producing explants( 60%, and
number of shoots per explant ( 4.00). The plant regeneration has good potential for doyo plant mass
propagation, in which 87.50% of the resulting shoots were able to form good root system.

Keywords: Curculigo latifolia; BAP; IBA.
ABSTRAK

Pengembangan industri kerajinan tenun Ulap Doyo di Kalimantan Timur terkendala sulitnya mendapatkan
tanaman doyo sebagai bahan baku. Upaya yang dapat dilakukan untuk pembudidayaan doyo adalah dengan
kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk menginduksi regenerasi dan meningkatkan multiplikasi tunas
tanaman doyo untuk perbanyakan tanaman secara massal dalam waktu yang relatif singkat sehingga dapat
mendukung program konservasi tanaman doyo. Penelitian dilakukan dalam 3 tahapan: tahap inisiasi tunas,
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Multiplikasi Pucuk pada Tanaman Doyo (Curculigo latifolia Dryand.) Menggunakan Beberapa Kombinasi
BAP dan IBA pada Perbanyakan In-Vitro

multiplikasi tunas dan regenerasi tanaman (induksi pengakaran). Percobaan inisiasi dan multiplikasi tunas
menggunakan RAL faktorial 2 faktor. Faktor pertama yaitu variasi kombinasi konsentrasi ZPT BAP dan IBA
dalam media MS padat (7 kombinasi), sedangkan faktor kedua adalah jenis eksplan yaitu tunas dan rimpang.
Setiap kombinasi perlakuan diulang 5 kali. Tahapan regenerasi tanaman dilakukan dengan menumbuhkan
tanaman pada media MS padat yang mengandung 0,25 mg L-1 IBA untuk merangsang pertumbuhan akar.
Data dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan uji BNJ 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rimpang merupakan bagian tanaman terbaik sebagai sumber eksplan dalam kultur jaringan tanaman doyo,
eksplan rimpang yang diinduksi pada media perlakuan inisiasi i6 = 3,75 mg L-1 BAP + 0,50 mg L-1 IBA dan
media perlakuan multiplikasi mé6 = 37,50 mg L-1 BAP + 0,50 mg L-1 IBA, memberikan pengaruh terbaik
dengan persentase hidup dan responsif tertinggi yaitu 80% serta persentase bertunas tertinggi yaitu 60%
dengan rerata jumlah tunas per eksplan 4,00. Regenerasi tanaman hasil multiplikasi memiliki potensi yang
baik untuk perbanyakan tanaman secara massal yang ditandai dengan 87,50% tunas yang dihasilkan mampu

membentuk sistem perakaran yang baik.

Kata kunci: Curculigo latifolia; BAP; IBA; Tenun ulap doyo; Kultur jaringan.

1. Pendahuluan

Doyo atau Marasi (Curculigo latifolia)
merupakan plasma nutfah tumbuhan lokal yang
tumbuh liar di hutan Kalimantan Timur. Tanaman
doyo sangat potensial untuk dibudidayakan
mengingat nilai ekonominya yang tinggi karena
dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku produk
makanan, kesehatan dan tekstil. Daun doyo
mempunyai serat yang kuat dan digunakan sebagai
bahan baku benang dari tenun ulap doyo. Tenun
ulap doyo merupakan kain tradisional yang telah
lama dikenal sebelum abad ke-17 sejak masa
Kerajaan Kutai. Tenun ulap doyo merupakan
kerajinan tangan kaum perempuan sekaligus
identitas suku Dayak Benuaq di Kutai Barat,
Kalimantan Timur, Indonesia. Tenun ulap doyo
dikenal dengan keistimewaan berkualitas tinggi,
ramah lingkungan serta  seluruh  bahan
pembuatannya didapat secara alami termasuk
pewarna alami dari tumbuh-tumbuhan. Tenun
yang terbuat dari serat tumbuhan doyo ini biasa
dipakai oleh Suku Dayak Benuaq dalam upacara-
upacara adat dan digunakan sebagai mahar pada
upacara perkawinan. Motif pada tenun ulap doyo
menunjukkan strata sosial dari kelompok
masyarakat pemakainya. Motif waniq ngelukng,
misalnya, yang digunakan oleh masyarakat biasa,
sedangkan motif jaunt nguku digunakan kalangan
bangsawan atau raja (Dinas Komunikasi dan
Informatika Provinsi Kalimantan Timur 2018).

Hasil kerajinan tangan tenun ulap doyo, saat ini
telah mendapat perhatian masyarakat nasional
dan internasional akan keindahan serta kesakralan
yang bernilai tinggi. Sejak akhir tahun 1970, Desa
Tanjung Isuy mulai dikenal sebagai Sentra
Kerajinan Tenun Ulap Doyo. Pada tahun 2016,
Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Kutai Barat mematenkan kepemilikan kain tenun
ulap doyo dan tenun ulap doyo juga ditetapkan
sebagai Warisan Budaya Tak Benda Nasional oleh

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada
tahun 2013 (Pro Kaltim 2016).

Menurut Dinas Perindustrian, Perdagangan,
Koperasi, dan UMKM Kalimantan Timur, di zaman
modern ini kain ulap doyo bukan hanya sebagai
pakaian tradisional namun telah banyak
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan tas,
dompet, sepatu, kemeja dan celana yang telah
merambah pasar di Asia dan Eropa. Namun untuk
memenuhi permintaan tersebut terdapat kendala
yang dihadapi yaitu sentra pembuatan ulap doyo
dan bahan baku daun doyo yang masih terbatas.
Untuk menghasilkan satu kain dengan panjang
sekitar 1,5 m membutuhkan 1.800-2.160 daun
doyo (Pro Kaltim 2016). Menurut salah satu
pengrajin tenun ulap doyo, sentra produksi yang
ada di Kutai Barat seperti di Desa Tanjung Isuy dan
Desa Mancong sering dikunjungi oleh wisatawan
asing yang membuat permintaan semakin
meningkat. Sekali pemesanan biasanya berkisar
antara 50 sampai 100 lembar kain dengan ukuran
150 x 50 cm sehingga jika diambil rerata
pemesanan terendah dalam sekali pemesanan
memerlukan 9.000 tanaman doyo (50 x 1.800 / 10
helai daun per tanaman) (BBC Indonesia 2015).
Tidak semua jenis tanaman doyo dapat dijadikan
sebagai bahan baku ulap doyo. Salah satu jenis
berkualitas tinggi yang biasa digunakan untuk
bahan tenun ialah Doyo Pentih dengan ciri-ciri
morfologi berleher pendek, daun panjang dan
lebar, terdapat bulu-bulu halus di bagian bawah
daun serta mempunyai warna daun hijau
kekuningan. Doyo pentih memiliki keunggulan
yaitu: 1) mempunyai serat yang hampir sama
dengan Doyo Temayo yaitu jenis doyo yang
memiliki kualitas terbaik untuk bahan baku ulap
doyo, dan 2) jenis ini lebih tahan terhadap sinar
matahari (Raden et al. 2017).

Tumbuhan doyo jenis tersebut pada saat ini
semakin sulit ditemukan, akibat beralih fungsinya
hutan di Kalimantan Timur menjadi lahan untuk
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perkebunan dan pertambangan. Selain itu, hingga
saat ini tumbuhan doyo belum dibudidayakan
oleh masyarakat. Selama ini, masyarakat
masih mengambil tanaman liar yang ada di hutan
untuk memenuhi kebutuhan bahan baku tenun
ulap doyo. Hal tersebut meningkatkan peluang
resiko terjadinya kepunahan tanaman ini (Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten
Kutai Kartanegara 2009). Di alam, perkembangan
doyo cenderung lambat karena sulitnya untuk
melakukan perbanyakan secara konvesional. Studi
awal pada tingkat perkecambahan benih doyo
menunjukkan bahwa benih memiliki tingkat
perkecambahan yang rendah. Hal ini diduga bahwa
benih  doyo  bersifat rekalsitran, artinya
membutuhkan media berkecambah, perawatan
yang khusus serta viabilitas benih cepat menurun
sehingga tidak dapat bertahan dalam jangka waktu
yang lama (Syabana et al. 2015). Solusi tepat untuk
tumbuhan yang sulit dikembangkan secara
konvensional ialah melalui teknik kultur jaringan.
Teknik kultur jaringan merupakan solusi alternatif
metode perbanyakan untuk mengatasi ancaman
kepunahan tumbuhan doyo serta untuk
perbanyakan tanaman secara massal sehingga
diharapkan dapat mengatasi permasalahan
terkait kekurangan bahan baku tenun ulap
doyo. Perbanyakan melalui kultur jaringan dapat
menghasilkan anakan dalam jumlah yang besar,
seragam, tidak tergantung musim dan lebih cepat
daripada secara konvensional.

Informasi mengenai kultur jaringan doyo masih
sangat terbatas baik pada publikasi nasional
maupun internasional. Penelitian yang dilakukan
masih terkait pada masalah sterilisasi dan
mengatasi  browning  yang  mengakibatkan
kematian pada eksplan (Syabana et al
2015).Selain itu, kecilnya persentase
pertumbuhan eksplan tanaman doyo merupakan
salah satu kendala lain yang ditemukan. Beberapa
penelitian yang mampu menginduksi regenerasi
doyo dilakukan dengan menggunakan eksplan dari
tunas (Babaei et al 2014) dan umbi
(Farzinebrahimi et al. 2016) dengan menggunakan
kombinasi ZPT BAP dari golongan sitokinin dan
IBA dari golongan auksin.

Tujuan penelitian ini untuk menginduksi
regenerasi dan meningkatkan multiplikasi tunas
tanaman doyo untuk perbanyakan tanaman secara
massal dalam waktu yang relatif singkat sehingga
dapat mendukung program konservasi tanaman
doyo serta meningkatkan ketersediaan bahan baku
ulap doyo. Setiap tahapan penelitian dilakukan
untuk mengetahui: 1) bagian tanaman doyo yang
terbaik sebagai sumber eksplan untuk kultur
jaringan tanaman doyo, 2) kombinasi konsentrasi
ZPT BAP dan IBA yang terbaik untuk menginisiasi

terbentuknya tunas pada eksplan 3) kombinasi
konsentrasi ZPT BAP dan IBA terbaik untuk
menghasilkan multiplikasi tunas terbanyak, serta
4) potensi regenerasi dan pengakaran tunas untuk
perbanyakan tanaman secara massal.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan di
Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Mulawarman, mulai bulan Agustus-
Desember 2019. Penelitian dilakukan dalam 3
tahapan yaitu inisiasi dan multiplikasi tunas serta
regenerasi tanaman (induksi pengakaran).

Inisiasi Tunas

Rancangan yang digunakan RAL faktorial 2
faktor. Faktor pertama yaitu media inisiasi (I) yang
terdiri atas ip (0 mg L1 BAP dan 0 mg L1 [AA); i1
(1,25 mg L-1 BAP dan 0,250 mg L-11AA); i2 (2,50 mg
L1 BAP dan 0,250 mg L-11AA); i3 (3,75 mg L1 BAP
dan 0,250 mg L-11AA); i4 (1,25 mg L-1 BAP dan 0,50
mg L1 1AA); is (2,50 mg Lt BAP dan 0, 50 mg L1
[AA); is (3,75 mg L-1 BAP dan 0,50 mg L-1 IAA) pada
media dasar MS padat sedangkan faktor kedua
yaitu jenis eksplan (E) yang terdiri dari eksplan
tunas (e;) dan eksplan rimpang (e2). Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 Kkali.
Setiap unit percobaan terdiri atas 2 eksplan. Total
eksplan yang diinokulasi sebanyak 140 eksplan (7
x2x5x2).

Multiplikasi Tunas

Hasil inisiasi tunas yang didapatkan pada
percobaan pertama dipindahkan ke media
multiplikasi, yaitu media yang mengandung
konsentrasi sitokinin (BAP) 10 Kkali lipat dari
konsentrasi sitokinin pada media inisiasi untuk
memacu perbanyakan tunas dengan konsentrasi
IBA yang sama seperti pada media inisiasi dalam
media dasar MS padat (M), yang terdiri atas mo (0
mg L1 BAP dan 0 mg L-1IAA); m1 (12,5 mg L-t BAP
dan 0,250 mg L-! IAA); m; (25,0 mg L1 BAP dan
0,250 mg L1 IAA); m3 (37,5 mg L1 BAP dan 0,250
mg L-11AA); ms (12,5 mg Lt BAP dan 0,50 mg L1
[AA); ms (25,0 mg L-1 BAP dan 0, 50 mg L-1IAA); ms
(37,5 mg L-1BAP dan 0,50 mg L-11AA) .

Regenerasi Tanaman

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah media MS padat yang mengandung 0,25 mg
L-1 ZPT IBA untuk merangsang pertumbuhan akar
(Babaei et al. 2013).



Multiplikasi Pucuk pada Tanaman Doyo (Curculigo latifolia Dryand.) Menggunakan Beberapa Kombinasi
BAP dan IBA pada Perbanyakan In-Vitro

Tanaman Doyo Biang atau Doyo Pentih fase
juvenile yang dijadikan sebagai sumber eksplan
diambil di Desa Lebaq Mantan Kecamatan Muara
Wis Kabupaten Kutai Kartanegara. Sterilisasi
dilakukan dalam 2 tahapan yaitu di luar Laminar
Air Flow Cabinet (LAFC) dan di dalam LAFC).
Tahapan di luar LAFC, eksplan dicuci
menggunakan air mengalir dan cairan antiseptik
kloroksilenol untuk menghilangkan tanah yang
tersisa selama 35 menit. Kemudian eksplan
diletakkan di dalam larutan fungisida mankozeb 2
g L-1 + 3 tetes tween 20 lalu dikocok dengan
kecepatan 150 rpm dalam larutan tersebut selama
30 menit, kemudian dibilas dengan air aquades
sebanyak 3 kali bilasan. Eksplan dipindahkan ke
larutan bakterisida streptomisin sulfat 2 g L-1 + 3
tetes tween 20 dan dikocok dengan kecepatan 150
rpm selama 30 menit, kemudian dibilas sebanyak
3 kali bilasan

Di dalam LAFC eksplan direndam ke dalam
etanol 70% selama 30 detik, kemudian dipindah
dan direndam ke dalam larutan cairan pemutih
pakaian natrium hipoklorit 30% selama 30 menit,
lalu dibilas dengan air steril tiga kali masing-
masing selama 10 menit. Eksplan tunas dan
rimpang yang telah disterilkan dipotong
berukuran 5x10 mm? dan diinokulasikan kedalam
media inisiasi tunas sesuai dengan perlakuan.

Gambar 1. Bagian tanaman doyo fase juvenile
sebagai sumber eksplan (A) eksplan
tunas, (B) eksplan rimpang. Tanda

panah berwarna hitam
menunjukkan bagian tanaman yang
dipotong untuk dijadikan sebagai
sumber eksplan tunas dan panah
berwarna putih untuk eksplan
rimpang.

Setiap rumpun tunas yang muncul pada media
multiplikasi segera dipisahkan dan dipindah ke
media MS yang mengandung Charcoal 2% selama 2
minggu (Sari et al. 2015), gunanya adalah untuk

menghilangkan sisa ZPT yang terbawa pada media
sebelumnya dan merangsang pertumbuhan serta
pembesaran tunas (Hesami et al. 2018). Plantlet
yang sudah cukup besar dipindah ke media
perakaran selama 4 minggu untuk merangsang
pertumbuhan akar (Kassaye & Bekele 2015).
Variabel yang diamati terdiri dari tahap Inisiasi
Tunas (jumlah eksplan hidup, eksplan responsif,
eksplan browning), Tahap Multiplikasi Tunas
(persentase eksplan bertunas dan jumlah tunas per
eksplan), Tahap Regenerasi Tanaman (persentase
tunas berakar) dan perbandingan respons eksplan
tunas dan eksplan rimpang. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan sidik ragam, apabila
berpengaruh nyata, maka dilanjutkan uji BNJ 5%.

3. Hasil

Tahap Inisiasi Tunas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian variasi kombinasi konsentrasi ZPT dan
interaksinya dengan jenis eksplan berpengaruh
tidak nyata, namun jenis eksplan menunjukkan
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
eksplan hidup dan eksplan responsif (Tabel 1).
Persentase eksplan tunas hidup tertinggi terdapat
pada perlakuan eiip dan eiis dengan persentase
60% sedangkan yang terendah terdapat pada
perlakuan eii; yaitu 0% atau tidak ada yang hidup
(Gambar 2). Sedangkan untuk persentase eksplan
rimpang hidup tertinggi terdapat pada perlakuan
ezl dengan persentase 80% sedangkan untuk yang
terendah terdapat pada perlakuan e;is dengan
persentase 40%. Eksplan rimpang memberikan
respons yang lebih baik terhadap perlakuan variasi
kombinasi konsentrasi ZPT dengan persentase
eksplan hidup lebih tinggi yaitu 60,00% (42
eksplan hidup dari 70 eksplan yang diinduksi)
dibandingkan eksplan tunas 31,43% (22 eksplan
hidup dari 70 eksplan yang diinduksi).

Persentase eksplan tunas responsif tertinggi
terdapat pada perlakuan eiip dengan persentase
40% sedangkan yang terendah terdapat pada
perlakuan eiiidan e;is yaitu 0% atau tidak ada yang
eksplan yang responsif terhadap media inisisasi
yang diberikan (Gambar 3). Persentase eksplan
rimpang responsif tertinggi terdapat pada
perlakuan e;i¢c dengan persentase 80% sedangkan
untuk yang terendah terdapat pada perlakuan ezis
dengan persentase 40%. Eksplan rimpang
memberikan respons yang lebih baik terhadap
perlakuan variasi kombinasi konsentrasi ZPT
dengan persentase eksplan responsif lebih tinggi
yaitu 94,48% (39 eksplan responsif dari 42
eksplan yang diinduksi) dibandingkan eksplan
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tunas 50,00% dari (11 eksplan responsif dari 22 jenis eksplan serta interaksinya berpengaruh tidak
eksplan yang diinduksi). nyata terhadap jumlah eksplan browning.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persentase eksplan tunas browning tertinggi
pemberian variasi kombinasi konsentrasi ZPT dan terdapat pada perlakuan eii; dengan persentase

Tabel 1. Hasil analisis ragam pengaruh media inisiasi dan sumber eksplan terhadap inisiasi eksplan
tanaman Doyo

Nilai F-hitung

Sumber Jumlah
. Jumlah Jumlah
Keragaman Derajat Jumlah Jumlah Tunas
. . eksplan eksplan
Bebas  eksplan hidup  eksplan responsif . per
browning bertunas
eksplan
Media Ininsiasi (I) 6 0,81m 0,70m 1,72m 0,94t 1,20m
Eksplan (E) 1 10,16 21,12~ 1,25m 11,57 10,24
IXE 6 1,26t 0,65t 1,44t 0,56 1,80t

Ket:
tn = Berpengaruh tidak nyata
** = Berpengaruh sangat nyata

100%
68% % 6([)/0 70%

%
ST% 0% 405 5 %
0 o 0
50% % 20% C]» %
0% % % %
i i3

# Eksplan Tunasa ™ Eksplan Rimpang b

Gambar 2. Grafik persentase eksplan hidup pada eksplan tunas dan eksplan rimpang terhadap perlakuan
variasi kombinasi konsentrasi ZPT. Huruf yang berbeda pada jenis eksplan menunjukkan
berbeda nyata berdasarkan uji BN] 5% =1,20

100% 80%
60% .
P UA‘J /0 4 DAJ

50% %
aqee ¢
50% %
0,
s % % u o i
0%
i0
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Gambar 3. Grafik persentase eksplan responsif pada eksplan tunas dan eksplan rimpang terhadap
perlakuan variasi kombinasi konsentrasi ZPT. Huruf yang berbeda pada jenis eksplan
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BN] 5% =1,09

150%
100[%] 8 0/0
40%  4Q% 40%
B 2% Zi%Z% 20 00, 10% 0o o i =t
0% ’ (- (- R S * Jd -
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Gambar 4. Grafik persentase eksplan yang mengalami browning pada eksplan tunas dan eksplan rimpang
terhadap perlakuan variasi kombinasi konsentrasi ZPT
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80% sedangkan yang terendah terdapat pada
perlakuan ejis yaitu 0% atau tidak ada yang
mengalami browning (Gambar 4). Pada eksplan
rimpang, persentase eksplan browning tertinggi
terdapat pada perlakuan ezisdan e;i¢ dengan
persentase 40% sedangkan untuk yang terendah
terdapat pada perlakuan e;io, e;iz dan ezis yaitu 0%
atau tidak ada yang mengalami browning. Eksplan
rimpang memberikan respons yang lebih baik
terhadap perlakuan variasi kombinasi konsentrasi
ZPT dengan persentase eksplan yang mengalami
browning lebih rendah yaitu 17,14% (12 eksplan
browning dari 70 eksplan yang diinduksi)
dibandingkan eksplan tunas 27,14% (19 eksplan
browning dari 70 eksplan yang diinduksi).

[os s | e I o |
Gambar 5. Eksplan tunas yang hidup (A),
mengalami  browning (B) dan

eksplan rimpang yang responsif (C),
mengalami kontaminasi (D). Tanda
panah berwarna hitam
menunjukkan bakteri seperti benang
putih pada media dan panah
berwarna putih menunjukkan lendir
pada  pangkal eksplan yang
disebabkan oleh bakteri

Tahap Multilplikasi Tunas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian variasi kombinasi konsentrasi ZPT dan
interaksinya dengan jenis eksplan berpengaruh
tidak nyata, namun jenis eksplan menunjukkan
berpengaruh sangat nyata terhadap variabel
jumlah eksplan bertunas dan rerata jumlah tunas
per eksplan. Persentase eksplan bertunas tertinggi
terdapat pada perlakuan e;mo dengan persentase
40% sedangkan yang terendah terdapat pada
perlakuan eim; dan eims yaitu 0% atau tidak
menghasilkan tunas (Gambar 6). Pada eksplan
rimpang Persentase eksplan bertunas tertinggi
terdapat pada perlakuan e;m¢ dengan persentase
60% sedangkan untuk yang terendah terdapat
pada perlakuan e;m; dengan persentase 20%.
Eksplan rimpang memberikan respons yang lebih
baik terhadap perlakuan variasi kombinasi
konsentrasi ZPT dengan persentase eksplan
bertunas lebih tinggi yaitu 73,81% (31 eksplan

bertunas dari 42 eksplan yang diinduksi)
dibandingkan eksplan tunas 50,00% (11 eksplan
bertunas dari 22 eksplan yang diinduksi).

Rerata jumlah tunas per eksplan berada pada
kisaran 1 s/d 4 tunas per eksplan. Rerata jumlah
tunas per eksplan pada eksplan tunas tertinggi
terdapat pada perlakuan eims dengan jumlah
rerata 3,00 sedangkan yang terendah terdapat
pada perlakuan eim; dan eims yaitu 0,00 atau
tidak menghasilkan tunas (Gambar 7). Rerata
jumlah tunas per eksplan pada eksplan rimpang
tertinggi terdapat pada perlakuan e;ms dengan
jumlah rerata 4,00 sedangkan untuk yang terendah
terdapat pada perlakuan e;ms dengan jumlah
rerata 2,00.

Tahap Regenerasi Tanaman

Pada tahap regenerasi tanaman, eksplan yang
berasal dari tunas mengalami kontaminasi oleh
bakteri secara terus-menerus dan hanya bertahan
hingga minggu keenam, setelah itu keseluruhan
tanaman mati. Seperti yang telah jelaskan
sebelumnya, kontaminan bakteri tetap ada setelah
disubkulturkan beberapa kali, karena hidupnya
memang secara epifit di dalam jaringan tanaman
yang lama-kelamaan menyebabkan seluruh sampel
eksplan tunas mati (Silva et al. 2015). Pada eksplan
rimpang, tunas yang mampu membentuk dan
menghasilkan akar pada media MS yang
mengandung auksin yaitu ZPT IBA mencapai
87,50%. Hal ini ini sesuai dengan pendapat
Khan et al. (2015) yang mengatakan bahwa tunas
yang sehat mampu membentuk perakaran pada
media kultur jaringan yang ditambahkan dengan
ZPT auksin (IBA). Kemampuan tunas pada eksplan
rimpang untuk membentuk perakaran tersebut
menunjukkan bahwa eksplan rimpang memiliki
potensi regenerasi tanaman sehingga dapat
digunakan untuk perbanyakan tanaman secara
massal.

Gambar 8. Akar yang terbentuk pada tunas
eksplan rimpang
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Gambar 6. Grafik persentase eksplan bertunas pada eksplan tunas dan eksplan rimpang terhadap
perlakuan variasi kombinasi konsentrasi ZPT. Huruf yang berbeda pada jenis eksplan
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5% =1,12
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Gambar 7. Grafik rerata jumlah tunas per eksplan pada eksplan tunas dan eksplan rimpang terhadap
perlakuan variasi kombinasi konsentrasi ZPT yang berbeda. Huruf yang berbeda pada jenis
eksplan menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5% =1,12

4. Pembahasan

Tahap Inisiasi Tunas

Pengaruh tidak nyata pemberian variasi
kombinasi konsentrasi ZPT disebabkan karena
sumber eksplan yang digunakan merupakan
bagian tanaman yang memiliki jaringan muda yang
sel-selnya masih aktif, sedang tumbuh dan
membelah diri. Pada kondisi tersebut regenerasi
tanaman lebih dipengaruhi oleh kemampuan
regenerasi eksplan sendiri yang lebih tinggi karena
berasal dari jaringan muda dibandingkan
pengaruh oleh ZPT. Menurut Mridula et al. (2019),
bagian-bagian vegetatif pada umumnya lebih siap
beregenerasi daripada bagian generatif.
Ditambahkan oleh Muliati et al. (2016), Eksplan
yang berasal dari jaringan muda yang
ditumbuhkan pada media MS yang memiliki
kandungan hara makro, mikro, garam dan nitrat
yang  cukup untuk  pertumbuhan dan
perkembangan tanaman serta kandungan hormon
endogen tanaman sudah mencukupi untuk
tumbuhnya eksplan, sehingga penambahan ZPT
eksogen tidak lagi berpengaruh terhadap
persentase keberhasilan tumbuh. Pengaruh nyata
pada variasi jenis eksplan menunjukkan bahwa
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pemilihan jenis eksplan sangat penting pada kultur
jaringan (Sari et al. 2015). Menurut Momeni et al
(2018), kondisi fisik eksplan yang baik dapat
membuatnya bertahan hidup pada media kultur
dengan atau tanpa penambahan hormon/ ZPT.
Eksplan yang berasal dari rimpang diduga
memiliki hormon endogen yang lebih tinggi serta
kondisi fisik yang lebih baik sehingga mampu
bertahan terhadap gangguan kontaminasi dan
browning.

Jumlah eksplan hidup pada penelitian ini
dipengaruhi oleh jumlah eksplan yang mengalami
kontaminasi ataupun browning, semakin banyak
eksplan yang mati karena mengalami kontaminasi
ataupun browning maka semakin sedikit
persentase eksplan yang bertahan hidup. Penyebab
kontaminasi diperkirakan karena eksplan yang
digunakan berasal dari hutan. Menurut Choudhary
et al. (2015), eksplan yang berasal dari alam liar
(hutan) memiliki tingkat kontaminan yang tinggi.
Jumlah kontaminasi terbesar pada saat penelitian
disebabkan oleh bakteri dengan ciri-ciri seperti
benang putih pada media dan lendir pada pangkal
eksplan yang lama-kelamaan menyebabkan
eksplan membusuk dan mati. Bakteri menyerang
pada saat eksplan berumur 4 MST (pada saat
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eksplan sudah dipindahkan ke media multiplikasi),
sedangkan pada masa inisisasi serangan belum
terlihat, hal tersebut disinyalir karena bakteri
berasal dari bagian terdalam dari eksplan,
sterilisasi eksplan yang dilakukan tidak mampu
menembus lapisan terdalam eksplan sehingga
bakteri keluar dan berkembang seiring dengan
pertumbuhan eksplan. Hal ini didukung oleh Silva
et al (2015), yang menyatakan bahwa
mikroorganisme endofilik (organisme yang hidup
di dalam sel atau antar ruang antar sel tanaman)
merupakan biota dari tanaman sumber eksplan
yang sering menyebabkan kontaminasi yang sulit
diatasi dengan sterilisasi permukaan. Keadaan ini
disebabkan oleh koloni bakteri sering tidak muncul
pada saat baru dikulturkan pertama kali, tetapi
beberapa minggu kemudian muncul koloni bakteri.
Bakteri tersebut tetap ada setelah disubkulturkan
beberapa kali, karena hidupnya memang secara
epifit di dalam jaringan tanaman.

Selain kontaminasi, faktor yang mempengaruhi
persentase eksplan hidup adalah jumlah eksplan
yang mengalami browning. Browning adalah
pencokelatan yang terjadi pada eksplan yang
disebabkan oleh oksidasi senyawa fenolik akibat
dilukainya jaringan eksplan pada saat inokulasi
(Apriani et al. 2016). Oksidasi senyawa tersebut
disebabkan oleh aktivitas enzim oksidase yang
mengandung tembaga seperti polifenol oksidase
dan tirosinase yang dilepaskan atau disintesis dan
tersedia pada kondisi oksidatif ketika jaringan
dilukai (Chuanjun et al. 2015). Untuk mengurangi
browning pada penelitian ini, dilakukan subkultur
secara rutin setiap 2 (dua) minggu sekali. Menurut
Hutami (2016), subkultur (pemindahan ke media
yang baru) dengan media yang sama dapat
mengatasi browning.

Pengaruh tidak nyata pemberian variasi
kombinasi konsentrasi ZPT pada jumlah eksplan
responsif disebabkan karena beberapa eksplan
yang mengalami kontaminasi dan browning yang
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan
eksplan menjadi terhenti sehingga data
terdistribusi secara tidak normal terutama pada
eksplan tunas. Pada eksplan tunas, jumlah eksplan
responsif tertinggi justru terdapat pada perlakuan
kontrol, namun begitu pada eksplan rimpang
terlihat pengaruh pemberian variasi kombinasi
konsentrasi ZPT walaupun tidak nyata. Hal
tersebut dapat dilihat dari perlakuan e;is sebagai
taraf perlakuan tertinggi yang menghasilkan
jumlah eksplan rimpang responsif tertinggi yang
berarti bahwa penambahan konsentrasi ZPT
berbanding lurus dengan persentase eksplan
rimpang responsif. Menurut Khan et al (2015),
ZPT memiliki peranan yang sangat penting bagi

tanaman yaitu untuk menginduksi pembentukan
dan perkembangan tunas dan akar serta
pembentukan kalus. Untuk memacu pembentukan
tunas umumnya digunakan sitokinin salah satunya
yaitu ZPT BAP dengan rasio lebih besar
dibandingkan auksin dalam hal ini ZPT IBA.
Tingginya konsentrasi sitokinin dapat memacu
pembentukan dan pertumbuhan tunas pada
tanaman kultur jaringan.

Browning dipengaruhi oleh besar-kecilnya
kandungan senyawa fenolik yang ada pada eksplan
bukan karena adanya pengaruh hormon endogen
maupun eksogen sehingga menyebabkan tidak
nyatanya pengaruh pemberian variasi kombinasi
konsentrasi ZPT. Namun dari penelitian ini dapat
diketahui bahwa eksplan yang mengalami
browning pada eksplan tunas lebih tinggi yaitu
27,14% bila dibandingkan dengan persentase
eksplan rimpang yang mengalami browning yaitu
17,14%. Hal tersebut disebabkan oleh kandungan
senyawa fenolik yang terdapat pada eksplan. Pada
saat sterilisasi dan inokulasi eksplan, terlihat
senyawa fenolik (cairan lendir) lebih banyak
terdapat pada eksplan tunas daripada eksplan
rimpang.

Senyawa fenolik sebenarnya tidak selalu
merugikan, di luar kegiatan kultur jaringan
senyawa fenolik dapat dimanfaatkan sebagai
antioksidan. Ada 2 (dua) antioksidan komersial
yang berasal dari senyawa fenolik yaitu butylated
hydroxyanisole (BHA) dan butylated hydroxytoluene
(BHT) yang sering digunakan dalam makanan,
pakan, dan juga dalam berbagai plastik (Alharbi,
2019). Hal ini mendukung pernyataan
Farzinebrahimi et al. (2016), bahwa tanaman doyo
juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
antioksidan.

Tahap Multilplikasi Tunas

Sama seperti pada variabel jumlah eksplan
responsif, pengaruh tidak nyata variasi kombinasi
konsentrasi ZPT pada jumlah eksplan bertunas dan
rerata jumlah tunas per eksplan yang juga
disebabkan karena beberapa eksplan mengalami
kontaminasi dan browning yang mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan eksplan menjadi
terhenti sehingga data terdistribusi secara tidak
normal terutama pada eksplan tunas. Kontaminasi
menyebabkan homogenitas pada data yang
diperoleh akibat berkurangnnya sampel pada
ulanga sehingga tidak terdapat perlakuan yang
menonjol. Selain itu browning juga menghambat
pembelahan sel yang ada pada eksplan sehingga
mempengaruhi pembentukan dan perkembangan
tunas. Menurut Hutami (2016), pencokelatan
jaringan dapat menghambat pertumbuhan kalus,
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diferensiasi tunas dan perakaran. Pada eksplan
tunas, persentase eksplan bertunas tertinggi justru
terdapat pada perlakuan kontrol, namun begitu
pada eksplan rimpang terlihat pengaruh
pemberian variasi kombinasi konsentrasi ZPT
walaupun tidak nyata. Hal tersebut dapat dilihat
dari perlakuan e;ms sebagai taraf perlakuan ZPT
tertinggi yang menghasilkan persentase eksplan
rimpang bertunas tertinggi yang berarti bahwa
penambahan konsentrasi ZPT berbanding lurus
dengan persentase eksplan rimpang bertunas.
Pada variabel rerata jumlah tunas per eksplan,
eksplan rimpang tetap terlihat memberikan
respons terhadap pemberian variasi kombinasi
konsentrasi ZPT walaupun tidak nyata. Hal
tersebut dapat dilihat dari perlakuan e2mé6 sebagai
taraf perlakuan tertinggi yang menghasilkan
jumlah rerata tunas per eksplan tertinggi yaitu
dengan rerata 4,00 tunas per eksplan yang berarti
bahwa penambahan konsentrasi ZPT berbanding
lurus dengan rerata jumlah tunas per eksplan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Majid et al. (2016),
yang menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi
ZPT sitokinin (BAP) dengan rasio lebih besar
dibandingkan auksin (IBA) dapat memacu
pembentukan tunas pada tanaman kultur jaringan.

Tahap Regenerasi Tanaman

Pada tahap regenerasi tanaman, eksplan yang
berasal dari tunas mengalami kontaminasi oleh
bakteri secara terus-menerus dan hanya bertahan
hingga minggu keenam, setelah itu keseluruhan
tanaman mati. Seperti yang telah jelaskan
sebelumnya, kontaminan bakteri tetap ada setelah
disubkulturkan beberapa kali, karena hidupnya
memang secara epifit di dalam jaringan tanaman
yang lama-kelamaan menyebabkan seluruh sampel
eksplan tunas mati (Silva et al. 2015). Pada eksplan
rimpang, tunas yang mampu membentuk dan
menghasilkan akar pada media MS yang
mengandung auksin yaitu ZPT IBA mencapai
87,50%. Hal ini ini sesuai dengan pendapat Khan
et al. (2015) yang mengatakan bahwa tunas yang
sehat mampu membentuk perakaran pada media
kultur jaringan yang ditambahkan dengan ZPT
auksin (IBA). Kemampuan tunas pada eksplan
rimpang untuk membentuk perakaran tersebut
menunjukkan bahwa eksplan rimpang memiliki
potensi regenerasi tanaman sehingga dapat
digunakan untuk perbanyakan tanaman secara
massal.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rimpang
merupakan bagian tanaman terbaik sebagai
sumber eksplan dalam kultur jaringan tanaman
doyo, eksplan rimpang yang diinduksi pada media
perlakuan inisiasi i¢ = 3,75 mg L-1 BAP + 0,50 mg
L-1 IBA dan media perlakuan multiplikasi me =
37,50 mg L-1 BAP + 0,50 mg L-1 IBA, memberikan
pengaruh terbaik dengan persentase eksplan
hidup dan responsif tertinggi yaitu 80% serta
persentase eksplan bertunas tertinggi yaitu 60%
dengan rerata jumlah tunas per eksplan 4,00.
Regenerasi hasil multiplikasi tunas memiliki
potensi yang baik untuk perbanyakan tanaman
secara massal yang ditandai dengan 87,50% tunas
yang dihasilkan mampu membentuk sistem
perakaran yang baik.
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ABSTRACT

Biotic and abiotic stress during cultivation is one of the challenges in increasing upland rice production.
Stress can be mild to severe, potentially reducing yield. Knowing the ability of plants to adapt to stressful
environments from the start is essential information in the assembly of new high-yielding varieties. This
study aims to determine stress in 36 upland rice lines and the adaptability of several upland rice lines to
environmental stress. The genetic material used was 36 upland rice lines and two comparison varieties with
four replications. The line is planted in Lampung, DI. Yogyakarta and East Java, two locations each. That area
has different soil types and elevations. Data were analyzed descriptively and tabulated. In addition, the
average scoring of biotic and abiotic stress for each location was calculated. The results showed that biotic
stresses found in the plantations were Leaf Blast, Neck Blast, Bacterial Leaf Blight, Brown Spot, Red Striped,
Rats, Birds, Rice Leaf Roller, and Stem Borer. Meanwhile, the abiotic stresses found were drought and salinity.
From 36 tested lines, it showed that G26 was resistant to biotic stress caused by pests and diseases, G29 was
drought-tolerant, and G6 was salinity tolerant.

Keywords: aluminum, disease, drought, pests, salinity, upland rice

ABSTRAK

Cekaman biotik dan abiotik selama budidaya merupakan salah satu tantangan dalam peningkatan produksi
padi gogo. Cekaman dapat berskala ringan hingga berat sehingga berpotensi menurunkan hasil. Mengetahui
kemampuan tanaman dalam beradaptasi dengan lingkungan tercekam sejak dini merupakan informasi
penting dalam perakitan varietas unggul baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis cekaman yang
muncul pada 36 galur padi gogo serta mengetahui kemampuan adaptasi galur tersebut dalam menghadapi
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cekaman lingkungan. Bahan genetik yang digunakan adalah 36 galur padi gogo hasil persilangan dan 2
varietas pembanding yang ditanam sebanyak 4 ulangan. Galur ditanam pada 2 lokasi per daerah dari Propinsi
Lampung, DI. Yogyakarta, dan Jawa Timur dimana memiliki jenis tanah dan ketinggian yang bervariasi. Data
yang diperoleh dilakukan analisis secara deskriptif dan dilakukan tabulasi serta dihitung rata-rata skoring
cekaman biotik dan abiotik yang terjadi pada setiap lokasi. Berdasarkan hasil pengamatan, cekaman biotik
yang ditemukan pada pertanaman adalah Blas Daun, Blas Leher, Hawar Daun Bakteri, Bercak Coklat, Hawar
Daun Jingga, Tikus, Burung, Hama Putih Palsu, dan Penggerek Batang. Sedangkan Cekaman abiotik yang
ditemukan adalah kekeringan dan salinitas. Selain itu, diketahui bahwa G26 tahan terhadap cekaman biotik
baik yang disebabkan hama maupun peyakit, galur G29 toleran kekeringan dan galur G6 toleran salinitas.

Kata kunci: aluminium, hama, kekeringan, padi gogo, penyakit, salinitas.

1. Pendahuluan

Salah satu upaya peningkatan produksi beras
untuk memenuhi kebutuhan pangan adalah
dengan penanaman padi gogo. Padi gogo umumnya
digunakan dalam pengembangan lahan kering dan
lahan-lahan marginal (Supriyanto 2013). Selain itu,
alih fungsi lahan sawah mendorong pemerintah
untuk memanfaatkan lahan sub optimal sebaik
mungkin. Lahan kering termasuk ke dalam
kelompok lahan sub optimal banyak dijumpai di
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian. Secara
khusus lahan kering beriklim kering dijumpai di
wilayah NTB, NTT, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Utara, dan Kepulauan Maluku
(Lubis et al. 2007). Saat ini, luas total lahan kering
di Indonesia mencapai 144,5 juta ha dan 99,6 juta
ha berpotensi digunakan sebagai lahan pertanian.
Namun yang sudah dimanfaatkan untuk budidaya
tanaman pangan maupun tanaman tahunan/
perkebunan, serta kegiatan lainnya seluas 74,8 juta
ha, sehingga sisanya sekitar 24,8 juta ha
merupakan lahan potensial tersedia (Mulyani et al.
2017).

Upaya pemanfaatan lahan marginal Kkering
untuk budidaya padi gogo secara optimal menjadi
tumpuan dalam memenuhi kebutuhan bahan
pangan, terutama beras (Idwar et al. 2019). Selain
itu, pembukaan lahan baru untuk budidaya padi
gogo relatif lebih murah dan lebih mudah
dibandingkan dengan pencetakan lahan sawah
(Mulyani et al. 2017). Pada tahun 2005-2013, laju
pertumbuhan produksi padi sawah cenderung
menurun  sedangkan produksi padi gogo
cenderung meningkat. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kedepannya produksi
padi gogo lebih potensial untuk ditingkatkan
dibandingkan padi sawah (Irawan 2015). Namun
dalam usaha pengembangan budidaya padi di
lahan kering menghadapi tantangan persaingan
dengan komoditas lain seperti ubi kayu, jagung,
dan tanaman industri. Oleh karena itu,
produktivitas padi gogo harus ditingkatkan dengan
pengunaan varietas unggul baru (VUB) sehingga
dapat meningkatkan daya saing (Hafif 2016).
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Selain itu, permasalahan yang dihadapi dalam
pemanfaatan VUB adalah cekaman biotik dan
abiotik. Cekaman biotik dapat berupa serangga
hama, penyakit, dan nematoda parasit tanaman.
Sedangkan cekaman abiotik dapat berupa
kekeringan, keracunan Fe, keracunan Al, naungan,
suhu rendah, dan salinitas (Sitaresmi et al. 2015).
Sehingga usaha peningkatan produksi padi gogo
perlu dilakukan dengan menggunakan VUB yang
tahan terhadap cekaman tersebut. Sifat-sifat
penting dalam perakitan VUB padi untuk lahan
kering antara lain hasil tinggi, toleran terhadap
cekaman kekeringan, keracunan alumunium, tahan
terhadap penyakit blas dan memiliki mutu beras
yang baik (Hairmansis et al. 2015).

VUB merupakan teknologi yang sangat
berperan dalam peningkatan produktivitas padi
gogo. VUB diperoleh dengan memanfaatkan
berbagai sumber keragaman genetik yang berasal
dari kultivar lokal maupun varietas unggul
nasional sebagai tetua persilangan (Mulyaningsih
et al. 2016). Peningkatan produksi dengan
penggunaan VUB dapat mencapai 56% (Juanda
2016). Laboratorium Agronomi Puslit Bioteknologi
LIPI, memiliki galur-galur potensial padi gogo
toleran Al. Galur-galur padi gogo ini telah melewati
uji lapang di lahan masam Lampung Timur
Indonesia dimana galur tersebut sangat potensial
untuk  dikembangkan guna  meningkatkan
ketersediaan varietas unggul. Melalui Program
Prioritas Nasional Pangan 2018 galur-galur
tersebut dilakukan uji multi lokasi. Penggunaan
VUB tahan cekaman juga berkontribusi terhadap
penurunan penggunaan pestisida.

Inventarisasi terhadap cekaman biotik dan
abiotik merupakan suatu langkah awal yang harus
dilakukan sebelum melakukan upaya pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT) serta
sebelum adanya cekaman seperti kekeringan,
salinitas, dan keracunan aluminium menghambat
pertumbuhan tanaman. Hal ini bertujuan agar
tindakan pencegahan dan pengendalian yang akan
dilakukan menjadi lebih tepat, efektif dan efisien.
Selain itu, inventarisasi bermanfaat untuk
pencegahan, pengendalian, pemberantasan, dan
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penanggulangan (Pratiwi et al. 2017). Pencegahan
dilakukan untuk meminimalkan munculnya OPT.

Tindakan pengendalian dilakukan untuk
membatasi perkembangan OPT. Sedangkan
tindakan  pemberantasan  dilakukan  untuk

memusnahkan OPT sehingga tidak menular pada
tanaman yang sehat serta penanggulangan pasca
pengendalian OPT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
cekaman yang menyerang pada galur hasil
persilangan sehingga dapat dijadikan dasar untuk
pengelolaan cekaman yang akan mempengaruhi
produktivitas hasil. Selain itu, penelitian juga
bertujuan untuk mengetahui kemampuan adaptasi
beberapa galur padi gogo terhadap cekaman
lingkungan. Sehingga dapat dilakukan tindakan
pencegahan yang tepat sasaran untuk mencegah
timbulnya kerugian yang semakin besar pada saat
galur tersebut ditanam kedepannya.

2. Bahan dan Metode

Pengujian dilakukan pada beberapa lokasi di
Indonesia dengan jenis tanah dan ketinggian yang
bervariasi (Tabel 1). Penanaman dilakukan pada
bulan Januari-Juli 2018. Bahan genetik yang
digunakan terdiri atas 36 galur harapan padi gogo
dan 2 varietas pembanding (Tabel 2) ditanam
sebanyak 4 ulangan. 36 galur tersebut merupakan

Evaluasi Produk Bioteknologi, Pusat Penelitian
Bioteknologi, LIPL

Setiap genotipe ditanam sebanyak 2-5 butir per
lubang tanam secara tugal pada petakan 4x5 m
dengan jarak tanam 15x30 cm. Pemupukan
dilakukan dengan menggunakan 300 kg NPK
(Phonska) dan 100 kg Urea / ha melalui 3 tahapan
pemberian pupuk. Pemberian pupuk 200 kg
dilakukan 10 HST, 100 kg NPK/ha pada 35 HSTdan
100 kg Urea/ha pada primordia berbunga.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan
dengan menggunakan prinsip Pengendalian Hama
Terpadu.

Pengamatan dilakukan terhadap keberadaan
faktor cekaman yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman seperti faktor biotik dan abiotik yang
muncul selama kegiatan budidaya. Inventarisasi
faktor biotik seperti serangan hama dan penyakit
serta faktor abiotik seperti salinitas, kekeringan,
dan cekaman aluminium dilakukan dengan cara
skoring berdasarkan International Rice Standard
Evaluation System ([IRRI] International Rice
Research Institue 2013). Bagian tanaman yang
diamati meliputi gejala pada batang dan daun pada
setiap petakan perlokasi. Data yang diperoleh
dilakukan analisis secara deskriptif dan dilakukan
tabulasi serta dihitung rata-rata skoring cekaman
biotik dan abiotik yang terjadi pada setiap lokasi.

koleksi dari Laboratorium Agronomi untuk
Tabel 1. Lokasi Penanaman
No Lokasi Penanaman Jenis Tanah Ketinggian
Desa Kecamatan Kabupaten Propinsi
1 Sukadana Sukadana Lampung Timur Lampung PMK (Ultisol) 30 m dpl
2 Taman Bogo Purbolinggo Lampung Timur Lampung PMK (Ultisol) 30 m dpl
3 Karang Wuni Wates Kulon Progo DI. Yogyakarta Entisol 12 m dpl
4 Karang Rejek Wonosari Gunung Kidul DI. Yogyakarta Mediterania 156 m dpl
5 Muneng Sumber Asih Probolinggo Jawa Timur Gromusol 10 m dpl
6 Curungrejo Kepanjen Malang Jawa Timur Gromusol 350 m dpl
Tabel 2. Identitas Genotipe yang digunakan pada percobaan
Kpde Tetua Keunggulan Tetua Jumlah Nomor Galur
Persilangan Galur
1 Danau gaung x Situ ~ Moderat Al x ha}sﬂ tinggi, 6 18,19,20,21,22,23
Patenggang aromatik
2 Situ Patenggang x Hasil tinggi, aromatik x 16 5,6,7,17,25,26,27,28,29,30,31,
B11930F-TB2 Toleran Al 32,33,34,35,36
B11492F-TB-12 x oo .
3 B1178G-TB-29 Hasil tinggi x Moderat Al 3 14,15,16
Inpago 8 x
4 B11930F-TB-2 Moderat Al x Toleran Al 7 8,9,10,11,12,13,24
TB368B-TB-25-MR- oo .
5 2 x B11178G-TB-29 Hasil tinggi x Moderat Al 4 1,2,3,4
Pembanding Situ Patenggang 1 37
Inpago-9 1 38
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3. Hasil tikus, burung, hama putih palsu, dan penggerek
batang. Cekaman abiotik yang ditemukan pada
Cekaman biotik pada pertanaman padi gogo beberapa lokasi penanaman adalah kekeringan
berupa serangan penyakit dan hama (Tabel 3). dan salinitas (Tabel 6). Sebaran adaptasi galur
Berdasarkan gejala yang muncul, penyakit yang yang diuji pada cekaman biotik dan abiotik dari
dominan ditemukan pada pertanaman adalah blas seluruh lokasi uji dapat dilihat pada tabel 7.
daun (leaf blast), blas leher (neck blast), hawar Beberapa gejala tanaman yang mengalami
daun bakteri (HDB/Kresek), bercak coklat, dan cekaman dapat dilihat pada gambar 1.

hawar daun jingga (HDJ]). Hama yang ditemukan
dan menyerang pada lokasi penanaman adalah

Tabel 3.Jumlah genotipe yang terserang penyakit dan hama pada beberapa lokasi

Lokasi Penyakit Hama

BD BL HDB BC HDJ Tikus Burung HPP PB
Sukadana 3 17 0 0 0 0 0 0 0
Taman Bogo 14 10 0 0 0 0 0 0 0
Karang Wuni 16 0 0 0 0 0 0 0 0
Karang Rejek 0 0 0 38 0 0 0 0 37
Muneng 38 0 38 38 38 0 0 38 38
Curungrejo 5 3 35 0 0 21 22 0 0

Keterangan : BD = blast daun, BL = Blas Leher, HDB=Hawar Daun Bakteri,BC= Bercak Coklat, HD] = Hawar Daun
Jingga, HPP= Hama Putih Palsu, PB= Penggerek Batang

Tabel 4. Kandungan tanah dari setiap lokasi penanaman

No Lokasi pH Corg  N-total cmng(‘-If) /k KB KA o
(H20) (%) (%) o (%) (%)
1 Sukadana 6.34 6.1 0.53 19.55 98.21 0.665 sedang
2 Taman Bogo 6.38 4.81 0.45 10.42 90.595 6.7179 sedang
3 Karang wuni 6.61 4.82 0.44 8.47 98.819 0 sedang
4 Karang Rejek 6.48 4.82 0.48 6.41 98.284 0 sedang
5 Muneng 6.16 4.29 0.42 6.43 98.445 0 sedang
6 Curungrejo 6.18 5.62 0.5 6.76 98.373 0 sedang

Keterangan : KB = Kejenuhan basa, KA = Kejenuhan Al, dan ST = Status Kesuburan Tanah. Data diperoleh dengan
mengirimkan sampel tanah dari setiap lokasi ke Laboratorium ekologi tumbuhan (Pusat Penelitian
Biologi, LIPI)

Tabel 5. Data curah hujan dan jumlah hari hujan dalam 1 bulan dari setiap lokasi penanaman.

Curah Hujan dalam mm Jumlah Hari Hujan

No Lokasi Stasiun Klimatologi Bulan ke - Bulan ke -
I Il I11 v \Y% I I 1 1 \Y%
1 Sukadana Sukadana 182 219 296 516 426 11 11 10 21 18
2 Taman Bogo Taman Bogo 187 332 384 587 312 14 18 13 24 21
3 Karang Wuni Bpp. Kulwaru 512 296 314 28 2 28 25 20 14 2
4 Karang Rejek Bpp. Wonosari 281 175 8 1 0 17 17 2 1 0
5 Muneng Muneng 212 172 89 54 32 21 16 12 6 4
6 Curungrejo Kepanjen Cd 326 60 59 2 23 19 6 5 1 1

Keterangan : Data berdasarkan data yang diberikan oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika melalui
Stasiun Klimatologi Lampung, Stasiun Klimatologi Kelas IV Mlati Yogyakarta, dan Stasiun
Klimatologi Karangploso Malang.
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Tabel 6.]Jumlah genotipe yang mengalami cekaman abiotik

Lokasi Kekeringan Salinitas
Sukadana 38 0
Taman Bogo 38 0
Karang Wuni 38 38
Karang Rejek 0 0
Muneng 0 0
Curungrejo 0 0

Tabel 7.Sebaran skoring genotipe yang mengalami cekaman biotik dan Abiotik

Genotipe Biotik Abiotik
BD BL HDB BC HDJ Tikus Burung HPP PB Kekeringan Salinitas
G1 1 1 1 5 1 9 1 1 3 3 5
G2 1 1 1 5 1 7 1 1 3 3 5
G3 1 1 1 5 1 7 0 1 3 3 3
G4 1 0 3 5 1 7 0 1 3 3 3
G5 1 1 1 5 1 3 3 1 3 3 5
G6 1 1 3 5 1 7 3 1 3 3 1
G7 1 1 3 5 1 7 3 1 3 3 5
G8 1 0 3 5 1 9 3 1 3 3 5
G9 1 0 1 3 1 9 3 1 3 3 3
G10 1 0 3 5 1 7 3 1 1 3 3
G11 1 0 3 5 1 7 1 1 3 3 3
G12 1 1 3 3 1 5 1 1 3 3 3
G13 1 0 1 5 1 0 1 1 3 3 7
G14 1 0 3 5 1 0 1 1 3 3 7
G15 1 0 1 3 1 0 3 1 3 3 7
G16 1 1 3 5 1 0 3 1 3 3 7
G17 1 1 1 5 1 0 1 1 3 3 5
G18 1 1 1 3 1 0 1 1 3 3 7
G19 1 1 1 3 1 0 3 1 3 3 5
G20 1 1 1 3 1 3 3 1 3 3 7
G21 1 0 3 5 1 0 1 1 3 3 5
G22 1 0 3 5 1 0 1 1 3 3 5
G23 1 0 1 3 1 0 3 1 3 3 7
G24 1 1 1 3 1 0 3 1 1 3 5
G25 1 0 3 5 1 0 0 1 3 3 7
G26 1 0 1 3 1 1 0 1 3 3 7
G27 1 1 1 5 1 1 0 1 3 3 7
G28 1 1 1 5 1 0 0 1 3 3 7
G29 1 0 3 5 1 1 0 1 3 1 3
G30 1 0 1 5 1 1 0 3 3 3 7
G31 1 0 1 3 1 1 0 3 3 3 5
G32 1 0 1 5 1 1 0 1 3 3 5
G33 1 1 1 5 1 0 0 1 3 3 7
G34 3 3 1 3 1 0 0 1 3 3 7
G35 3 7 1 3 1 0 0 1 3 3 7
G36 5 7 1 5 1 0 0 1 3 3 7
Situ 1 0 1 3 1 3 0 13 3 5
Patenggang
Inpago 9 1 1 3 3 1 3 0 1 3 3 5

Keterangan : BD = blast daun, BL = Blas Leher, HDB=Hawar Daun Bakteri,BD= Bercak Coklat, HDW = Hawar Daun

Jingga, HPP= Hama Putih Palsu, PB= Penggerek Batang
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Penampakan
mengalami
serangan
Hama Putih Palsu (B), dan
cekaman kekeringan (C).

Gambar 1. tanaman yang

cekaman akibat
penyakit blas (A),

4. Pembahasan

Cekaman merupakan suatu kondisi dimana
perubahan lingkungan mungkin dapat menekan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Cekaman dapat  menyebabkan defisiensi
pertumbuhan, hasil panen, kerusakan permanen
atau kematian jika stres melebihi batas toleransi
tanaman (Mosa et al. 2017). Cekaman dapat
dikategorikan menjadi 2 yakni cekaman biotik dan
abiotik. Cekaman biotik merupakan cekaman
akibat organisme lain yang berbagi lingkungan dan
berinteraksi dengan tanaman seperti jamur,
bakteri, oomycetes, nematoda dan herbivora.
Faktor cekaman abiotik meliputi berbagai faktor
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman seperti radiasi, salinitas, banjir,
kekeringan, suhu ekstrem, logam berat (Mosa et al.,,
2017; Sardhara & Mehta, 2018).

Cekaman Biotik pada Pertanaman Padi Gogo

Faktor biotik yang ditemukan pada pertanaman
di beberapa lokasi pengujian berupa hama dan
penyakit pada pertanaman padi. Berdasarkan
gejala yang muncul, penyakit yang dominan
ditemukan pada pertanaman adalah blas daun,
blas leher, hawar daun bakteri, bercak coklat, dan
hawar daun. Penyakit blas disebabkan oleh jamur
Pyricularia grisea (Cooke) Sacc. merupakan
penyakit utama pada pertanaman padi gogo.
Penyakit blas sudah ditemukan hampir di semua
sentra penanaman padi Indonesia, terutama
pertanaman padi huma dengan kelembaban yang
tinggi (Sudir et al. 2015). Pada varietas Ciherang,
apabila serangan berlanjut sampai fase generatif
dapat menyebabkan kehilangan hasil sekitar 3,65 t
ha-1 atau setara dengan 61% (Suganda et al
2016).

Patogen menginfeksi daun dan menghasilkan
bercak jorong dengan ujung runcing sehingga
membentuk seperti belah ketupat. Pusat bercak
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berwarna kelabu atau keputih-putihan dengan tepi
berwarna coklat atau coklat kemerahan. Bentuk
dan warna bercak penyakit blas bervariasi
tergantung dari kondisi lingkungan, umur bercak,
dan tingkat ketahanan tanaman padi (Semangun
2008). Blas daun ditemukan di semua lokasi
budidaya kecuali Karang Rejek pada semua galur
yang diuji (Tabel 7). Namun rata-rata skala
penyakit hanya bernilai 1. Hal ini menunjukkan
galur relatif tahan terhadap penyakit blas. Namun
terdapat tiga galur yang berbeda yakni G34, G35
dan G36.

Penyakit blas yang berkembang pada leher
malai menyebabkan busuknya ujung tangkai malai
disebut blas leher. Serangan pada fase ini dapat
mengakibatkan busuknya ujung tangkai malai dan
menyebabkan biji menjadi hampa serta tangkai
malai menjadi mudah patah (Semangun 2008).
Blas leher ditemukan di Sukadana, Taman Bogo,
dan Curungrejo. Penyakit blas leher dengan skala 0
ditemukan pada 18 galur dan skala 1 ditemukan
pada 17 galur. Serangan pada blas leher lebih
sedikit ditemukan mungkin dikarenakan tindakan
pengendalian yang dilakukan pada saat budidaya
sudah tepat. Seperti blas daun, galur G34, G35 dan
G36 menunjukkan skala penyakit 3 dan 7. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga galur tersebut
merupakan varietas yang rentan terhadap
penyakit blas sehingga tidak potensial untuk
dikembangkan sebagai VUB. Hal ini dikarenakan
blas merupakan penyakit utama pada padi gogo
(Sudir et al. 2015; Paradisa et al. 2018).

Hawar Daun Bakteri (HDB) ditemukan di
Muneng dan Curungrejo. HDB ditemukan pada
semua galur yang diuji, dimana terdapat terdapat
24 galur dengan skala penyakit 1 dan 14 galur
dengan skala penyakit 3. Hal ini menunjukkan
bahwa galur yang ditanam tahan dan agak tahan
terhadap HDB. Gejala HDB atau dikenal dengan
penyakit kresek disebabkan oleh X. oryzae pv.
Oryzae (Saylendra et al. 2017). Tanaman padi yang
terserang memiliki gejala bercak memanjang
dengan tepi bergelombang dari ujung daun yang
berkembang sepanjang tepi kemudian
berkembang menjadi hawar dan warna daun
berubah menjadi kuning pucat (Khaeruni et al.
2014).

Penyakit Hawar Daun Jingga (HD]) ditemukan
hanya di Kebun Percobaan Muneng pada semua
galur yang ditanam dengan skala serangan
mayoritas dengan skoring 1 sehingga diduga
semua galur yang ditanam tahan terhadap
serangan HDJ. Penyebab HDJ masih belum bisa
dipastikan penyebabnya hingga saat ini. Gejala
awal pada daun yang terinfeksi berupa bercak
berwarna jingga kemudian berkembang ke arah
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ujung daun sehingga menghasilkan gejala hawar
dan daun mengering (Sudir and Suparyono 1996).

Penyakit bercak daun atau bercak coklat
disebabkan oleh Cochliobolus miyabeanus (S. Ito &
Kurib.) (Deng et al. 2019) dengan gejala pada daun
berupa bintik-bintik berwarna coklat dengan pusat
berwarna abu-abu atau keputihan berbentuk
silinder menyerupai biji wijen disertai halo kuning
sedangkan bintik-bintik muda kecil, melingkar dan
dapat muncul sebagai titik coklat tua atau coklat
keunguan (Singh et al. 2014). Penyakit ini hanya
ditemukan di Karang Rejek dan menyerang semua
galur. Penyakit bercak coklat dengan skala 3
ditemukan pada 14 galur dan penyakit dengan
skala 5 ditemukan pada 24 galur.

Bervariasinya skala penyakit pada galur
tanaman padi, dapat disebabkan oleh perbedaan
kondisi iklim mikro di setiap lokasi penanaman
seperti suhu dan kelembaban. Faktor ketinggian
tempat di lokasi penanaman memberikan
pengaruh terhadap tingkat serangan penyakit.
Semakin tinggi lokasi suatu tempat maka suhu
akan semakin rendah, dimana kondisi ini membuat
intensitas serangan penyakit makin meningkat
(Zulaika et al. 2018).

Hama tikus hanya ditemukan pada Desa
Curungrejo dan menyerang 21 galur yang ditanam.
Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 7), terdapat
17 galur yang tidak diserang oleh tikus. Skala
serangan tikus pada pertanaman sangat bervariasi,
terdapat 6 galur berskala 1, 4 galur dengan skala 3,
1 galur dengan skala 5, 7 galur dengan skala 7, dan
3 galur dengan skala 9. Serangan tikus pada
umumnya terjadi di tengah petakan dan
mengakibatkan tanaman padi terpotong serta
berserakan (Cristanti and Arisoesilaningsih 2013).
Gejala serangan burung ditemukan hanya di desa
Desa Curungrejo. Hama burung menyerang 22
galur tanaman padi dimana terdapat 10 galur
dengan skala 1 dan 12 galur dengan skala 3.
Serangan burung mengakibatkan malai tidak
memiliki spikelet dan biji banyak yang kosong
(Cristanti and Arisoesilaningsih 2013).

Hama Putih palsu (Cnaphalocrosis medinalis)
hanya ditemukan di Kebun Percobaan Muneng
dengan semua galur yang terserang dengan
mayoritas skala kerusakan 1, sedangkan hanya
galur G30 dan G31 yang menunjukkan skala
kerusakan 3. Menurut Sopialena et al. (2021),
serangan hama ini menyebabkan daun padi
menggulung dan terdapat garis putih dimana garis
putih tersebut sejajar dengan ibu tulang daun. Di
dalam gulungan daun, terdapat larva hama.
Serangan Penggerek batang ditemukan di Karang
Rejek dan Muneng. Hampir semua galur padi gogo
menunjukkan skala kerusakan 3 terhadap
serangan penggerek batang, sedangkan galur G10

dan G24 menunjukkan skala kerusakan 1. Gejala
serangan penggerek menyebabkan titik tumbuh
tanaman muda mati pada fase vegetatif (sundep)
dan gejala malai mati dengan bulir hampa yang
kelihatan berwarna putih pada fase generatif
(beluk) (Baehaki 2015).

Tabel 7 menunjukkan sebaran adaptasi galur
yang diuji pada cekaman biotik dari seluruh lokasi
uji. Dari 36 galur yang diuji hanya satu galur (G26)
yang memiliki adaptasi terhadap kedelapan
cekaman biotik dan mengalahkan kedua varietas
pembanding. Selain itu, terdapat 5 galur (G18,
G19, G23, 24 dan 31) menunjukkan adaptasi
terhadap 6 jenis cekaman biotik yang sama baik
dengan Situ Patenggang dan lebih baik dari Inpago
9. Cekaman biotik pada tumbuhan dapat
menyebabkan kehilangan hasil sebelum dan
sesudah panen (Singla and Krattinger 2016). Pada
umumnya diakibatkan karena sulitnya OPT untuk
dikendalikan. Oleh karena itu, diperlukan tindakan
pengelolaan agar kerusakan yang disebabkan oleh
faktor cekaman biotik dapat diminimalkan. Salah
satunya adalah dengan pengembangan genotipe
tahan karena lebih efisien untuk mencegah
kehilangan hasil dan menjaga kualitas produksi
(Angessa and Li 2016).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
di setiap lokasi penanaman ditemukan jenis OPT
yang berbeda-beda. Menurut Mosa et al, (2017),
Patogen (bakteri, virus, jamur), serta parasit,
serangga, dan nematoda menyebabkan berbagai
bentuk cekaman biotik dengan efek negatifnya
pada tanaman di bawah kondisi lingkungan
tertentu seperti lokasi geografis dan iklim serta
sifat inang tertentu. Pada penelitian ini, tindakan
pengendalian dilakukan dengan menggunakan
Prinsip PHT seperti budidaya tanaman sehat dan
pengamatan dan pemantauan rutin. Untuk
mendapatkan tanaman sehat, dilakukan
pengolahan tanah yang baik, penggunaan benih
sehat, pemupukan berimbang sesuai kebutuhan
tanaman dan pengendalian gulma. Hal ini
dilakukan agar tanaman dapat tumbuh secara
optimal. Tanaman yang sehat akan lebih tahan
terhadap serangan OPT dan akan lebih mampu
mengatasinya serangan tersebut. Selain itu,
pengamatan dan pemantauan OPT secara rutin
dapat membantu menganalisis kondisi lingkungan
yang ada, membuat keputusan yang bijaksana,
mengambil tindakan pengendalian OPT yang tepat
baik tepat mutu, tepat jenis, tepat waktu, tepat
dosis/konsentrasi, dan tepat cara.

Respon ketahanan tanaman terhadap OPT
dapat dikarenakan tindakan pengendalian yang
dilakukan yakni dengan penerapan Prinsip PHT.
Menurut Nuryanto (2018), penerapan teknologi ini
memiliki berbagai kelebihan dalam mendukung
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pertumbuhan tanaman padi dan mampu
mengurangi tingkat kehilangan hasil padi sampai
30%. Namun, respon ketahanan dapat juga
disebabkan oleh faktor genetik dikarenakan
beberapa genotip menunjukkan respon rentan
terhadap serangan OPT meskipun sudah dilakukan
tindakan pengendalian.

Cekaman Abiotik pada Pertanaman

Berdasarkan Kriteria dari Pusat Penelitian
Tanah (1983), diketahui bahwa lahan pertanaman
memiliki tingkat kesuburan tanah yang sedang.
Lahan yang mengandung Aluminium hanya
terdapat di Sukadana dan Taman Bogo dengan
level sangat rendah dikarenakan kejenuhan Al
berada dibawah 20%. Sedangkan di lokasi lainnya
tidak mengandung Al (Kejenuhan Al 0%). Hal ini
menunjukkan pada enam lahan penanaman tidak
terjadi cekaman Al Cekaman kekeringan hanya
terjadi di Sukadana, Taman Bogo, dan Karang
Wuni. Meskipun Curah hujan dan hari hujan di
Sukadana dan Taman Bogo cukup tinggi (Tabel 5),
namun lahan penanaman yang digunakan
merupakan lahan tadah hujan dan cukup jauh dari
sumber air. Sehingga pada saat penanaman, terjadi
kekurangan air pada pertanaman. Hal ini juga
terjadi di Karang wuni. Selain itu, tanah di karang
wuni termasuk dalam tanah entisol dimana tanah
dengan jenis ini memiliki kemampuan mengikat air
yang rendah (Vashisth and Kadyampakeni 2019).
Sedangkan di Karang Rejek, Muneng, dan Curung
Rejo, meskipun ditanam di lahan tadah hujan, tidak
terjadi cekaman kekeringan pada pertanaman. Hal
ini dikarenakan lokasi penanaman tidak jauh dari
sumber air sehingga kekurangan air dapat diatas
dengan tindakan penyiraman maupun irigasi.

Kekeringan berdampak pada penampilan
seluruh galur yang diuji. Tanaman yang mengalami
cekaman menunjukkan gejala layu, daun
menggulung dan mengering (Sihombing et al,
2017; Sujinah & Jamil, 2016). Hal ini dikarenakan
pengurangan laju transpirasi dan memperkecil
luas permukaan daun (Sujinah and Jamil 2016).
Kekurangan air mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sehingga menyebabkan
dehidrasi dan penurunan hasil panen. Dampak
utama kekeringan adalah ketidakseimbangan
metabolik dan osmotik yang menyebabkan
hilangnya turgor dan penutupan stomata sehingga
membatasi serapan karbon dioksida sehingga
menyebabkan represi pertumbuhan sel tertekan
dan fotosintesis berkurang (Mosa et al. 2017).
Akibatnya, tanaman padi terjadi penurunan jumlah
daun, luas daun, jumlah anakan, tinggi tanaman
(Sihombing et al. 2017) dan peningkatan prolin
(Sulistyono et al. 2012).
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Cekaman salinitas hanya ditemukan di Karang
Wuni. Cekaman ini hanya terjadi dikarenakan
lokasi penanaman hanya berjarak 1.5 km dari bibir
jalur pantai selatan pulau Jawa. Cekaman salinitas
pada tanaman menghambat pertumbuhan
tanaman dan mempengaruhi produksi. Kondisi
salin mengakibatkan meningkatnya tekanan
osmotik tanah, mengganggu keseimbangan hara,
dan berdampak racun bagi tanaman (Muharam &
Saefudin, 2016; Jalil et al., 2016; Puspafirdausi et
al, 2017; Kusmiyati et al., 2014; Susianto et al,,
2016). Tanaman sulit menyerap nutrisi pada
kondisi osmotik tinggi sehingga pertumbuhan
tanaman terhambat. Defisiensi unsur hara pada
tanah salin akan tampak pada karakter daun
(Kusmiyati et al. 2014). Selain itu, pada daerah
salin kesuburan tanah rendah yang disebabkan
oleh hilangnya organisme penyubur tanah seperti
mikroba dan cacing. Pada tanaman padi, cekaman
salinitas berdampak pada tanaman kerdil yang
diikuti oleh menurunnya jumlah anakan, bobot
1000 butir gabah, bobot kering akar dan hasil (Jalil
etal. 2016).

Cekaman abiotik seperti kekeringan dan
salinitas merupakan faktor pembatas
pertumbuhan tanaman. Dampak cekaman tersebut
mulai dari penurunan hasil hingga gagal panen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 36 galur
yang diuji terdapat 8 galur (G3, G4, G6, G9, G10,
G11, G12, dan G29) yang memiliki toleransi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kedua varietas
pembanding terhadap dua jenis cekaman abiotik
(Tabel 7). Masing-masing ditemukan 1 galur yang
toleran kekeringan (G29) dan toleran salinitas (G6)
mengalahkan kedua pembanding.

Cekaman merupakan faktor pembatas utama
dalam produksi. Cekaman baik biotik maupun
abiotik dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman. Hal ini dikarenakan
cekaman dapat menyebabkan gangguan pada
aktivitas morfologi, fisiologis, dan biokimia
tanaman (Sardhara and Mehta 2018). Cekaman
biotik dan abiotik, dapat terjadi secara bersamaan.
Cekaman ganda dapat meningkatkan pengaruh
negatif pada tumbuhan, serta dapat meningkatnya
kepekaan  tanaman  terhadap cekaman yang
lainnya (Darmanti 2016). Inventarisasi cekaman
baik biotik maupun abiotik dapat memberikan
gambaran tentang  penyebaran cekaman pada
suatu wilayah. Sehingga dapat tindakan
pengelolaan  lingkungan dan  pencegahan
pengendalian yang tepat dan spesifik lokasi pada
saat varietas unggul baru dilepas ke masyarakat.
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5. Kesimpulan

Cekaman biotik yang ditemukan pada
pertanaman adalah Blas Daun, Blas Leher, Hawar
Daun Bakteri, Bercak Coklat, Hawar Daun Jingga,
Tikus, Burung, Hama Putih Palsu, dan Penggerek
Batang. Sedangkan Cekaman abiotik yang
ditemukan adalah kekeringan, keracunan
aluminium dan salinitas. Galur G26 tahan
terhadap cekaman biotik baik yang disebabkan
hama maupun peyakit. Sedangkan galur G29
toleran kekeringan dan galur G6 toleran salinitas.
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ABSTRACT

The diversity of genetic material determines the success of cocoa production. improvement and breeding
programs. Enrichment of genetic material for Bangka cocoa can be achieved through exploration and
characterization of morphological features or characters of accessions, clones, and/or varieties. To determine
the level of diversity of qualitative and quantitative traits. Morphological exploration and characterization was
aimed at identifying the diversity of Bangka cocoa as an effort to increase the efficiency of utilization of local
genetic material. The research used survey, and direct characterization (purposive sampling). Exploration to
obtain a cocoa plant passport consists of accession number, accession name, location of origin, owner's name,
age of plant, and land area. Characterization to obtain the identity of qualitative and quantitative characters
from leaves, flowers, fruits, and seeds refers to “The Systematic Description of Cacao Clones. The results of the
exploration-characterization obtained 29 accessions of cocoa from Bangka, which had very diverse
morphological characters. Diversity is evidenced by wide phenotypic variability even though it has narrow
genetic variability, and the similarity level of some accessions is quite low, namely <50%.

Keywords: Exploration-Characterization, Cocoa, Morphology, Bangka

ABSTRAK

Keragaman materi genetik menentukan keberhasilan peningkatan produksi dan program pemuliaan kakao.
Pengayaan materi genetik kakao rakyat Bangka dapat ditempuh melalui ekplorasi dan karakterisasi ciri atau
karakter morfologi dari aksesi, klon, dan/atau varietas.untuk menentukan tingkat keragaman sifat kualitatif
maupun kuantitatif. Eksplorasi dan karakterisasi morfologi. ditujukan untuk identifikasi keragaman kakao
Bangka sebagai upaya meningkatkan efisiensi pemanfaatan materi genetik lokal. Penelitian menggunakan
metode survei dan karakterisasi secara langsung (purposive sampling). Eksplorasi untuk memperoleh passport
tanaman kakao terdiri dari nomor aksesi, nama aksesi, lokasi asal, nama pemilik, umur tanaman dan luas
lahan. Karakterisasi untuk memperoleh identitas karakter kualitatif dan kuantitatif dari daun, bunga, buah,
dan biji mengacu pada “The Systematic Description of Cacao Clones”. Hasil eksplorasi-karakterisasi
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mendapatkan 29 aksesi kakao rakyat Bangka yang memiliki karakter morfologi sangat beragam. Keragaman
dibuktikan dengan variabilitas fenotipe yang luas meskipun memiliki variabilitas genetik sempit, serta tingkat

kemiripan sebagaian aksesi cukup rendah yaitu < 50 %.

Kata kunci: Eksplorasi-Karakterisasi, Morfologi, Kakao, Bangka

1. Pendahuluan

Tanaman kakao (Theobroma cacao L)
menghasilkan biji yang dimanfaatkan sebagai
bahan baku utama dalam industri cokelat dan
turunannya di bidang komestik,
kesehatan/farmasi, serta makanan dan minuman
(Lopes et.al. 2011; Carr dan Lockwoods 2011;
Santos et.al 2014). Nilai komersil komoditas kakao
memiliki peran yang strategis bagi perekonomian
masyarakat dan negara. Perdagangan kakao di
pasar internasional menyumbang devisa yang
cukup besar. Industri kakao membuka lapangan
pekerjaan dan penghasilan masyarakat (Badan
Pusat Statistik 2019; Badan Pusat Statistik 2020).

Pertambahan jumlah penduduk dan
membaiknya tingkat kesejahteraan  secara
signifikan berpengaruh terhadap tingkat konsumsi
produk cokelat dan turunannya. Saat ini produksi
kakao Indonesia tercatat cenderung menurun dan
menduduki peringkat keenam pemasok kebutuhan
kakao dunia (International Cocoa Organization,
2021) Kondisi ini menjadi tantangan yang serius
bagi industri kakao untuk meningkatkan produksi
dalam memenuhi kebutuhan kakao.
Pengembangan kakao pada daerah sentra maupun
wilayah potensial menjadi alternative dalam
mendorong  pertumbuhan  produksi  kakao
Indonesia. Prospek kakao di Indonesia masih
sangan bagus mengingat kesesuaian lingkungan
tumbuh yang cocok, ketersediaan lahan, sumber
daya manusia (petani), teknologi, dan kebijakan
pemerintah dalam meningkatkan produktivitas
(Wahyudi dan Misnawi 2015; Pujiyanto 2015).

Tanaman kakao sangat fleksibel dalam hal
perbanyakan secara generatif atau vegetatif.
Kemampuan tanaman menghasilkan biji yang
banyak dari proses penyerbukan atau hasil
persilangan  yang  kompatibel = mendorong
pengembangan kakao unggul menggunakan biji
hasil persilangan antar klon tetua. Pola
penyerbukan silang atau allogamy memungkinan
tanaman kakao bersifat heterozigot hasil dari
penyatuan sel sperma dengan sel telur dari
tanaman yang memiliki karakter berbeda (N'Zi et
al. 2017). Perbanyakan vegetatif tanaman kakao
dapat menggunakan teknik setek, okulasi, tunas,
serta kultur somatik embriogenesis dan transgenik
untuk klon spesifik (Goenaga et al. 2015).

Kepulauan Bangka Belitung tercatat sebagai
daerah penyumbang produksi kakao Indonesia
(Badan Pusat Statistik 2019). Produksi kakao

Bangka Belitung utamanya diperoleh dari hasil
kebun kakao rakyat di wilayah pulau Bangka
(Direktorat Jendral Perkebunan 2016).
Pembudidayaan kakao kurang intensif, umur
tanaman semakin tua, serangan hama dan
penyakit, dan kualitas bahan tanam menjadi
penyebab rendahnya produksi kakao di Bangka.
Pengembangan dan pemanfaatan materi genetik,
khususnya unggulan lokal dapat dijadikan
alternatif dalam upaya optimalisasi produksi kakao
rakyat Bangka. Keberadaan dan kemampuan
adaptasi yang luas dari kakao Ilokal sangat
bermanfaat dalam  pembudidayaan serta
pemuliaan kakao (Susilo 2015).

Upaya mendapatkan materi genetik dapat
dilakukan melalui pencarian atau eksplorasi serta
evaluasi tanaman kakao yang telah dibudidayakan
masyarakat. Pengayaan materi genetik dapat
dilakukan melalui kegiatan eksplorasi dan
identifikasi baik karakter fenotipik maupun
genotipik terhadap genetik lokal yang ditanam
petani atau pekebun (koleksi in situ) (Santos et.al
2012; Santos et al. 2014; Susilo 2015) terutama di
daerah-daerah  produksi  kakao. Penelitian
bertujuan untuk inventarisasi materi genetik
aksesi kakao yang dibudidayakan rakyat Bangka.
Informasi keragaman genetik tanaman berguna
untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan genetik
tanaman dan sebagai acuan pemetaan pemuliaan
tanaman kakao di Bangka Belitung.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada lokasi kebun
kakao milik petani di Wilayah Kabupaten Bangka,
Bangka Tengah, dan Bangka Selatan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, Indonesia, mulai bulan
Mei - Oktober 2021. Materi penelitian
menggunakan aksesi kakao Bangka. Penelitian
dilakukan secara eksploratif dengan metode survei
dan wawancara. Pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling atau
pemilihan sampel berdasarkan Kkriteria tertentu.
Setiap populasi tanaman kakao pada suatu
daerah/lokasi perkebunan dipilih sebanyak 3
tanaman kakao yang sehat. Karakterisasi di
lakukan terhadap karakter (1) kuantitatif, berupa
panjang buah, lingkar buah, berat buah, tebal kulit
buah, jumlah biji per tongkol, bobot biji basah per
tongkol, dan bobot biji kering per tongkol; (2)
kualitatif, berupa penampilan warna buah, ukuran
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buah, warna buah masak, bentuk buah, leher
botol, ujung buah, tekstur, kedalam alur,
antosianin  alur, kemampuan pembungaan,
periode pembungaan, warna tangkai, bentuk
staminode, antosianin staminode, antosianin
sepala, antosianin petala, bentuk daun, warna
flush, pangkal daun, tekstur daun, pulvini tangkai
daun, bentuk biji, permukaan biji, dan warna biji
yang mengacu pada pedoman karakterisasi kakao
yang dikembangkan berdasarkan “The Systematic
Description of Cacao Clones and Its Significance for
Taxonomy and Plant Breeding” (Engels 1986).

Hasil pengamatan karakter kuantitatif dan
kualitatif ~ditampilkan secara tabulasi dan
deskriptif. Data kuantitatif dianalisis dengan sidik
ragam uji F menggunakan soft-ware R; variabilitas
genotipe dan fenotipe dianalisis menggunakan
persamaan Anderson dan Bancroft (1952). Standar
deviasi ragam genetik (065) maupun fenotipe

(Uaf,) diperoleh menggunakan persamaan berikut:

(KTgalat)?
dbgalat+2

2 (KTGenotip)?
042 = ") [( ) +
g T dbGenotip+2

2 (KTGenotip)?
042 = — [—
p 12 - dbgenotipt+2

KT = kuadrat tengah; db = derajat bebas,
r = ulangan;

Jika nilai 7 < 2 052 maka keragaman fenotipe
termasuk dalam kategori sempit; ag > 2 952

menunjukkan keragaman fenotipe yang luas
(Syukur et al. 2011). Pengelompokan aksesi kakao
Bangka menggunakan Dendrogram dengan soft-
ware Minitab 20.3 .

3. Hasil

Pasport Tanaman Kakao Bangka

Hasil eksplorasi aksesi kakao di Pulau Bangka
menunjukkan bahwa jumlah tanaman terbanyak
bertutur-turut ditemukan pada wilayah Bangka
Tengah, Bangka, dan Bangka Selatan, sebagaimana
tersaji pada Tabel 1. Desa Air Mesu Timur, Desa
Tanjung Gunung, Desa Pugul, Desa Silip, Desa
Teladan, dan Desa Jeriji ditemukan aksesi kakao
berkisar 1-4 jenis, sedangan di Desa Lampur, Desa
Deniang, dan Desa Jeruk ditemukan 1-2 aksesi.
Jumlah tanaman kakao per luas lahan tergolong
sedikit, umur berkisar 5 - 36 tahun, serta
produktivitas rendah.
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Karakter Kuantitatif

Karakter kuantitatif teramati dari organ buah
dan biji tersaji pada Tabel 2. Karakter panjang,
lingkar, bobot, dan ketebalan kulit buah dari 29
aksesi kakao sangat beragam. Terdapat 22 aksesi
kakao yang memiliki buah dengan ukuran panjang
= 15 cm, lingkar = 24 cm, dan bobot = 400 g,
sedangkan 7 aksesi lainnya memiliki ukuran
panjang < 15 cm, lingkar < 24 cm, dan bobot < 400
g. Ketebalan kulit buah masing-masing aksesi tidak
berkorelasi dengan karakter karakter buah lain.
Jumlah biji per buah pada sebagian aksesi kakao
mencapai = 50 butir per buah. Bobot biji basah per
buah masak panen umumnya mencapai = 50 g,
sedangkan bobot biji kering paling sedikit sekitar
20 g per buah masak panen. Rerata bobot biji
basah berkisar antara 1.0 - 2.9 g butir, sedangkan
bobot kering biji berkisar antara 0.5 - 1.4 g per
butir.

Karakter Kualitatif

Buah

Karakter buah yang teramati tersaji pada Tabel
3. Buah dari aksesi kakao yang tersebar di pulau
Bangka umumnya berpenampilan mengkilap;
berukuran besar dan sedang, sedangkan buah kecil
hanya dimiliki oleh 5 aksesi. Kulit buah mentah
dominan berwarna hijau dan akan berubah
menjadi berwarna kuning saat buah masak, tetapi
beberapa aksesi menunjukkan buah mentah
berwarna merah yang berubah menjadi oranye
atau kuning setelah buah masak (Gambar 1).

Gambar 1. Warna kulit buah kakao mentah dan
masak Pulau Bangka (a) hijau
kemerahan-merah kekuningan, (b)
hijau muda-kuning, (c) merah-

kuning, (d) merah-kuning
kemerahan, (e) hijau-oranye, (f)
merah-oranye, (g) hijau muda-
oranye, dan (h) hijau muda-hijau
kekuningan.
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Tabel 1. Passport Tanaman Kakao Hasil Eskplorasi di Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka, dan

Kabupaten Bangka Selatan

Nama Nomor Jumlah Umur Luas
No Kabupaten Lokasi Asal . . Populasi Lahan Petani Pemilik
Aksesi  Aksesi (Tahun)
(Pohon) (Ha)
1 Desa Lampur BTLP1 1 200 6 1,0 Andi
2 Desa Lampur BTLP2 2 200 6 1,0
3 Desa Air Mesu Timur BTMT1 3 300 6 1,5 Subaiti
4 Bangka Desa Air Mesu Timur BTMT?2 4 1000 4 1,5 Erwansyah
5 Tengah Desa Air Mesu Timur BTMT3 5 1400 13 4,0 H. Sawaludin
6 Desa Tanjung Gunung  BTTG1 6 20 5 0,3 Sadino
7 Desa Tanjung Gunung BTTG2 7 100 5 0,5 Hamaji
8 Desa Tanjung Gunung BTTG3 8 50 15 0,2 Yanto
9 Desa Jeruk BTJR1 9 60 10 0,2 Sunaryo
10 Desa Rebo BRB1 10 125 10 0,5 Minyong
11 Desa Rebo BRB2 11 200 10 1,0 Lie Jungfo
12 Desa Deniang BDN1 12 50 10 0,5 Afa
Desa Deniang BDN2 13 40 10 0,5 Popo
13 Desa Pugul BPGL1 14 50 5 0,5 Dani
14 Bangka Desa Pugul BPGL2 15 50 6 1,2 Husni
15 Desa Pugul BPGL3 16 50 9 1,0 Asnawi
16 Desa Pugul BPGL4 17 50 9 1,0
17 Desa Silip BSLP1 18 10 15 0,2 Mukminin
18 Desa Silip BSLP2 19 10 10 0,5 ki
19 Desa Silip BSLP3 20 20 10 0,5 Jeki
20 Desa Teladan BSTL1 21 70 30 0,5 Ayong
21 Desa Teladan BSTL2 22 70 36 0,5 Kabilus
22 Desa Teladan BSTL3 23 70 35 0,5 Buntar Sibarani
23 Bangka Desa Teladan BSTL4 24 30 35 0,5
24 Selatan Desa Jeriji BSJR1 25 7 10 0,5 Ahon
25 Desa Jeriji BSJR2 26 10 10 0,5 Andi Suparta
26 Desa Jeriji BSJR3 27 30 5 0,5 H. Sarindi
27 Desa Bedukang BSBK1 28 10 10 0,2 H. Buian
28 Desa Bedukang BSBK2 29 10 10 0,2 -Pwang

Bentuk buah umumnya oblong dengan leher
botol absen, tetapi beberapa aksesi memiliki buah
berbentuk ellips - membulat dengan leher botol
yang samar - jelas. Ujung buah dominan berparuh
dan berturut-turut tumpul, runcing, dan berputing
(Gambar 2). Tekstur, kedalaman alur, dan
ketebalan kulit buah dari semua aksesi sangat
beragam. Tekstur buah bersifat sangat kasar -
sangat halus, kedalaman alur bersifat dangkal -

Gambar 2. Bentuk leher botol, dan ujung buah
aksesi kakao di Pulau Bangka.
Bentuk buah (a). oblong, (b). ellips,
(c). ellips Membulat, (d). membulat
Leber botol buah (e) absen, (f)
samar, dan (g) jelas. Ujung buah (h)
berparubh, (i) runcing dan (k) tumpul

samar, dan ketebalan kulit bersifat tebal - tipis
(Gambar 3). Antosianin alur buah umumnya absen,
tetapi beberapa aksesi tampak memiliki antosianin
yang intensif.

Gambar 3. Kedalaman alur dan ketebalan kulit
buah Aksesi kakao di Pulau Bangka.
Kedalaman alur (a) samar, (b)
dangkal, (c) sedang, dan (d) dalam.
Ketebalan kulit (e) tebal, (f) sedang,
dan (g) tipis
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Tabel 2. Karakter Kuantitatif Buah dan Biji pada 28 Aksesi Kakao di Kabupaten Bangka Tengah, Bangka,
dan Bangka Selatan

Buah Biji
No. Kabupaten XI}? ma Panjang Lingkar Berat Tebal Jumlah Biji Bobot Biji BO[?Ot Biji
sesi (cm) (cm) (@ Kulit (cm) per Topgkol Basah per Kering per
(butir) Tongkol (g)  Tongkol (g)
1 BTLP1 17 26,3 500 1,4 37 80 45,5
2 BTLP2 15 26,8 450 1,4 37 90 37,6
3 BTMT1 13,8 24,5 400 1,5 30 50 29,2
4 Bangka BTMT?2 12,5 26 450 1,3 40 51 32,0
5 Tengah BTMT3 19,7 29 600 1,3 50 100 58,3
6 BTTG1 22,8 25,7 550 1,0 44 100 46,2
7 BTTG2 14,1 22,9 220 1,0 39 50 29,2
8 BTTG3 14,3 22,5 250 1,0 37 80 37,9
9 BTJR1 20,3 26,6 610 1,2 49 50 22,2
10 BRB1 19,2 28,5 500 1,6 51 50 337
11 BRB2 17 27,3 400 1,4 47 50 32,0
12 BDN1 18,1 30,8 6400 1,7 31 100 48,0
BDN2 15,3 25,8 390 14 34 100 43,2
13 BPGL1 16,4 25,8 400 1,4 35 50 28,2
14 Bangka BPGL2 17,8 27,7 470 1,5 51 100 40,5
15 BPGL3 16,6 27,3 400 1,2 50 130 70,5
16 BPGL4 19,3 27,5 550 1,5 49 140 60,3
17 BSLP1 15,9 24,3 350 1,4 48 100 42,6
18 BSLP2 18,3 25,6 450 1,2 40 50 19,8
19 BSLP3 14,3 23,6 310 1,3 54 85 40,3
20 BSTL1 11,7 24,4 260 1,2 28 50 24,5
21 BSTL2 20,7 36,3 1100 2,4 39 100 38,5
22 BSTL3 16,8 28,8 580 1,3 46 120 51,3
23 Bangka BSTL4 10,6 23,8 240 1,2 37 70 33,8
24 Selatan BSJR1 17 30 700 1,4 46 100 45,0
25 BSJR2 17 31 700 1,3 45 85 40,0
26 BSJR3 17,5 30,1 670 1,4 39 100 50,2
27 BSBK1 16 24 650 1,3 45 75 40,0
28 BSBK2 15 24 640 1,4 40 70 40,0
Bunga

Karakter bunga tersaji pada Tabel 4.
Kemampuan berbunga dan periode pembungaan
cukup beragam antar aksesi kakao dengan kriteria
sedang dan kurang. Aksesi kakao di wilayah
Bangka Selatan umumnya memiliki kemampuan
berbunga yang rendah (kurang). Tangkai bunga
umumnya berwarna hijau dan sedikit yang

berwarna hijau kemerahan - kemerahan.

Staminode bunga umumnya terbuka dan beberapa

aksesi kakao memiliki staminode  lurus Gambar 4. Karakter bentuk staminode Aksesi
(Gambar 4). Semua aksesi kakao teramati Kakao Di Pulau Bangka (a) tertutup,
menunjukkan keberadaan antosianin staminode (b) lurus, dan (c) terbuka

intensif, sedangkan antosianin sepala tergolong
samar, dan petala absen antosianin.

27



Tabel 3. Karakter Kualitatif Buah 29 Aksesi Kakao di Wilayah Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka, dan Kabupaten Bangka Selatan

Eksplorasi-Karakterisasi Morfologi Tanaman Kakao Lokal Di Pulau Bangka

Buah
Nama
No.  Kabupaten . Penampakan  Ukuran Warna Kulit Leher Ujun Kedalaman  Antosianin Ketebalan
P Aksesi Warr;a Buah Warna Buah Masak Mentah Bentuk Botol B]ualig Tekstur Alur Alur Kulit
1 BTLP1 Mengkilap Besar Merah Kekuningan Kerlr—llgra;han Oblong Samar  Berputing Agak Halus Dangkal Intensif Tebal
2 BTLP2 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Mfrﬂi)pjla " Absen Tumpul Agak Halus Samar Absen Tebal
3 Bangka BTMT1 Mengkilap Sedang Kuning Merah Oblong Absen Tumpul Kasar Dangkal Absen Tebal
4 Tengah BTMT?2 Mengkilap Sedang Kuning Merah Oblong Absen Tumpul Kasar Dangkal Absen Tebal
5 BTMT3 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Oblong Absen  Berparuh Kasar Dangkal Absen Sedang
6 BTTG1 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Oblong Jelas Berparuh Kasar Dalam Absen Sedang
7 BTTG2 Mengkilap Kecil Kuning Hijau Muda Oblong Absen  Berparuh Sangat Kasar Sedang Absen Tipis
8 BTTG3 Mengkilap Kecil Kuning Hijau Muda Oblong Absen Berparuh Agak Halus Dangkal Absen Tipis
9 BTJR1 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Oblong Absen Runcing Halus Sedang Absen Sedang
10 BRB1 Mengkilap Besar Kuning Kemerahan Merah Oblong Absen  Berparuh Kasar Dalam Absen Tebal
11 BRB2 Mengkilap Sedang Oranye Hijau Oblong Samar  Berparuh Kasar Dalam Intensif Tebal
12 BDN1 Mengkilap Besar Kuning Kemerahan Merah Oblong Absen  Berparuh Kasar Dalam Absen Tebal
13 BDN2 Mengkilap Sedang Oranye Hijau Oblong Samar  Berparuh Kasar Dalam Intensif Tebal
14 BPGL1 Mengkilap Sedang Kuning Hijau Muda Oblong Absen  Berparuh Agak Kasar Sedang Absen Tebal
15 Bangka BPGL2 Mengkilap Besar Kuning Kemerahan Hijau Muda Oblong Absen  Berparuh Agak Kasar Sedang Absen Tebal
16 BPGL3 Mengkilap Sedang Oranye Merah Oblong Jelas Berparuh Agak Halus Dangkal Intensif Sedang
17 BPGL4 Mengkilap Besar Kuning Merah Oblong Jelas Berparuh Halus Dangkal Absen Tebal
18 BSLP1 Mengkilap Sedang Kuning Hijau Muda Oblong Samar  Berparuh Sangat Kasar Dalam Absen Sedang
19 BSLP2 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Oblong Jelas Berparuh Halus Dangkal Absen Sedang
20 BSLP3 Mengkilap Sedang Oranye Hijau Muda Oblong Absen Tumpul Sangat Halus Samar Intensif Sedang
21 BSTL1 Mengkilap Kecil Oranye Merah Mfrﬂlk)plflat Absen Tumpul Halus Dangkal Intensif Sedang
22 BSTL2 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Oblong Absen  Berparuh Agak Kasar Sedang Absen Tebal
23 BSTL3 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Oblong Absen Berparuh Sangat Kasar Sedang Absen Sedang
24 Bangka BSTL4 Mengkilap Kecil Oranye Hijau Muda Membulat  Absen Tumpul Sangat Halus Samar Intensif Sedang
25 Selatan BSJR1 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Oblong Absen Tumpul Agak Kasar Samar Absen Tebal
26 BSJR2 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Oblong Absen  Berparuh Kasar Samar Absen Tebal
27 BSJR3 Mengkilap Besar Hijau Kekuningan Hijau Muda Ellips Absen  Berparuh Sangat Kasar Dangkal Absen Tebal
28 BSBK1 Mengkilap Kecil Oranye Merah Oblong Absen Tumpul Sangat Kasar Sedang Intensif Sedang
29 BSBK2 Mengkilap Besar Kuning Hijau Muda Oblong Absen  Berparuh Kasar Samar Intensif Tebal
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Tabel 4. Karakter Kualitatif Bunga 29 Aksesi Kakao di Wilayah Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten

Bangka, dan Kabupaten Bangka Selatan

Bunga

No  Kabupaten 11:]?;2:1 Kemampuan Periode Warna Tanekai Bentuk Antosianin ~ Antosianin  Antosianin

Pembungaan  Pembungaan 8 Staminode Staminode Sepala Petala
1 BTLP1 Sedang Kontinu Kemerahan Terbuka Intensif Samar Absen
2 BTLP2 Sedang Kontinu Hijau Lurus Intensif Samar Absen
3 BTMT1 Kurang Kontinu Hijau Kemerahan Lurus Intensif Samar Absen
4 Bangka BTMT2 Kurang Kontinu Hijau Kemerahan Lurus Intensif Samar Absen
5 Tengah BTMT3 Sedang Kontinu Hijau Kemerahan Terbuka Intensif Samar Absen
6 5 BTTG1 Kurang Tegas Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
7 BTTG2 Kurang Tegas Kemerahan Terbuka Intensif Samar Absen
8 BTTG3 Kurang Tegas Hijau Kemerahan Terbuka Intensif Samar Absen
9 BTJR1 Sedang Tegas Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
10 BRB1 Sedang Kontinu Hijau Kemerahan Terbuka Intensif Samar Absen
11 BRB2 Kurang Kontinu Hijau Kemerahan Terbuka Intensif Samar Absen
12 BDN1 Sedang Kontinu Hijau Lurus Intensif Samar Absen
13 BDN2 Sedang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
14 BPGL1 Sedang Kontinu Hijau Lurus Intensif Samar Absen
15 Bangka BPGL2 Sedang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
16 BPGL3 Sedang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
17 BPGL4 Sedang Kontinu Kemerahan Terbuka Intensif Samar Absen
18 BSLP1 Kurang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
19 BSLP2 Kurang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
20 BSLP3 Sedang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
21 BSTL1 Kurang Tegas Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
22 BSTL2 Kurang Kontinu Hijau Lurus Intensif Samar Absen
23 BSTL3 Kurang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
24 Bangka BSTL4 Kurang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
25 Selatan BSJR1 Kurang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
26 BSJR2 Kurang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
27 BSJR3 Kurang Kontinu Hijau Terbuka Intensif Samar Absen
28 BSBK1 Kurang Kontinu Kemerahan Tertutup Intensif Samar Absen
29 BSBK2 Kurang Kontinu Kemerahan Terbuka Intensif Samar Absen

Daun kecoklatan, merah muda, merah, coklat muda, dan

Karakter daun tersaji pada Tabel 5. Bentuk
daun dan warna flush pada seluruh aksesi kakao
sangat beragam. Karakter daun aksesi kakao
berdasarkan bentuk paling dominan berturut-turut
adalah obovate, ellips, dan oval. Pangkal daun
dominan runcing dan sebagian membulat,
sedangkan ujung daun umumnya meruncing
panjang atau meruncing pendek (Gambar 5).

£ Lan
4

Gambar 5. Bentuk, pangkal, dan ujung daun
aksesi kakao di Pulau Bangka.
Bentuk daun (a). ellips, (b). oval,
(c). obovate. Ujung daun (d)
runcing, (e) meruncing pendek, dan
(f) meruncing panjang. Pangkal
daun (g) runcing, dan (h)
membulat.

Tekstur daun pada aksesi kakao umumnya
bergelombang dan menampakkan pulvini tangkai
daun. Warna flush aksesi kakao paling dominan
berturut-turut adalah coklat kemerahan, merah
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coklat tua (Gambar 6).

Karakter biji aksesi kakao Bangka
umumnya berbentuk ovate dan sebagian kecil
berbentuk oblong (Gambar 7); permukaan biji
pipih, dan warna biji sebagian besar ungu tua.

Gambar 6. Warna flush Aksesi Kakao Di Pulau
Bangka (a) Coklat muda, (b) Coklat
tua, (c) Coklat kemerahan, (d)
Merah muda, (e) Merah, dan (f)
Merah kecoklatan

Gambar 7. Bentuk biji Aksesi Kakao (a) oblong,
dan (b) ovate
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Tabel 5. Karakter Daun 29 Aksesi Kakao di Wilayah Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka, dan

Kabupaten Bangka Selatan

Daun
Nama Pulvini
No.  Kabupaten Aksesi Bentuk Warna Flush Pangkal Ujung Daun Tekstur Daun Tangkai
Daun Daun
Daun
1 BTLP1 Ellips Merah Kecoklatan Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
2 BTLP2 Oval Coklat Kemerahan =~ Membulat Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
3 BTMT1 Obovate Merah Kecoklatan Runcing Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
4 Bangka BTMT2  Obovate  Merah Kecoklatan Runcing Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
5 Tengah BTMT3 Ellips Coklat Kemerahan Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
6 BTTG1 Ellips Coklat Kemerahan Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
7 BTTG2 Obovate  Coklat Kemerahan = Membulat Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
8 BTTG3 Ellips Coklat Kemerahan = Membulat Runcing Bergelombang  Tampak
9 BTJR1 Ellips Coklat Kemerahan Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
10 BRB1 Oval Coklat Kemerahan =~ Membulat Meruncing Pendek Bergelombang  Tampak
11 BRB2 Oval Merah Kecoklatan =~ Membulat Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
12 BDN1 Oval Merah Kecoklatan =~ Membulat Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
13 BDN2 Obovate  Coklat Kemerahan = Membulat Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
14 Bangka BPGL1 Obovate  Coklat Kemerahan = Membulat Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
15 BPGL2 Ellips Coklat Muda Membulat  Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
16 BPGL3 Obovate  Coklat Kemerahan Runcing Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
17 BPGL4 Obovate Merah Muda Membulat Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
18 BSLP1 Obovate Coklat Tua Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
19 BSLP2 Obovate Coklat Muda Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
20 BSLP3 Ellips Coklat Kemerahan Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
21 BSTL1 Ellips Merah Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
22 BSTL2 Obovate Merah Muda Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
23 BSTL3 Obovate Merah Muda Runcing Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
24 Bangka BSTL4 Obovate  Coklat Kemerahan Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
25 Selatan BSJR1 Ellips Merah Muda Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
26 BSJR2 Obovate  Coklat Kemerahan Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
27 BSJR3 Obovate Merah Muda Runcing Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
28 BSBK1  Obovate Merah Runcing Meruncing Pendek  Bergelombang  Tampak
29 BSBK2 Ellips Merah Runcing Meruncing Panjang  Bergelombang  Tampak
Variabilitas menunjukkan nilai yang lebih kecil daripada nilai

Rekapitulasi keragaman genetik dan fenotipe
berdasarkan karakter kuantitatif buah dan biji
aksesi kakao Bangka tercantum pada Tabel 6.
Seluruh karakter kuantitatif menunjukkan nilai
ragam genetik lebih kecil daripada nilai dua kali
standar deviasi ragam genetik; ragam fenotipe pun

dua kali standar deviasi ragam fenotipe. Karakter
panjang buah, lingkar buah, bobot buah, tebal kulit
buah, jumlah biji per tongkol, bobot basah biji per
tongkol, dan bobot kering biji per tongkol memiliki
keragaman genetik maupun keragaman fenotipe
yang sempit.

Tabel 6. Keragaman Genotipe dan Fenotipe Tanaman Kakao Bangka Berdasarkan Karakter Kuantitatif Buah

dan Biji
" Keragaman genotipe Keragaman fenotipe

Karakter F 2(002 ) kriteria op 2(00123 ) kriteria
Panjang Buah 1,38 3,47 sempit 0,84 1,68 sempit
Lingkar Buah 6,01 6,95 sempit 2,08 4,16 sempit
Bobot Buah 6964,11 13928,22 sempit 0,48 0,96 sempit
Tebal Kulit Buah 0,02 0,05 sempit 0,62 1,24 sempit
Jumlah biji per Tongkol 12,14 24,28 sempit 0.46 0,93 sempit
Bobot Basah Biji per Tongkol 266,57 533,15  sempit 2,37 4,75 sempit
Bobot Kering Biji per Tongkol 27,81 55,62 sempit 39,80 0,82 sempit

Keterangan: cg = keragaman genotipe; o,z = standar deviasi keragaman genotipe; oj = keragaman fenotipe;
g

052 = standar deviasi keragaman fenotipe
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Clustering Tanaman Kakao

Rekapitulasi cluster dendrogram aksesi kakao
Bangka berdasarkan karakter kualitatif buah dan
bunga tersaji pada Gambar 8. Aksesi kakao Bangka
terbagi atas 2 kelompok utama, yaitu kelompok I,
meliputi 7 aksesi dan kelompok Il yang meliputi 22
aksesi lainnya. Tingkat kemiripan 7,74 membagi

kelompok I menjadi 2 subkelompok; pada tingkat
kemiripan 21,12 % membagi kelompok II menjadi
3 subkelompok. Dendogram menunjukkan bahwa
19 aksesi kakao rakyat Bangka yang menunjukkan
kemiripan relatif rendah yaitu < 50 %; 2 aksesi
yang memiliki tingkat kemiripan 100 %;
sedangkan 10 aksesi kakao lainnya menunjukkan
tingkat kemiripan yang tinggi yaitu > 50 %.
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Gambar 8. Cluster Dendrogram Aksesi Kakao Bangka Berdasarkan warna buah masak, tekstur buah,
antosianin alur, warna flush, warna tangakai bunga, dan bentuk tangkai staminode

4. Pembahasan

Keberagaman morfologi tanaman kakao
menjadi sumber daya genetik potensial bagi
program pemuliaan tanaman. Peningkatan
keragaman genetik pada koleksi plasma nutfah
kakao dapat dilakukan melalui eksplorasi, yaitu

kegiatan mencari, menemukan, dan
mengumpulkan sumber daya genetik (SDG)
tertentu  secara  sengaja dalam  rangka

mempertahankan kelestarian jenis-jenis pada pada
pusat penyebaran dan sentra produksi tanaman
tersebut (Nurbani, 2015). Eksplorasi tanaman
kakao dilakukan melalui pengambilan informasi
tentang passport tanaman meliputi nomor aksesi,
nama aksesi, lokasi asal, nama pemilik, umur
tanaman dan luas lahan serta jumlah populasi
(Susilo 2015).

Tanaman kakao di Pulau Bangka relatif sedikit
dengan luas areal pertanaman terbatas dan
produktivitas rendah. Pembudidayaan dapat
menjadi indikasi tingkat keberhasilan produksi
kakao di Pulau Bangka. Penggunaan bahan tanam,
serangan hama dan penyakit, umur tanaman, dan
teknik pembudidayaan menentukan keberhasilan
pembudidayaan kakao (Rubiyo 2013; Jaimez et al.
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2013; Zasari et al. 2020). Sistem pengelolaan
kebun dan teknis budidaya yang kurang tepat
merupakan penyebab rendahnya produksi
(Sumilia et al. 2019).

Karakterisasi berguna untuk mendapatkan
informasi  sifat morfologi suatu tanaman.
Karakterisasi morfologi menjadi alternatif
pendekatan dalam menilai sifat agronomi sebelum
pemanfaatan koleksi plasma nutfah (Izzah et al.
2018). Karakterisasi kakao dilakukan untuk
menentukan ciri atau sifat dari aksesi, klon,
dan/atau varietas dalam tingkat keragaman
karakter kualitatif maupun kuantitatif (Cuervo-
Parra et al. 2011; Santos et al. 2012; Anita-Sari et
al. 2015). Karakterisasi morfologi kakao umumnya
menggunakan penciri utama tanaman, antara lain
daun, bunga, buah, biji, dan keragaan pertumbuhan
tanaman sebagai karakter pembeda (Daud et al.
2014; Viet Ha et al. 2016). Karakterisasi morfologi
menjadi metode yang mempermudah menentukan
keragaman kakao (Sahardi dan Djufry 2016; Izzah
etal. 2018).

Luas atau sempit keragaman genetik dan
fenotipe suatu karakter ditentukan berdasarkan
nilai standar deviasi dari ragam genetik maupun
ragam fenotipe. Analisis variabilitas terhadap
karakter kuantitatif buah dan biji diperoleh nilai
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ragam genetik lebih kecil dari nilai dua kali standar
deviasi ragam genetik; nilai ragam fenotipe yang
diperoleh juga lebih kecil dari nilai dua kali
standar deviasi ragam fenotipe. Berdasarkan
perbandingan nilai ragam dan standar deviasi
ragam yang diperoleh menunjukkan bahwa aksesi
kakao di Bangka memiliki keragaman fenotipe dan
genotipe yang sempit pada karakter panjang buah,
lingkar buah, bobot buah, tebal kulit buah, jumlah
biji per tongkol, bobot basah biji per tongkol, dan
bobot kering biji per tongkol. Menurut Syukur et al.
(2012), bahwa karakter yang memiliki keragaman
genetik yang sempit umumnya akan memiliki
keragaman fenotipe yang sempit, tetapi keragaman
fenotipe dipengaruhi oleh keragaman genetik dan
lingkungan.

Indikasi keragaman tanaman kakao di Pulau
Bangka  dibuktikan dari hasil clustering
berdasarkan karakter warna buah masak, tekstur
buah, antosianin alur, warna flush, warna tangakai
bunga, dan bentuk tangkai staminode. Tanaman
kakao di Pulau Bangka sebagian besar
menunjukkan keragaman yang relatif tinggi.
Keragaman tanaman kakao di Bangka salahsatunya
dipengaruhi oleh ketersediaan bahan tanam dalam
pembudidayaan kakao yang umumnya
menggunakan bahan tanam hasil perbanyakan
secara generatif (biji). Keragaman tanaman sangat
dipengaruhi oleh keberagaman karakter fenotipik
serta susunan genetik dalam populasi tanaman
(Sobir dan Syukur 2015). Pengembangan bahan
tanam melalui perbanyakan secara generatif akan
memicu munculnya variasi genetik akibat proses
persilangan pada populasi kakao. Keragaman
genetik makin meningkat seiring dengan
pengembangan kakao melalui  persilangan
antargenotipe menghasilkan rekombinan hasil
persilangan antartetua yang silsilah genetiknya
sulit diketahui secara pasti (Carr dan Lockwood
2011; Anita-Sari dan Susilo 2014; Anita-Sari et al.
2015; Zhang dan Motilal 2016)

5. Kesimpulan

Eksplorasi-karakterisasi mendapatkan 29
aksesi kakao Bangka yang memiliki karakter
morfologi yang cukup beragam, yaitu: tingkat
keragaman sebagian besar aksesi tergolong tinggi
berdasarkan karakter warna buah masak, tekstur
buah, antosianin alur, warna flush, warna tangakai
bunga, dan bentuk tangkai staminode; tetapi
tingkat keragaman fenotipe dan genotipe pada
karakter panjang buah, lingkar buah, bobot buah,
tebal kulit buah, jumlah biji per tongkol, bobot
basah biji per tongkol, dan bobot kering biji per
tongkol tergolong sempit.

6. Ucapan Terimakasih

Terima kasih disampaikan kepada Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi serta
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Bangka Belitung yang telah
memfasilitasi  penelitian.melalui dana  Skim
Penelitian Akselerasi Tahun 2021 dengan nomor
kontrak 478.]JUN50/L/PP/2021.

7. Pernyataan Konflik Kepentingan
(Declaration of Conflicting Interests)

Penulis menyatakan tidak ada potensi konflik
kepentingan sehubungan dengan penelitian,
kepengarangan, dan/atau publikasi dari artikel
ini (The authors have declared no potential
conflicts of interest concerning  the study,
authorship, and/or publication of this article).

8. Daftar Pustaka

Anderson R, Bancroft T. 1952. Statistical Theory in
Research. New York USA: Mc Graw Hill Book
Company. 399 p.

Anita-Sari [, Susilo AW. 2014. Keragaan Beberapa
Genotipe Harapan Kakao Mulia Hasil Seleksi di
Kebun Penataran, Jawa Timur [Performance of
Some Promising Genotypes of Fine-flavour
Cocoa Selected at Penataran Estate, East Java].
Pelita Perkeb. 30(2):81-91.

Anita-Sari 1, Zakariyya F, Susilo AW. 2015.
Relationship between Physiological
Characteristic and Bean Quality on Some
Cocoa Clones (Theobroma cacao L.). Pelita
Perkeb. (a Coffee Cocoa Res. Journal).
31(3):143-151.

Badan Pusat Statistik. 2019. Statistik Kakao
Indonesia 2018. Sub Direktorat Statistik
Tanaman Perkebunan, editor. Sub Direktorat
Statistik Tanaman Perkebunan.

Badan Pusat Statistik. 2020. Statistik Kakao
Indonesia 2019. Sub Direktorat Statistik
Tanaman Perkebunan, editor. Sub Direktorat
Statistik Tanaman Perkebunan.

Carr MKV, Lockwood G. 2011. The water relations
and irrigation requirements of cocoa
(Theobroma cacao L.): A review. Exp. Agric.
47(4):653-676.

Cuervo-Parra JA, Sanchez-Lopez V, Ramirez-
Suero M, Ramirez-Lepe M. 2011.
Morphological and Molecular Characterization
of Moniliophthora roreri Causal Agent of
Frosty Pod Rot of Cocoa Tree in Tabasco ,
Mexico. Plant Pathol. J. 10(3):122-127.

32



Zasari dan Sitrous

Daud Z, Awang H, Angzzas Sari MK, Mohd Zainuri
MH, dan Ashuvila MA. 2014. Cocoa Pod Husk
and Corn Stalk: Alternative Paper Fibres Study
on Chemical Characterization and
Morphological Structures. Advanced Materials
Research, Vol 911. pp 331-335.

Direktorat Jendral Perkebunan. 2016. Statistik
Perkebunan Indonesia: Kakao 2015-2017.
Hendaryati D, Arianto Y, WK Z, Pudjianto E,
Udin A, Kurniawati N, Damarjati S,
Magdalena E, editor. Ditjenbun.

Engels JMM. 1986. The systematic description of
cacao clones and its significance for taxonomy
and plant breeding: 125.

Goenaga R, Guiltinan M, Maximova S, Seguine E,
Irizarry H. 2015. Yield performance and bean
quality traits of cacao propagated by grafting
and somatic embryo-derived  cuttings.
HortScience. 50(3):358-362.

Izzah NK, Martono B, Baharuddin, Wardiana E.
2018. Keragaman Genetik Klon Kakao Lokal
Sulawesi Tenggara Berdasarkan Marka Ssr
Dan Karakter Morfologi. J. indrustrial beverage
Crop. 5(3):95-104.

Jaimez RE, Araque O, Guzman D, Mora A, Espinoza
W, Tezara W. 2013. Agroforestry systems of
timber species and cacao: Survival and growth
during the early stages. J. Agric. Rural Dev.
Trop. Subtrop. 114(1):1-11.

Lopes UV, Monteiro WR, Pires JL, Clement D,
Yamada MM, Gramacho KP. 2011. Cacao
breeding in Bahia, Brazil: strategies and
results. Crop Breeding Application
Biotechnology. 11(spe):73-81.

N’'Zi JC, Kahia ], Diby L, Kouamé C. 2017.
Compatibility of ten elite cocoa (Theobroma
cacao 1.) clones. Horticulturae. 3(3):1-8.

Nurbani, S. (2015). Eksplorasi dan karakterisasi
tumbuhan mekai sebagai penyedap rasa di
Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan
Utara. Seminar Nasional Masyarakat
Biodiversitas Indonesia, 1(2):, 201-206.

Pujiyanto. 2015. Kesesuaian lahan kakao : Kakao
Sejarah, Botani, Proses Produksi, Pengolahan,
Perdagangan. Wahyudi T, Pujiyanto, Misnawi,
editor. Yogyakarta: UGM Press.

Rubiyo. 2013. Inovasi Teknologi Perbaikan Bahan
Tanam. Bul. RISTRI. 4(3):199-214. Santos RC,
Pires JL, Correa RX. 2012. Morphological
characterization of leaf, flower, fruit and seed
traits among Brazilian Theobroma L.
species. Genet. Resour. Crop Evol. 59(3):327-
345.

33

Sahardi, Djufry F. 2016. Keragaman
Karakteristik Morfologis Dan Agronomis
Plasma Nutfah Klon Harapan Kakao Lokal
Sulawesi Selatan. J. Peneliti. Tanam. Ind.
21(3):145.

Santos RC, Pires JL, Correa RX. 2012. Morphological
characterization of leaf, flower, fruit and seed
traits among Brazilian Theobroma L. species.
Genet. Resour. Crop Evol. 59(3):327-345.

Santos RFM, Lopes UV, Clement D, Pires JL, Lima
EM, Messias TB, Gramacho KP. 2014. A
protocol for large scale genomic DNA isolation
for cacao genetics analysis. African ]
Biotechnol. 13(7):814-820.

Sumilia, Nasrez A, Zulfadly S. 2019. Cocoa
Productivity and Plant Diversity on Various
Cocoa based Agroforestry System in Pasaman
District, West Sumatra. Jurnal Agroforestri
Indonesia. 2 (2): 51-62.

Susilo A. 2015. Bahan Tanam Kakao: Kakao

Sejarah, Botani, Proses Produksi,
Pengolahan,  Perdagangan. =~ Wahyudi T,
Pujiyanto, Misnawi, editor. Yogyakarta:

Gadjah Mada University Press. 739 p.

Syukur M, Sujiprihati S, Yunianti R, Kusumah DA.
2011. Pendugaan ragam genetik dan
heritabilitas  karakter = komponen  hasil
beberapa genotipe cabai. Agrivigor. 10(2):148-
156.

Sobir, Syukur M. 2015. Genetika Tanaman. Bogor:
IPB Press. 305 hlm

Viet Ha LT, Hang PT, Everaert H, Rottiers H, Anh
LPT, Dung TN, Phuoc PHD, Toan HT,
Dewettinck K, Messens K. 2016.
Characterization of leaf, flower, and pod
morphology among vietnamese cocoa varieties
(Theobroma cacao L.). Pakistan ] Bot.
48(6):2375-2383.

Wahyudi T, Misnawi. 2015. Sejarah, perkembangan
penelitian, dan prospek kakao : Kakao Sejarah,
Botani, Proses Produksi, Pengolahan,
Perdagangan. Wahyudi T, Pujiyanto, Misnawi,
editor. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press.

Zasari M, Wachjar ADE, Susilo AW, Sudarsono S.
2020. Prope legitimate rootstocks determine
the selection criteria for drought- tolerant
cocoa. 21(9):4067-4075.

Zhang D, Motilal L. 2016. Origin, dispersal, and
current global distribution of cacao genetic
diversity. Di dalam: Bailey B, Meinhardt L,
editor. Cacao Deseases, A History of Old Enemies
and New Encounters. Spriger International
Publishing Switzerland. hlm. 3-30.



PISSN : 2615-2207 Agrosainstek, 6 (1) 2022: 34-42 EISSN : 2579-843X

3 AGROSAINSTEK

2 Jurnal Ilmu dan Teknologi Pertanian

\% :: > :.‘C‘

‘«f)qﬁmg@’ Website jurnal : http://agrosainstek.ubb.ac.id
Research Article

Keragaan Agronomi dan Hasil Biji Kacang Hijau pada Lima Dosis
Pupuk NPKS di Lahan Sawah

Agronomic Performance and Seed Yield of Mungbean at Five Doses
of NPKS Fertilizer in Rice Fields

Sutrisno!*, Muhammad Halimi?, dan Henny Kuntyastuti?

1Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,/L.
Raya Kendalpayak. KM 8. Kotak Pos 66 Malang

Received: March 19, 2021 /Received in revised : February 10, 2022/ Accepted: June 9, 2022

ABSTRACT

Mungbean is one of the main commodity which are planted in the dry season after planting rice. Even though
having a high marketable value, the productivity of mungbean is still quite low because the farmers rarely
provide enough fertilizer dosage and use the low growed seeds which resulted directly to the low quality or
productivity. This study aims to determine the response of three mungbean varieties in paddy fields with five
levels of NPKS (15:15:15:10) fertilizers. The study was consisted of three varieties (Vima-1, 2, 4) and five doses
of NPKS fertilizer (100, 200, 300, 400, 500 kg hal). The study was applied to the randomized completely block
design with three replications. The results showed that plant height, number of clusters, biomass dry weight,
and seed yield ha! of mungbean are significant different between Vima-1, Vima-2 and Vima-4 varieties, while
the addition of NPKS inorganic fertilizers could increase plant height and root weight. The interactions between
varieties and the NPKS fertilizer dosage was experienced in the number of pods and seed weight per plant. The
highest yield of mungbean was resulted in Vima-1 (2.18 tons hal) whereas the lowest yield was obtained by
Vima-2 which resulted in seed 1.42 tons hal. The application of inorganic fertilizer NPKS (15:15:15:10) 100 kg
ha'! has quite enough to produce an optimum productivity of mungbean in Malang rice fields.

Keywords: mungbean, NPKS inorganic fertilizer, rice field

ABSTRAK

Kacang hijau merupakan salah satu komoditas utama yang ditanam di musim kemarau setelah tanaman padi.
Meskipun nilai jual di pasar cukup tinggi namun produktivitas di tingkat petani masih cukup rendah karena
petani jarang memberikan pupuk dan sering menggunakan benih dengan kualitas dan produktivitas rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tiga varietas kacang hijau di lahan sawah dengan lima taraf
pupuk NPKS (15:15:15:10). Penelitian terdiri dari tiga varietas (Vima 1, 2, 4) dan lima dosis pupuk Phonska
(100, 200, 300, 400, 500 kg/ha). Penelitian diterapkan pada rancangan kelompok teracak lengkap dengan tiga
kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah klaster, bobot biomas, dan hasil biji
ha-1 kacang hijau berbeda diantara varietas Vima 1, Vima 2 dan Vima 4, sedangkan penambahan pupuk
anorganik NPKS dapat meningkatkan tinggi tanaman dan bobot akar. Interaksi antara varietas dengan
takaran pupuk NPKS mempengaruhi jumlah polong dan bobot biji per tanaman. Hasil biji tertinggi diperoleh
pada varietas Vima 1, yaitu 2,18 ton ha-1, dan hasil biji terendah diperoleh pada varietas Vima 2, yaitu
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1,42 ton ha-1. Penambahan pupuk anorganik NPKS Phonska (15:15:15:10) 100 kg ha-1 telah cukup untuk
meningkatkan hasil secara maksimal tanaman kacang hijau di lahan sawah daerah Malang.

Kata kunci: kacang hijau, pupuk anorganik NPKS, lahan sawah

1. Pendahuluan

Kacang hijau adalah salah satu komoditas
utama pilihan petani yang ditanam di musim
kemarau setelah tanaman padi. Selain karena
umurnya yang relatif pendek, kacang hijau juga
memiliki toleransi lebih tinggi terhadap cekaman
kekeringan dibandingkan dengan tanaman lain.
Petani tidak perlu menyiram atau cukup menyiram
sekali selama periode pertumbuhan karena
kebutuhan air relatif tercukupi dengan
ketersediaan air dalam tanah sisa musim hujan.
Harga jual hasil panen juga lebih tinggi
dibandingkan dengan komoditas palawija lainnya
sehingga petani memperoleh keuntungan yang
lebih tinggi tetapi produktivitas kacang hijau di
tingkat petani masih lebih rendah dibandingkan
dengan potensi hasil varietas yang dibudidayakan.
Berdasarkan deskripsi varietas, potensi hasil
kacang hijau varietas Vima 1, 2 dan 4 berturut-
turut adalah 1,76; 2,44 dan 2,32 ton ha-1 z
sedangkan produktivitas rata rata di tingkat
nasional dan juga merupakan produktivitas di
tingkat petani tahun 2018 hanya 1,18 ton ha-1
(Julian 2019). Rendahnya produktivitas nasional
dapat disebabkan oleh banyak faktor, antara lain
adalah petani tidak memupuk tanaman kacang
hijau yang dibudidayakan dan hanya sebagian
petani yang menggunakan Varietas Uggul Baru
(VUB) kacang hijau (Trustinah et al. 2014).

Varietas unggul baru umumnya responsif
terhadap pemupukan sehingga  tanaman
menunjukkan pertumbuhan maksimal ketika
diberi asupan unsur hara. Tanaman kacang hijau
dapat memaksimalkan pertumbuhan vegetatif dan
generatif, yaitu tinggi tanaman, cabang, Klaster,
biomasa, polong, dan biji yang akhirnya dapat
memaksimalkan hasil biji. Setiap genotipe
membutuhkan jumlah unsur hara berbeda-beda
untuk memaksimalkan pertumbuhan vegetatif dan
generatifnya. Optimalisasi penyerapan unsur hara
dari lingkungan tumbuh dipengaruhi oleh sifat
genetik tanaman atau ekspresi gen pada tanaman
dan penyesuaian tanaman terhadap Kkondisi
lingkungan sehingga jumlah unsur hara yang
diserap bervariasi antargenotipe. Perbedaan
kemampuan tersebut kemudian ditunjukkan pada
perbedaan karakter vegetatif dan generatif
tanaman seperti tinggi tanaman, bobot biomas, dan
bobot biji (Suarsana et al. 2018; Achakzai et al.
2012).

Kebutuhan tanaman kacang hijau terhadap
pupuk NPKS bervariasi antaragroekosistem.

35

Aplikasi pupuk NPK dengan dosis 23 kg N + 33 kg
P,0s5 + 35 kg K0 ha't pada lahan tegalan di musim
kemarau menghasilkan pertumbuhan dan hasil
kacang hijau paling tinggi dibandingkan dengan
aplikasi pupuk NPK dosis di bawahnya (Hulopi
2012). Pada musim kemarau di lahan kering iklim
kering diperoleh informasi bahwa dosis pupuk
NPKS 22.5 kg N + 22.5 kg P05 + 22.5 kg K,0 + 15
kg S ha! merupakan dosis terbaik untuk
memperoleh hasil maksimal kacang hijau
dibandingkan dengan dosis NPKS di bawahnya
(Kuntyastuti & Lestari 2016). Pada lahan masam
kebutuhan pupuk NPKS untuk memperoleh hasil
maksimal adalah 45 kg N + 45 kg P,0s + 45 kg K,0
+ 30 kg S ha! (Lestari & Kuntyastuti 2018). Dari
beberapa penelitian tersebut terlihat bahwa
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau
maksimal dapat diperoleh ketika diberikan input
maksimal.

Lahan sawah menjadi salah satu lahan utama
pengembangan budidaya tanaman kacang hijau
terutama yang mengalami kekeringan atau tidak
mendapat pengairan selama musim kemarau
setelah tanaman padi dipanen. Setiap lahan
memiliki tingkat kesuburan berbeda-beda dan
setiap genotipe memiliki respon berbeda-beda
terhadap kondisi lingkungan sehingga pengujian
varietas mutlak diperlukan. Pengujian ini sangat
penting karena dapat memberikan informasi
kepada petani tentang dosis optimal untuk
memperoleh hasil maksimal.

Penelitian dilaksanakan untuk mengevaluasi
pengaruh varietas, dosis pupuk anorganik NPKS
Phonska, dan pengaruh bersama antara varietas
dengan dosis pupuk NPKS pada pertumbuhan dan
hasil kacang hijau di lahan sawah.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Penelitian
dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IPPTP)
Jambegede Malang pada Februari hingga Juni
2019. Tiga varietas kacang hijau Vima 1, Vima 2,
dan Vima 4 ditanam pada lima dosis pupuk
anorganik NPKS Phonska, yaitu 100, 200, 300, 400,
dan 500 kg hal sehingga diperoleh 15 kombinasi
perlakuan.  Kombinasi  perlakuan  tersebut
diterapkan pada rancangan percobaan kelompok
teracak lengkap dengan tiga ulangan. Luas petak
percobaan untuk setiap satuan perlakuan adalah 3
m x 4 m, jarak tanam 40 cm x 15 cm, 2 tanaman per
rumpun. Antar petak perlakuan dipisahkan saluran
drainase selebar 40 cm dengan kedalaman 20 cm.
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Bahan penelitian pupuk anorganik NPKS Phonska
mengandung 15% N, 15% P205, 15% K20, dan
10% S.

Pengamatan dilakukan saat panen. Peubah
pertumbuhan dan hasil kacang hijau yang diamati
adalah tinggi tanaman, panjang akar, jumlah
cabang, bobot kering biomas, bobot kering akar,
jumlah Klaster, jumlah polong, bobot polong, bobot
biji per tanaman, dan hasil biji.

Data dianalisis ragam dengan uji F. Jika hasil
analisis ragam dengan uji F nyata dilanjutkan
dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
taraf nyata 5%.

3. Hasil

Perbedaan varietas dan dosis pupuk NPKS
Phonska mempengaruhi pertumbuhan vegetatif
dan generatif tanaman kacang hijau. Perbedaan
varietas menghasilkan perbedaan tinggi tanaman,
bobot kering biomas, jumlah klaster, dan hasil biji
sedangkan perbedaan dosis pupuk NPKS Phonska
mempengaruhi bobot kering akar. Pengaruh
bersama antara varietas dan dosis pupuk terjadi
pada karakter jumlah polong dan bobot biji per
tanaman. Perbedaan varietas dan dosis pupuk
NPKS Phonska tidak mempengaruhi panjang akar,
jumlah cabang dan bobot polong.

Tinggi tanaman varietas Vima 2 setara dengan
tinggi tanaman Vima 4 yaitu antara 85 - 89 cm
namun ukuran tinggi tanaman kedua varietas
tersebut lebih tinggi (20%) dibandingkan dengan
tinggi tanaman varietas Vima 1 yang hanya 72 cm
(Tabel 1). Dosis pupuk NPKS Phonska -efektif
meningkatkan tinggi tanaman hanya pada dosis
pupuk 400 kg ha-l. Tinggi tanaman kacang hijau
pada dosis pupuk NPKS Phonska 400 kg hatl
mencapai 88 cm atau meningkat sebesar 7%
dibandingkan tinggi tanaman pada dosis 100 kg ha-
L. Peningkatan dosis pupuk NPKS hingga 500 kg ha-
! menurunkan ukuran tinggi tanaman menjadi 79
cm atau turun sebesar 11%.

Bobot kering akar tidak berbeda antarvarietas
yang diuji namun berbeda pada perlakuan dosis
pupuk NPKS Phonska. Dosis pupuk NPKS Phonska
100 kg ha! menghasilkan bobot kering akar
terendah sebesar 2,16 g per tanaman sedangkan
bobot akar tertinggi diperoleh pada dosis pupuk
NPKS 400 kg ha-1sebesar 2,8 g per tanaman. Dosis
pupuk NPKS antara 100 - 400 kg hal efektif

meningkatkan bobot kering akar maksimum
sebesar 30% namun penambahan dosis pupuk
menjadi 500 kg hat tidak efektif meningkatkan
bobot kering akar dibandingkan dosis NPKS 400 kg
ha'l (Tabel 1).

Panjang akar dan jumlah cabang tanaman
kacang hijau tidak berbeda pada semua varietas
dan dosis pupuk NPKS yang diberikan. Panjang
akar tiga varietas yang diuji berkisar antara 17,2
hingga 19,5 cm yang diperoleh Vima 1 dan Vima 2
sedangkan panjang akar pada perlakuan dosis
pupuk NPKS berkisar antara 17,4 - 21,0 cm yang
dihasilkan pada perlakuan dosis pupuk NPKS
Phonska 100 dan 400 kg hal. Jumlah cabang pada
tiga varietas kacang hijau berkisar antara 6,1 - 6,5
cabang sedangkan pada dosis pupuk NPKS
berkisar antara 6,0 - 6,5 cabang (Tabel 1).

Setiap level dosis pupuk NPKS Phonska
menghasilkan jumlah polong berbeda-beda pada
setiap varietas kacang hijau. Peningkatan dosis
pupuk NPKS Phonska pada varietas Vima-1
cenderung menghasilkan jumlah polong
pertanaman relatif setara kecuali pada level dosis
pupuk 200 kg ha-l. Varietas Vima 1 menghasilkan
jumlah polong terendah sebanyak 17 polong per
tanaman pada dosis pupuk NPKS Phonska 200 kg
hal dan menghasilkan polong terbanyak pada
dosis pupuk NPKS Phonska 400 kg ha! (24 polong
per tanaman). Peningkatan dosis pupuk Phonska
menjadi 500 kg ha? tidak efektif meningkatkan
jumlah polong per tanaman. Peningkatan dosis
pupuk NPKS Phonska pada Varietas Vima 2
cenderung menurunkan hasil jumlah polong per
tanaman. Varietas Vima 2 menghasilkan jumlah
polong terbanyak pada dosis pupuk NPKS Phonska
100 kg hal sebanyak 22 polong per tanaman.
Peningkatan dosis pupuk NPKS Phonska menjadi
300-500 kg Phonska ha! menghasilkan jumlah
polong semakin rendah menjadi 15 - 18 polong
per tanaman atau mengalami penurunan jumlah
polong sebesar 18-31%. Hasil berbeda diperoleh
pada varietas Vima 4. Peningkatan dosis pupuk
NPKS Phonska efektif meningkatkan jumlah polong
per tanaman. Pemupukan 100 kg Phonska ha-
menghasilkan jumlah polong sebanyak 16 per
tanaman dan peningkatan dosis pupuk hingga 500
kg ha! menghasilkan jumlah polong sebesar 21
polong per tanaman atau mengalami peningkatan
sebanyak 31% (Tabel 2).
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Tabel 1. Pengaruh varietas dan pupuk anorganik NPKS Phonska terhadap panjang akar, bobot akar,
jumlah cabang dan tinggi tanaman kacang hijau di lahan sawah, Malang 2019

Perlakuan Tinggi tanaman Pzrll{];;lg aEg}?g / Jumlah cabang/
(cm) tanaman
(cm) tanaman)
Varietas
Vima-1 72.1.b 17.2 a 232 a 6.1 a
Vima-2 88.1 a 19.5 a 2.68 a 6.5 a
Vima-4 85.9 a 18.2 a 2.56 a 6.1 a
Takaran Phonska (kg/ha)
100 (15N, 15 P20s5, 15K;0,10S) 81.8 b 174 a 2.16 b 6.3 a
200 (30N, 30 P20s5, 30 K20, 20 S) 822 Db 21.0 a 2.42 ab 6.0 a
300 (45N, 45 P20s, 45 K:0, 30 S) 79.6 b 17.5 a 2.40 ab 6.0 a
400 (60 N, 60 P20s, 60 K30, 40 S) 87.5 a 179 a 2.80 a 6.5 a
500 (75N, 75 P20s, 75 K20, 50 S) 79.1 b 17.5 a 2.82 a 6.3 a
Rata-rata 82.0 18.3 2.52 6.2
KK (%) 7.32 13.30 18.39 10.60

Keterangan: Angka sekolom pada setiap faktor perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak

berbeda nyata menurut uji BNT 5%.

Tabel 2. Pengaruh interaksi antara varietas dengan pupuk anorganik NPKS Phonska terhadap jumlah
polong tanaman kacang hijau saat panen di lahan sawah, Malang 2019

Pupuk NPKS Phonska (kg/ha)

Jumlah polong/tanaman

Vima 1 Vima 2 Vima 4 Rata-rata
100 (15N, 15 P20s5, 15 K20, 10 S) 21.3 a-c 21.8 ab 15.9 fg 19.6
200 (30 N, 30 P205, 30 K20, 20 S) 17.9 d-g 18.6 c-f 16.7 fg 17.7
300 (45N, 45 P20s5, 45 K20,30S) 20.0 b-e 17.3 d-g 16.9 e-g 18.1
400 (60 N, 60 P,0s, 60 K;0, 40 S) 243 a 153 g 18.5 c-g 19.4
500 (75N, 75 P,0s, 75 K20, 50 S) 22.3 ab 18.2 c-g 20.5 b-d 20.3
Rata-rata 21.2 18.3 17.7 19.0
KK (%) 10.02

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda menurut uji BNT 5%.

Bobot biji per tanaman dipengaruhi oleh level
dosis pupuk NPKS Phonska dan varietas kacang
hijau. Peningkatan dosis pupuk NPKS Phonska
pada varietas Vima 1 cenderung menghasilkan
bobot biji per tanaman setara kecuali pada dosis
pupuk NPKS Phonska 200 kg ha! yang
memperoleh bobot biji per tanaman paling rendah
diantara dosis pupuk NPKS Phonska lainnya.
Pemberian dosis pupuk NPKS Phonska 100 kg ha-!
maupun 300-500 kg ha! tidak meningkatkan
bobot biji per tanaman. bobot biji per tanaman
pada dosis pupuk NPKS Phonska 100 kg ha-t
hingga 500 kg ha! menghasilkan bobot biji per
tanaman sebesar 12.0 - 13.7 g. Peningkatan dosis
pupuk NPKS Phonska pada Varietas Vima 2
menghasilkan bobot biji per tanaman yang
semakin rendah. Pemupukan Phonska 100 kg ha-!
menghasilkan bobot biji 13,3 g per tanaman
sedangkan peningkatan pupuk menjadi 200 - 500
kg ha! menghasilkan bobot biji per tanaman
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sebesar 8,6 - 10,1 g atau mengalami penurunan
sebesar 24 - 35%. Peningkatan dosis pupuk NPKS
Phonska pada Varietas Vima 4 meningkatkan
bobot biji per tanaman. Pemupukan NPKS Phonska
100 kg ha'! menghasilkan bobot biji per tanaman
sebesar 9,6 g dan pada dosis pupuk NPKS 500 kg
hal menjadi 11,3 g atau meningkat sebesar 17%
(Tabel 3).

Varietas Vima 1 menghasilkan bobot biji per
tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan dua
varietas lainnya pada setiap dosis pupuk NPKS.
Bobot biji per tanaman varietas Vima 1 pada dosis
pupuk NPKS Phonska 100 kg ha'! tercatat 42%
lebih tinggi dibandingkan dengan Vima 4 namun
tidak berbeda dengan varietas Vima 2. Dosis pupuk
NPKS tertinggi 500 kg Phonska ha! menghasilkan
bobot biji per tanaman varietas Vima 1 tidak
berbeda dengan varietas Vima 4 namun lebih
tinggi 21% dibandingkan dengan varietas Vima 2.
Hal yang menarik adalah meskipun bobot biji per
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tanaman varietas Vima 4 lebih rendah
dibandingkan dengan Vima 2 pada dosis pupuk
terendah, ternyata tidak diperoleh perbedaan
bobot biji per tanaman antara varietas Vima 2
dengan Vima 4 pada pada dosis pupuk 400 - 500
kg Phonska ha! (Tabel 3).

Bobot kering biomas tanaman kacang hijau
tidak dipengaruhi oleh dosis pupuk NPKS Phonska
namun dipengaruhi oleh varietas. Bobot kering
biomas varietas Vima 1 tidak berbeda dengan
varietas Vima 2 tetapi berbeda dengan varietas
Vima 4. Bobot kering biomas tertinggi diperoleh
pada varietas Vima 1 sebesar 33,65 g per tanaman.
Bobot kering biomas varietas Vima 1 lebih tinggi
10% dibandingkan dengan varietas Vima 4 yang
menghasilkan bobot kering biomas terendah
sebesar 30,15 g per tanaman (Tabel 4).

Jumlah Kklaster per tanaman kacang hijau tidak
berbeda antardosis pupuk NPKS Phonska namun
berbeda antarvarietas. Jumlah klaster per tanaman
terbanyak diperoleh varietas Vima 1 sebesar 7,71

Tabel 3.

klaster dan terendah pada varietas Vima 4
sebanyak 6,67 klaster (Tabel 4).

Bobot polong per tanaman tidak berbeda
antarvarietas maupun antardosis pupuk NPKS
Phonska. Bobot polong per tanaman antarvarietas
berkisar 15,57 - 16.68 g per tanaman sedangkan
bobot polong antardosis pupuk NPKS Phonska
berkisar 14,55 - 18,60 g per tanaman. Bobot
polong rata-rata sebesar 16,38 g per tanaman
(Tabel 4).

Hasil kacang hijau bervariasi antarvarietas
tetapi g per tanaman tidak berbeda antardosis
pupuk NPKS Phonska. Hasil tertinggi diperoleh
varietas Vima 1 sebesar 2,18 ton ha! dan hasil
terendah diperoleh pada varietas Vima 2 sebesar
1,42 ton ha-l. Hasil kacang hijau varietas Vima 1
lebih tinggi 0,77 ton ha'! atau 54% dibandingkan
dengan varietas Vima 2 dan lebih tinggi 0,50 ton
ha1 (30%) dibandingkan dengan varietas Vima 4
(Tabel 4).

Pengaruh interaksi antara varietas dengan pupuk anorganik NPKS Phonska terhadap bobot biji

per tanaman kacang hijau saat panen di lahan sawah. Malang 2019

Pupuk NPKS Phonska (kg/ha)

Bobot biji/tanaman (g)

Vima 1 Vima 2 Vima 4 Rata-rata
100 (15 N, 15 P;0s, 15 K20, 10 S) 13.7 a 13.3 ab 09.6 e-g 12.2
200 (30 N, 30 P20s5, 30 K20, 20 S) 11.3 c-e 09.4 e-g 082 g 9.6
300 (45N, 45 P20s5, 45 K20,30S) 11.8 a-d 10.1 d-g 09.8 e-g 10.5
400 (60 N, 60 P,0s, 60 K70, 40 S) 12.8 a-c 08.6 fg 10.2 d-f 10.5
500 (75N, 75 P,0s5, 75 K0, 50 S) 12.0 a-d 09.5 e-g 11.3 b-e 10.9
Rata-rata 12.3 10.2 9.8 10.8
KK (%) 10.86

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda menurut uji BNT 5%.

Tabel 4. Pengaruh varietas dan pupuk anorganik NPKS Phonska terhadap bobot biomas, jumlah klaster,
bobot polong, dan hasil biji tanaman kacang hijau di lahan sawah, Malang 2019

Bobot Bobot Hasil
. Jumlah kluster
Perlakuan biomas (batang) polong biji
(g/tanaman) (g/tanaman) (t/ha)
Varietas
Vima-1 33.65 a 7.71 a 16.72 a 2.184 a
Vima-2 31.08 ab 7.21 ab 15.57 a 1417 c
Vima-4 30.15 b 6.67 b 16.85 a 1.682 b
Takaran Phonska (kg/ha)
100 (15N, 15 P205, 15 K20, 10 S) 32.89 a 733 a 18.60 a 1.893 a
200 (30N, 30 P20s5, 30 K20, 20 S) 29.40 a 6.82 a 14.55 a 1.753 a
300 (45 N, 45 P05, 45 K20, 30 S) 31.56 a 7.04 a 16.41 a 1.748 a
400 (60 N, 60 P20s, 60 K20, 40 S) 31.18 a 7.36 a 16.67 a 1.728 a
500 (75N, 75 P20s, 75 K20, 50 S) 3311 a 742 a 15.68 a 1.683 a
Rata-rata 31.62 7.20 16.38 1.761
KK (%) 11.07 12.41 17.71 19.85

Keterangan: Angka sekolom pada setiap faktor perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak

berbeda nyata menurut uji BNT 5%.
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4. Pembahasan

Perlakuan varietas dan dosis pupuk NPKS
Phonska tidak mempengaruhi pertumbuhan
panjang akar. Tidak adanya perbedaan ini mungkin
karena pertumbuhan akar tidak hanya dipengaruhi
oleh keragaman varietas dan ketersediaan unsur
hara NPKS tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti ketersediaan air dan tingkat
kepadatan tanah. Ketersediaan air dan kepadatan
tanah yang relatif merata akibat pengolahan tanah
sempurna menyebabkan pertumbuhan akar relatif
sama pada perbedaan dosis pupuk NPKS. Hasil
penelitian menyebutkan rendahnya kandungan air
dalam tanah dapat menurunkan pertumbuhan
panjang, jumlah, dan biomas akar (Zare et al.
2013). Kondisi air tergenang juga dapat
menghambat pertumbuhan akar (Amin et al. 2016)
sedangkan kondisi ideal untuk pertumbuhan akar
adalah kadar air pada kapasitas lapang (Kumar et
al. 2013; Hartiwi, et al. 2017). Porositas tanah juga
mempengaruhi pertumbuhan akar (Kusuma et al.
2013).

Tinggi tanaman kacang hijau Varietas Vima 1,
Vima 2, dan Vima 4 dalam deskripsi varietas
berturut-turut adalah 53 cm, 64 cm dan 62 cm
(Balitkabi 2016) sedangkan hasil penelitian ini
menunjukkan tinggi tanaman mencapai 72 - 88
cm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan tinggi tanaman lebih tinggi 19 - 24
cm dibandingkan dengan tinggi tanaman pada
deskripsi varietas. Perbedaan ini mungkin
disebabkan karena perbedaan kondisi lahan dan
iklim lingkungan. Tanaman kacang hijau umumnya
ditanam pada MK 1 setelah pertanaman padi yaitu
sekitar bulan April hingga Juni. Curah hujan pada
MK 1 umumnya lebih sedikit sehingga tanaman
mudah mengalami kekurangan air. Kekurangan air
pada masa pertumbuhan dapat menghambat
pertumbuhan vegetatif seperti pertumbuhan
tanaman lebih pendek dibandingkan dengan
tanaman yang mendapat air cukup (Asadi et al.
2018). Kondisi ini berbeda dengan pertumbuhan
tanaman pada penelitian ini karena penelitian ini
dilakukan lebih awal yaitu bulan Februari yang
masih memperoleh curah hujan lebih banyak.

Peningkatan dosis pupuk NPKS tidak efektif
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
kacang hijau. Peningkatan dosis pupuk Phonska
100 hingga 500 kg ha! relatif menghasilkan
pertumbuhan tinggi tanaman setara, kecuali pada
takaran 400 kg ha'l. Tidak adanya perbedaan ini
mungkin disebabkan oleh kondisi lahan dan
lingkungan sudah cukup subur dan sesuai untuk
memaksimalkan pertumbuhan tinggi tanaman
sehingga penambahan pupuk dengan dosis rendah
100 kg ha! sudah cukup untuk memaksimalkan
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pertumbuhan tinggi tanaman dan peningkatan
dosis NPK sudah tidak efektif lagi untuk
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.
Kuntyastuti & Lestari (2016) menyatakan
pemberian pupuk 100 kg dan 150 kg Phonska ha-!
tidak menghasilkan perbedaan tinggi tanaman
kacang hijau. Marsiwi et al (2015) juga
menyebutkan pemberian pupuk NP 25 hingga 100
kg hal tidak menunjukkan perbedaan tinggi
tanaman kacang hijau. Peningkatan takaran pupuk
NPK hingga 80-50-30 kg ha! tidak meningkatkan
tinggi tanaman kacang hijau bahkan dengan
penambahan N menjadi 100-50-30 kg hat

menyebabkan  penurunan  tinggi  tanaman
(Achakzai et al. 2012). Penelitian lain
menyebutkan perbedaan dosis NPK dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman

(Prasandi 2016). Perbedaan respon kacang hijau
terhadap pemberian pupuk NPKS kemungkinan
dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh seperti
perbedaan kesuburan lahan, iklim, temperatur,
dan curah hujan.

Peningkatan bobot akar karena pemupukan
NPKS tanpa  peningkatan panjang akar
menunjukkan peningkatan dosis pupuk dapat
memperbanyak jumlah akar yang tumbuh dan
memperbesar diameter akar namun tidak
membuat akar tumbuh lebih panjang. Kondisi ini
disebabkan oleh ketersediaan unsur hara dan air di
sekitar tanaman sudah cukup memadai sehingga
tanaman tidak harus memperpanjang akar untuk
memperoleh air maupun unsur hara. Tanaman
kemudian memperbanyak jumlah akar untuk
mengoptimalkan penyerapan unsur hara yang
tersedia di sekitar tanaman sehingga jumlah akar
semakin banyak, ukuran semakin besar, dan
biomasa akar semakin berat. Aplikasi pupuk NPK
pada kacang hijau dapat meningkatkan bobot akar
(Khan, et al. 2017).

Perbedaan jumlah polong pada setiap varietas
dan perbedaan takaran pupuk NPKS menunjukkan
bahwa setiap varietas membutuhkan jumlah unsur
hara berbeda-beda untuk mengoptimalkan
pembentukan polong. Satu varietas membutuhkan
unsur hara lebih banyak untuk memaksimalkan
jumlah polong sedangkan varietas lain mungkin
membutuhkan jumlah unsur hara lebih sedikit.
Varietas Vima 1 dan Vima 2 mungkin
membutuhkan lebih sedikit unsur hara sehingga
dapat menghasilkan bobot biji per tanaman
tertinggi pada dosis pupuk NPKS terendah
sedangkan Vima 4 membutuhkan unsur hara lebih
banyak untuk meningkatkan jumlah polong. Hasil
penelitian sebelumnya menyebutkan peningkatan
jumlah pupuk dapat meningkatkan jumlah polong
pada satu varietas (Lestari & Kuntyastuti 2018;
Hossain et al. 2021), namun tidak meningkatkan
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pada varietas lainnya (Tobing & Manik 2020). Hasil
penelitian Nusifera, et al. (2017) menyebutkan
perbedaan varietas kacang hijau menghasilkan
jumlah polong berbeda-beda pada setiap dosis
pupuk nitrogen yang diberikan.

Varietas Vima 1 tampak memiliki respon
paling stabil dibandingkan dengan dua varietas
lainnya. Meskipun mengalami penurunan hasil
dengan meningkatnya dosis pupuk NPKS yang
diberikan, daya hasil varietas Vima 1 tetap paling
tinggi pada semua dosis pupuk NPKS Phonska
dibandingkan dengan varietas Vima 2 dan Vima 4.
Tingginya bobot biji per tanaman berkorelasi
positif dengan produktivitas per hektar dimana
Vima 1 tetap paling tinggi dibandingkan Vima 2
dan 4. Produktivitas kacang hijau Vima 1, Vima 2
dan Vima 4 berturut-turut adalah 2,18 ton hal;
1,42 ton ha'l; dan 1,68 ton ha! (Tabel 4).

Bobot  biomasa  tanaman  berbeda
antarvarietas. Adanya perbedaan biomassa
antarvarietas karena setiap varietas memiliki
kemampuan berbeda-beda untuk memaksimalkan
pertumbuhan vegetatifnya. Perbedaan biomasa
akibat perbedaan varietas juga dilaporkan oleh
banyak penelitian sebelumnya (Hussain et al
2011; Candra et al. 2020;Trustinah & Iswanto
2013).

Bobot biomasa tinggi tidak selalu
berkorelasi positif dengan peningkatan bobot biji
per tanaman kacang hijau. Varietas Vima 4
menghasilkan bobot biji lebih tinggi dibandingkan
dengan Vima 2 namun memiliki biomasa relatif
setara dengan Vima 2 (Tabel 4). Kondisi ini
disebabkan oleh setiap varietas mempunyai
respon  berbeda dalam  menyeimbangkan
pertumbuhan vegetatif dan generatifnya serta
respon terhadap kondisi lingkungan (Zahir et al.
2018). Pada kondisi optimal tanaman dapat
menunjukkan hasil maksimal pada pertumbuhan
vegetatif dan generatifnya. Pada kondisi kurang
optimal, tanaman akan  memprioritaskan
pertumbuhan pada salah satu karakternya dan
mengorbankan karakter lainnya.

Perlakuan dosis pupuk anorganik NPKS
Phonska tidak mempengaruhi bobot biomas,
jumlah Klaster, bobot polong dan hasil biji (Tabel
4). Tidak adanya pengaruh dosis pupuk NPKS
Phonska antara 100 sampai 500 kg hal terhadap
komponen tersebut menunjukkan budidaya
kacang hijau pada lahan sawah di Malang tidak
memerlukan pupuk anorganik terlalu banyak.
Pemberian 100 kg ha! pupuk anorganik NPKS
Phonska sudah cukup untuk menghasilkan
pertumbuhan dan  hasil  biji = maksimal.
Pertumbuhan maksimal pada dosis pupuk
terendah mungkin disebabkan karena masih
terdapat cukup unsur hara dari residu pupuk

pertanaman sebelumnya. Beberapa hasil penelitian
menyebutkan bahwa aplikasi pupuk anorganik
NPK pada lahan sawah tidak efektif meningkatkan
hasil biji kacang hijau (Purwaningrahayu & Radjit
2007). Aplikasi pupuk organik, anorganik maupun
sisa tanaman pada suatu musim dapat
dimanfaatkan untuk pertanaman berikutnya
(Davari et al 2012; Khan & Khalil 2014; Lestari et
al. 2020).

5. Kesimpulan

Perbedaan varietas menghasilkan perbedaan
pertumbuhan pada Kkarakter tinggi tanaman,
jumlah klaster, bobot biomas, dan hasil biji ha-l,
sedangkan peningkatan takaran pupuk NPKS
meningkatkan tinggi tanaman dan bobot akar.
Pengaruh bersama antara varietas dengan dosis
pupuk NPKS terjadi pada karakter jumlah polong
dan bobot biji per tanaman. Dosis pupuk NPKS
Phonska 100 kg ha?l dapat memberikan hasil
maksimal pada budidaya kacang hijau di lahan
sawah Malang. Varietas Vima sangat cocok
dikembangkan di lahan sawah pada musim
kemarau. Hasil tertinggi diperoleh varietas Vima 1,
yaitu 2,18 ton ha', dan hasil terendah diperoleh
pada varietas Vima 2, yaitu 1,42 ton ha-l. Hasil
kacang hijau varietas Vima 1 lebih tinggi 0,77 ton
ha1 (54%) dibandingkan dengan varietas Vima 2,
dan lebih tinggi 0,50 ton ha-l (30%) dibandingkan
dengan varietas Vima 4.
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ABSTRACT

Shallot commodity is a strategic commodity and has high economic value and cannot be substituted for other
commodities. This research aimed to observe the correlation, direct and indirect effect between growth and
yield components characters to shallot yield in the highlands. This experiment was conducted from September
to November 2019 in Lembang (West Bandung Regency), Pacet (Bandung Regency), and Samarang (Garut
Regency). The research material included 12 shallot genotypes, namely B1 clone, B19 clone, B63 clone, B72
clone, B77 clone, B102 clone, B222 clone, Trisula, Bali Karet, Maja Cipanas, Bima Brebes, and Sumenep. The
experiment was arrange in Randomized Block Design (RBD), with 3 (three) replication. The results of the
correlation analysis showed that there was a very significant positive correlation between the character of leaf
length, and wet bulb weight per clump to wet bulb yields per hectare in all test locations. Leaf length is a
character that has a very significant positive correlation and has a very high positive direct effect on the yield of
wet bulb per hectare in all test locations in the highlands. Selection of shallots to increase the yield of wet bulb
per hectare in the highlands can be done directly through the growth character, namely leaf length.

Keywords: shallots, correlation, path analysis, highland.
ABSTRAK

Komoditas bawang merah merupakan komoditas strategis dan memiliki nilai ekonomis tinggi serta tidak
dapat disubstitusi dengan komoditas lain. Penelitian dilakukan untuk mengetahui korelasi dan pengaruh
langsung dan tidak langsung antara karakter pertumbuhan dan komponen hasil terhadap hasil bawang merah
di dataran tinggi. Penelitian dilakukan dari bulan September sampai dengan November 2019 di Lembang (Kab.
Bandung Barat), Pacet (Kab. Bandung), dan Samarang, (Kab. Garut). Materi penelitian ini meliputi 12 genotipe
bawang merah yaitu klon B1, klon B19, klon B63, klon B72, klon B77, klon B102, klon B222, Trisula, Bali karet,
Maja cipanas, Bima brebes dan Sumenep. Rancangan percobaan yang digunakan di setiap lokasi adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK),diulang 3 (tiga) kali. Hasil analisis korelasi menunjukkan terdapat korelasi
positif sangat nyata antara karakter panjang daun, dan berat basah umbi per rumpun terhadap hasil umbi

*Korespondensi Penulis.
E-mail : nurmalitawaluyo@gmail.com DOI: https://doi.org/10.33019/agrosainstek.v6i1.202
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basah per hektar di semua lokasi pengujian. Karakter panjang daun merupakan karakter yang berkorelasi
positif sangat nyata dan memiliki pengaruh langsung positif sangat tinggi terhadap hasil umbi basah per
hektar di seluruh lokasi pengujian di dataran tinggi. Seleksi bawang merah untuk meningkatkan hasil umbi
basah per hektar di dataran tinggi dapat dilakukan secara langsung melalui karakter pertumbuhan yaitu

panjang daun.

Kata kunci: bawang merah, korelasi, analisis sidik lintas, dataran tinggi.

1. Pendahuluan

Komoditas  bawang merah  merupakan
komoditas strategis dan memiliki nilai ekonomis
tinggi serta tidak dapat disubstitusi dengan
komoditas lain. Produksi bawang merah di
Indonesia pada tahun 2016-2019 masih terpusat di
enam propinsi, yaitu Sumatera Barat, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat
(NTB) dan Sulawesi Selatan, sebesar 93,09 -
94,50% dari produksi nasional (Kementrian
Pertanian, 2020). Hal ini menyebabkan sebaran
produksi per bulan berfluktuasi. Sebaran produksi
bawang merah di Indonesia pada tahun 2016-2019
umumnya mengalami penurunan produksi pada
bulan Pebruari-April dan November-Desember
yang dapat mencapai sekitar 50 % yaitu (BPS,
dikutip Setyano, 2020). Bulan tersebut merupakan
bulan offseason bagi penanaman bawang merah di
sentra produksi di dataran rendah Pulau Jawa.
Akibat kendala-kendala tersebut, maka
penanaman bawang merah dapat diarahkan ke
dataran tinggi.

Penanaman bawang merah di dataran tinggi
dapat dilakukan sepanjang tahun, asalkan
kebutuhan air tercukupi. Kendala utama budidaya
bawang merah di dataran tinggi adalah belum
banyak varietas unggul yang dapat ditanam di
dataran tinggi, yang sesuai dengan preferensi
konsumen dan tidak semua varietas dataran
rendah dapat membentuk umbi apabila ditanam di
dataran tinggi (Putrasamedja 2010). Berdasarkan
deskripsi varietas, dari Direktorat Perbenihan
Hortikultura (2020) di Indonesia sampai tahun
2019 terdapat 46 varietas bawang merah yang
telah dirilis, tetapi yang cocok untuk dataran tinggi
hanya terdapat 13 varietas (28,89 %). Hal ini
membuka peluang untuk menambah varietas
unggul baru adaptif dataran tinggi yang sesuai
dengan preferensi konsumen, sehingga luas tanam,
produksi dan produktivitas bawang merah di
Indonesia  meningkat yang mengakibatkan
kebutuhan bawang nasional dapat dipenuhi
sepanjang tahun.

Seleksi merupakan salah satu tahapan dalam
pemuliaan tanaman untuk mendapatkan varietas
unggul baru. Salah satu kriteria seleksi varietas
unggul adalah hasil tinggi. Hasil merupakan
karakter yang komplek karena diturunkan secara

kuantitatif dan dipengaruhi oleh lingkungan. Hal
ini dapat diatasi dengan mengetahui derajat
keeratan antara karakter-karakter yang
mempengaruhi hasil. Pengetahuan mengenai
karakter dan hubungan antar karakter merupakan
prasyarat dalam program peningkatan bawang
merah. Korelasi antara komponen hasil dan hasil
dan karakter kuantitatif lainnya membantu dalam
memahami hubungan antara karakter tersebut.
Penyebab utama hubungan antar karakter adalah
karena adanya aksi gen pleiotropik atau linkage
atau keduanya (Priyanto et al, 2018; Singh et al.,
2013).

Korelasi hanya memberikan informasi terbatas
karena mereka mengabaikan hubungan timbal
balik yang kompleks di antara sifat-sifat. Oleh
karena itu, harus digunakan dengan hati-hati
dalam membuat keputusan mengenai Kkriteria
seleksi tidak langsung (Board et al. 1997).
Koefisien sidik lintas adalah koefisien regresi
parsial terstandarisasi yang mengukur pengaruh
langsung satu sifat terhadap sifat lainnya dan
memungkinkan pemisahan koefisien korelasi
menjadi komponen-komponen pengaruh langsung
dan tidak langsung untuk serangkaian hubungan
timbal balik sebab-akibat (Dewey & Lu 1959).

Informasi mengenai korelasi dan pengaruh
langsung dan tidak langsung karakter-karakter
bawang merah masih terbatas. Penelitian
mengenai korelasi dan pengaruh langsung dan
tidak langsung bawang merah telah dilakukan oleh
Putri & Ashari (2019) analisis sidik lintas antara
sifat fenotipe komponen hasil terhadap hasil,
Rawdhah et al. (2019) analisa regresi dan korelasi
terhadap beberapa karakter agronomi, Degewione
et al. (2011) variabilitas genetik dan asosiasi hasil
umbi dan sifat terkait pada bawang merah di
Ethiophia, dan Sendek et al. (2009) korelasi dan
analisis sidik lintas genotipe bawang merah, tetapi
di bawang bombay (Allium cepa L.) penelitian
mengenai hal tersebut sudah cukup banyak antara
lain Sahu et al. (2018) analisis korelasi dan sidik
lintas di Dataran Chhattisgarh, Hanci & Gokce
(2018) analisis sidik lintas dan korelasi untuk
kandungan padat larut, Visalakshi et al. (2018),
Mesenbet & Walle (2018), Basha & Lakshmi
(2018), Raghuwanshi et al. (2016)) analisis
korelasi dan koefisien jalur hasil dan sifat terkait
hasil, Solanki et al. (2015) analisis genetika dan
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asosiasi karakter dalam berbagai genotipe bawang,
dan Dewangan & Sahu (2014) analisis variabilitas
genetik, korelasi dan koefisien jalur di dataran
chhattisgarh. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian mengenai korelasi dan pengaruh
langsung dan tidak langsung karakter-karakter
bawang merah terhadap hasil bawang merah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
dan pengaruh langsung dan tidak langsung antara
pertumbuhan dan komponen hasil terhadap hasil
bawang merah di dataran tinggi. Informasi yang
diperoleh diharapkan dapat menjadi pedoman
dalam perakitan varietas bawang merah.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan dari bulan September
sampai dengan November 2019 di tiga lokasi
pengujian, yaitu Lembang 1.250 m diatas
permukaan laut (Kab. Bandung Barat), Pacet 971
m dpl (Kab. Bandung) dan Samarang 970 m dpl
(Kab. Garut). Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi 12 genotipe bawang merah
yang terdiri dari 7 (tujuh) klon koleksi Balai
Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) Lembang:
klon B1, klon B19, klon B63, klon B72, klon B77,
klon B102, klon B222 dan 5 (lima) varietas:Trisula,
Bali karet, Maja cipanas, Bima brebes dan
Sumenep. Rancangan percobaan yang digunakan
pada setiap lokasi yaitu Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 12 genotipe bawang merah sebagai
perlakuan dan diulang 3 (tiga) kali. Plot disusun
dengan ukuran 1 x 6 m (lebar x panajang), terdiri
dari 200 lubang tanam dengan jarak 20 x 15 cm.
Pemupukan menggunakan pupuk kandang ayam
(15 ton Ha1), dolomit (1,5 ton Ha1), pupuk SP 36
(250 kg Hal), diberikan sebelum tanam sebagai
pupuk dasar. Pupuk susulan diberikan pada 2, 4
dan 6 minggu setelah tanam (MST) berupa larutan
pupuk NPK 16.16.16 pada konsentrasi 8 g L1
sebanyak 100 ml tanaman-l. Selain itu juga
dilakukan pemupukan menggunakan KCl White
dengan cara disemprotkan pada konsentrasi 2 g L1
pada umur 3, 5 dan 7 MST. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan dengan penyemprotan
pestisida sesuai dengan serangan OPT. Pengairan
dan penyiangan dilakukan sesuai dengan stadia
pertumbuhan.

Peubah yang diamati meliputi Kkarakter
pertumbuhan: tinggi tanaman (cm), panjang daun
(cm), lebar daun (mm), tebal daun (mm), tinggi
batang semu (cm), diameter batang semu (mm),
jumlah anakan, jumlah daun per rumpun, jumlah
daun per umbi, persentase tanaman berbunga (%);
komponen hasil dan hasil: diameter umbi (mm),
tinggi umbi (mm), jumlah umbi per rumpun, berat
umbi basah per rumpun (g), berat basah per umbi
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(g), total padatan terlarut (° brix) dan hasil umbi
basah per hektar (ton). Analisis korelasi antar
karakter setiap lokasi dihitung menggunakan
software SPSS 16 dan analisis sidik lintas
dilakukan dengan software SPSS 16 dan Microsoft
Excel 2013. Analisis pengaruh langsung dan tidak
langsung dihitung menggunakan perhitungan
analisis sidik lintas (Singh and Chaudhary, 1979).

R'{ . C|I

Nilai Ci (pengaruh langsung) dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

Ci=R¢1Ry

Dimana:

Rx = Matriks korelasi antara peubah bebas;
Ry = Invers matriks Rx.

Ci = Vektor koefisien jalur yang menunjukkan
pengaruh langsung setiap peubah bebas
yang telah dibakukan terhadap peubah
tak bebas

Ry = Vektor koefisien korelasi antara peubah

bebas Xi (I=1,2,..,p) dengan peubah tak
bebasY

Pengaruh-pengaruh yang tidak dapat dijelaskan
oleh suatu model dimasukkan sebagai pengaruh
galat yang dihitung dengan rumus:

C52 :1—Zp:Cil’ij dimana C, = \/E
i1

Dimana:
Cs = Pengaruh sisa atau galat

3. Hasil

Hasil pengamatan karakter pertumbuhan,
komponen hasil dan hasil yang telah dianalisis
korelasi diperoleh karakter-karakter pertumbuhan
dan komponen hasil yang berkorelasi dengan hasil
umbi basah per hektar. Nilai koefisien korelasi
pertumbuhan dan komponen hasil terhadap hasil
umbi basah per hektar menunjukkan hasil analisis
koefisien korelasi karakter pertumbuhan dan
komponen hasil berkorelasi tidak nyata, dan nyata
pada taraf 5% dan 1% baik positif dan negatif di
lokasi Pacet, Samarang dan Lembang (Gambar 1).
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Lokasi Pacet karakter yang berkorelasi nyata
positif terhadap hasil umbi basah per hektar, yaitu
karakter panjang daun (0,741), tinggi batang semu
(0,410), jumlah daun per rumpun (0,402), tinggi
umbi (0,366), dan berat basah umbi per rumpun
(0,538). Karakter yang berkorelasi nyata negatif
terhadap hasil umbi basah per hektar di lokasi
Pacet yaitu, karakter total padatan terlarut (-
0,350). Di lokasi Samarang karakter yang
berkorelasi nyata positif terhadap hasil umbi basah
per hektar, yaitu karakter tinggi tanaman (0,694),
panjang daun (0,745), tebal daun (0,331), tinggi
batang semu (0,436), diameter batang semu
(0,473), jumlah umbi per rumpun (0,510), dan
berat basah umbi per rumpun (0,539). Dan di
lokasi Lembang karakter yang berkorelasi nyata
positif terhadap hasil umbi basah per hektar, yaitu
karakter tinggi tanaman (0,853), panjang daun
(0,883), lebar daun (0,810), tebal daun (0,771),
tinggi batang semu (0,476), diameter batang semu
(0,754), jumlah daun per rumpun (0,375), jumlah
daun per umbi (0,605), persentase tanaman
berbunga (0,419), diameter umbi (0,628), tinggi
umbi (0,417), berat basah umbi per rumpun
(0,778), dan berat basah per umbi (0,661). Dan
karakter yang berkorelasi nyata negatif terhadap
hasil umbi basah per hektar di lokasi Lembang
yaitu, karakter total padatan terlarut (-0,516).

Analisis sidik lintas membantu dalam
memahami hubungan antar karakter-karakter
independen terhadap karakter dependen yang
biasanya berupa hasil. Tabel 1 menunjukkan hasil

Korelasi terhadap hasil umbi per basah hektar

0,853+ 0283
0,810°°

-y = e
0.8 o7y 0,771 0,754
0,694%*
I 0,605°*
0.6
0476%0,473%*
03’?&5 i 0.4%2'
04 k37
“ 0321 0,338
027
Bl 0227
o 0,140 ! | 0,186
- 0,119
l °'°T ’ 069 I
1 012
- I | ” i 5 1
il
-0,054
-0.2
0.266
-04
-0.6
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0.419°

0.295

i1

10

analisis sidik lintas karakter pertumbuhan,
komponen hasil terhadap hasil umbi basah per
hektar di Pacet, Samarang, dan Lembang.Analisis
jalur membagi karakter-karakter menjadi karakter
yang berpengaruh langsung dan tidak langsung.

Karakter-karakter yang berpengaruh langsung
sangat tinggi dan tinggi terhadap hasil umbi basah
per hektar disetiap lokasi berbeda. Di lokasi Pacet
karakter yang berpengaruh langsung positif, yaitu
panjang daun (1,3197), tebal daun (0,5766),
jumlah anakan (0,4706), dan jumlah daun per
umbi (0,5913). karakter yang berpengaruh
langsung negatif di lokasi Pacet yaitu tinggi
tanaman (-0,3595), lebar daun (-1,00478),
persentase tanaman berbunga (-0,4613), diameter
umbi (-0,5935), tinggi umbi (-0,4084), jumlah
umbi per rumpun (-1,1180), berat basah umbi per
rumpun (1,1326), dan berat basah per umbi
(-0,7913).

Di lokasi Samarang karakter yang berpengaruh
langsung positif, yaitu panjang daun (0,8315),
jumlah anakan (0,4870), jumlah daun per umbi
(0,3026), diameter umbi (0,4480), dan jumlah
umbi per rumpun (0,5684). Dan karakter yang
berpengaruh langsung negatif di lokasi Samarang,
yaitu jumlah daun per rumpun (-0,4937), dan berat
basah umbi per rumpun (-0,3682). Di lokasi
Lembang karakter yang berpengaruh langsung
positif, yaitu panjang daun (0,9595), lebar daun
(0,4078), dan berat basah umbi per rumpun
(0,3781), serta karakter tinggi tanaman (-0,4878)
berpengaruh langsung negatif.

Keterangan:

1 Tinggi tanaman

Panjang daun
0,778°** Lebar daun
. 0,661+ Tebal daun
- 0539 Tinggi batang semu
538°8

Diameter batang semu

Jumlah anakan

Jumlah daun per rumpun

O W N O B W WN

Jumlah daun per umbi

[
o

Persentase tanaman berb

=
[

Diameter umbi

Tinggi umbi

Jumlah umbi per rumpun

Berat basah umbi per run

-0,172

Berat basah per umbi

03508 Total padatan terlarut
~0.35

*= nyata pada taraf 5 %:

.0.516%* ~“=nyata pada taraf 1 %

11 13 14 15 16

Lembang

Gambar 1. Koefisien korelasi karakter pertumbuhan, dan komponen hasil terhadap hasil umbi basah per
hektar bawang merah di Pacet, Samarang, Lembang, dan gabungan tiga lokasi
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Tabel 1. Analisis pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap hasil umbi basah per hektar di Pacet, Samarang dan Lembang

Waluyo et al.

Berat
S . Tinggi Diameter Jumlah Jumlah Persentase . L ]umlah basah Berat Total
. Tinggi Panjang Lebar Tebal Jumlah daun daun Diameter Tinggi umbi . basah
Lokasi Karakter batang batang tanaman . > umbi padatan
tanaman daun daun daun anakan per per umbi umbi per per
semu semu . berbunga per . terlarut
rumpun umbi rumpun umbi
rumpun

P Pengaruh 03595  1,3197 -1,0478 05766 0,534  -0,0352 04706 -0,4916  0,55913 -0,4613 -0,5935  -0,4084 -1,1180  1,1326  -0,7913  -0,2773
S langoung -0,0641 08315  0,1105 00165 -0,0643 02386 04870 -04937  0,3026 0,2401 04480  -0,0133 05684  -0,3682  -0,0724  0,1958
L 04878 09595 04078 02253  -0,0300  0,1215  0,0266  -0,1993  -0,0161 0,0707 -0,1233  -0,2995  -0,0599 03781  -0,095  0,1375
P Tinggi 02088  -0,0696  -0,0482 -0,1343  -0,1086  0,0168  -0,0378  -0,0621  -0,0249 20,0494  -0,1199 -0,0012  -0,0594  -0,0395  0,1528
S e -0,0627  0,0069  -0,0144  -0,0450  -0,0214  0,0158 00151  0,0007 -0,017 0,005 -0,0217  -0,0189  -0,0350  -0,0100  0,0179
L 04814 -03600  -0,382  -02132  -0,3528  0,0564  -0,2654 -0,3121  -0,3077 02727  -02472  0,0044  -0,3506  -0,2519  0,2965
P 0,7664 06628 05437  0,7600  0,6566 00302  0,3193  0,3469 0,1147 0,5322 06769 02431 06443 03869  -0,8327
S Panjangdaun  0,8137 -0,1109 01561  0,5291 02991  -0,1559  -0,1679  -0,0457 0,2892 -0,0926 02715 03186 05242 00842  -0,239
L 0,9469 0,708 07304 04226 06757  -0,1347  0,5253 0,623 0,5747 0,5173 04623  -0,0072 07133 05028  -0,5584
P 0,203 -0,5262 20,9687 -04772  -0,6324 04064 03777  -0,2215 0,3368 05120  -0,1317  0,2047  -0,0510  -0,3639 _ 0,2535
S Lebardaun  -0,0119  -0,0147 00505  -0,0163 00256 00349 00136 -0,0081  -0,0328 -0,0103  -0,0120  -0,0059  -0,0291  -0,0105  0,0162
L 0,3012  0,3008 03503  0,1621 03075  -0,1928  0,0833  0,2922 0,0649 03534 02378  -0,1910 02695 03429  -0,2416
P 0,0773 02376  0,5331 02506 04151  -0,2370  -0,2633 _ 0,0791 -0,1328 02716 00769  -0,1307  0,0212 _ 0,1978  -0,0915
S Tebal daun 0,0037  0,0031  0,0075 0,0049 00075 00027 00001  -0,0024  -0,0038 0,0020 00062 00017 00030 00023  0,0020
L 01765  0,1715  0,1940 0,0641 01606  -0,0478 00710  0,1318 0,0743 01566  0,1385  -0,071  0,1356  0,1468  -0,1492
P Tinggibatang 00573 00883 0,069 00667 0,0758  -0,0266  -0,0238  0,0076 0,0429 0,0486 0,620 00046 00681  0,0402  -0,0395
S o -0,0452  -0,0409  0,0095  -0,0192 -0,0161 00236 00158  -0,0065  -0,0071 -0,0069  -0,0266  -0,0121  -0,0229  -0,0138  0,0119
L -0,0131  -0,0132  -0,0120  -0,0085 -0,0181  0,0049  -0,0128  -0,0144  -0,0112 -0,0064  0,0029 0,001  -0,0093  -0,0075  0,0066
P Diameter -0,0106  -0,0175 -0,0213  -0,0254  -0,0174 0,0079  0,0081  -0,0030  -0,0066 -0,0045  -0,0078  -0,0031  -0,0062  -0,0025  0,0063
S batngsemu 00795 00858 00553 01082 00597 -0,0310  -0,0237  0,0216 0,1008 0,0382 01060 00112 01193 00873  -0,0694
L 0,0879  0,0856 0,920 00866  0,0735 -0,0375  0,0440  0,0775 0,0617 0,836 00542 -0,0263 00773 00769  -0,0539
P umlah 20,0220 0,0108  -0,1825  0,1934  -0,0816  -0,1060 02599  -0,2492 0,1070 02687  -0,1221 03462 00402  -0,3126  -0,0056
S - -0,1198  -0,0913  0,1540 00786  -0,1787  -0,0633 03773  -0,1119  -0,0628 -0,2866  -0,2527 02538 00011  -0,3029 02272
L -0,0031  -0,0037  -0,013  -0,0056  -0,0044  -0,0082 0,0103  -0,0140 0,0105 -0,0155  -0,0009  0,0207  0,0000  -0,0157  0,0016
3 00517 -0,1189 01772  0,2245 _ 0,0762 01129  -0,2715 -0,1817  -0,0374 00756  -0,1266  -0,1749  -0,1786  0,0407  0,0089
S Jumlahdaun %000 00997 .0,0609  -0,0033 01216 00491  -03825 -0,1975 0,0618 02193 02366  -0,2335 -0,0356 02213  -0,2572
L Perrumpun ;4084 01091  -0,0410 -0,0628 -0,0852  -0,0722  -0,0772 0,1075  -0,1175 0,0025  -0,0294 -0,0782 -0,0861  0,0057  0,0204
P 0,1022  0,1555 0,125 00811  0,0295 0,0503  -0,3131  0,2186 -0,1214 02874 02765 -02530 0,583  0,3952  -0,0241
S Jumlahdaun 76031 00166 -00223  -0,0434  0,0306 0,0274  -0,0695  0,1211 -0,0213 0,0589 00052  -0,0299 00124 0,770  0,0198
L per umbi -0,0103  -0,0105 -0,0120  -0,0094  -0,0077  -0,0103  0,0085  -0,0087 -0,0022 -0,0104  -0,0049  0,0070  -0,0072 -0,0101  0,0035
P Persentase  -0,0320  -0,0401  0,1483  0,1063  -0,1289  -0,0868  -0,1049  -0,0351  0,0947 0,1585 0,0098  -0,1917 -0,1057  0,1234  0,1290
S tanaman 00636 00835 -0,0714 -0,0551 00266 01015  -0,0310 -0,0300 -0,0169 -0,0518 00280 00528 01270  0,0054  -0,1008
L berbunga 0,0446 00424 00110 00233 00264 00359 00279 00417  0,0096 0,0052 00213 00387 00319  -0,0052 -0,0232
P Diameter -0,0815  -0,2393  -0,2900  -0,2796  -0,1882  -0,076 03389  0,0913  -0,2885 0,2039 03212 02750  -02205 -0,4713  0,2066
S i 20,0349  -0,0499  -0,0419  0,0551  0,0482 00718  -0,2637  -0,1990  0,0873 -0,0966 02491  -0,2872  -0,0147 03794  -0,1778
L -0,0690  -0,0665 -0,1070  -0,0857  -0,0264  -0,0849  0,0718  0,0015  -0,0793  -0,0091 -0,0779 00737  -0,0748  -0,1115  0,0474
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Tabel 1. Analisis pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap hasil umbi basah per hektar di Pacet, Samarang dan Lembang (lanjutan)

Berat

Tinggi Diameter Jumlah Jumlah Persentase Jumlah basah Berat Total
. Tinggi Panjang Lebar Tebal Jumlah daun daun Diameter Tinggi umbi . basah
Lokasi Karakter batang batang tanaman . > umbi padatan
tanaman daun daun daun anakan per per umbi umbi per per
semu semu . berbunga per . terlarut
rumpun umbi rumpun umbi
rumpun
3 20,1363 -0,2095 -0,0513  -0,0545 -0,1650  -0,0903  0,1060  -0,1051  -0,1910 0,0087 20,2210 00889  -02186 -02192 0,127
S Tinggiumbi  -0,0045  -0,0043  0,0015  -0,0050  -0,0055  -0,0059  0,0069 00064  -0,0002  -0,0016 -0,0074 00011  -0,0068 -0,0076  0,0049
L 01518  -0,1443  -0,175  -0,1841 00292  -0,1337  0,0097  -0,0442  -0,0916  -0,0902 -0,1891 00527  -0,1942 -0,1710  0,0918
P jumlahumbi 00038 02059 02184 02534 -0,0335 00989 -08224 -03978 04782 20,4647 05181 0,2433 20,4427 06664  0,3294
S umiah umbl 41079 02178 -0,0305  0,0595  0,1072 00268 02963 02688  -0,0562 0,125 -0,3643  -0,0469 03202  -0,3808  0,1427
L PErTumpun 44095 00004  0,0280 00189 00020 00129  -0,0466 -0,0235  0,0259 -0,0327 0,0358  0,0105 0,0026  0,0429  -0,0052
3 Beratbasah  0,1871 _ 0,5529  0,0551  0,0416  0,5026 02007  0,0967 04114  0,3031 0,2596 04207 06063  0,4485 04730  -0,3518
S umbi per -0,2010  -0,2322  0,0970  -0,0674 -0,1308  -0,1842  -0,0008  -0,0266  -0,0151  -0,1948 00121  -0,1889  -0,2074 -0,0606  0,0819
L rumpun 02717 02811 02500 02275 0,1169 02406 000004 01634  0,1698 0,1705 02292 02451  -0,0166 02564  -0,1211
3 Beratbasah 00870 02320 02748 02715  -02071  -0,0561 05257 00656  -0,5288 0,2116 20,6284 04246 04716  -0,3304 0,0737
S v 20,0113  -0,0073 00069  -0,0100 -0,0155  -0,0265 0,045 00325 -0,0184  -0,0016 00613  -0,0415  0,0485  -0,0119 0,0327
L per umbl 20,0490  -0,0498  -0,08  -0,0619 -0,0238  -0,0601 0,056 0,0027  -0,0596 0,0070 -0,0859  -0,0542  0,0680  -0,0644 0,0312
P Totalpadatan 01179 01749 0,0671 0,044 00714  0,0499  0,0033  0,0050  0,0113 0,0776 0,0965 0,765 00817 00861  0,0258
S - -0,0548  -0,0563 00288 00239  -0,0362  -0,0569 00914 01020  0,0128 -0,0822 20,0777  -0,0715  0,0492  -0,0436  -0,0884
L -0,0836  -0,0800 -0,0810  -0,0910 -0,0301  -0,0609  0,0085  -0,0141  -0,0300  -0,0451 -0,0528  -0,0421  0,0119  -0,0440  -0,0452
3 0,3899
S Pengaruh sisa 0,4882
L 0,2850

Keterangan: P= Pacet; S= Samarang; L= Lembang
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4. Pembahasan

Nilai duga korelasi sederhana merupakan
parameter yang digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antar karakter. Nilai duga korelasi
berkisar antara -1 dan 1, jika nilai korelasi positif
antar karakter maka jika nilai sebuah karakter
meningkat akan berakibat meningkatnya nilai
karakter lain, dan sebaliknya jika nilai korelasi
negatif maka peningkatan nilai sebuah karakter
akan mengakibatkan penurunan nilai karakter
yang lain (Miftahorrachman & Sulistyowati 2015).

Hasil analisis korelasi karakter pertumbuhan
dan komponen hasil menunjukkan korelasi yang
berbeda terhadap hasil umbi basah per hektar.
Hasil penelitian Sendek et al. (2009) pada bawang
merah yang ditanam pada lokasi berbeda
menunjukkan di Girana dan Sirinka terdapat
korelasi yang nyata positif antara total hasil umbi
per tanaman dengan tinggi tanaman, diameter
umbi, hasil yang dapat dipasarkan, dan hasil
biologis. Tetapi total hasil umbi berkorelasi nyata
positif dengan jumlah daun, diameter daun dan
berat kering umbi hanya di Girana dan cabang
lateral hanya di Sirinka. Korelasi antar sifat
disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan
(Novrika et al. 2016)

Karakter hasil umbi basah per hektar
berkorelasi nyata positif dengan karakter
pertumbuhan tanaman dan komponen hasil, yaitu
panjang daun, tinggi batang semu, dan berat basah
umbi per rumpun di semua lokasi. Hal ini
menunjukkan peningkatan panjang daun, tinggi
batang semu, dan berat basah umbi per rumpun
akan meningkatkan hasil umbi basah per hektar di
semua lokasi. Daun merupakan organ yang
menghasilkan fotosintat yang ditranslokasikan ke
organ-organ lainnya. Korelasi karakter
pertumbuhan dan hasil menunjukkan
meningkatnya kapasitas fotosintesa tanaman dan
memobilisasi serta mentranslokasikan fotosintat
ke organ yang bernilai ekonomi yaitu umbi.
(Sendek et al. 2009; Degewione et al. 2011)

Karakter tinggi tanaman, tebal daun dan
diameter batang semu berkorelasi nyata positif di
lokasi Samarang dan Lembang, tetapi tidak
berkorelasi nyata di lokasi Pacet, karakter jumlah
daun per rumpun berkorelasi nyata positif di
lokasi Pacet dan Lembang, tetapi tidak berkorelasi
nyata di lokasi Samarang. Hal ini menunjukkan
peningkatan karakter-karakter tersebut tidak
meningkatkan hasil umbi basah per hektar di
semua lokasi, hanya di lokasi yang berkorelasi
positif nyata yang dapat meningkatkan hasil umbi
basah per hektar. Tinggi tanaman atau panjang
batang gandum juga dapat dipengaruhi oleh sifat
genetik dan lingkungan tumbuh dan memiliki
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korelasi dengan tingkat kerebahan (Malik, 2011
dikutip Novrika et al., 2016). Menurut Wahyu et al.
(2013) di daerah tropis, semakin tinggi lokasit
tanam, semakin tinggi pula tanaman yang
terbentuk.

Beberapa karakter hanya berkorelasi nyata
positif dengan hasil umbi basah per hektar di satu
lokasi saja. Karakter lebar daun, jumlah daun per
umbi, persentase tanaman berbunga, diameter
umbi, dan berat basah per umbi berkorelasi nyata
positif di lokasi Lembang, serta jumlah umbi per
rumpun berkorelasi nyata positif di lokasi
Samarang. Ukuran daun yang lebih besar
mengindikasikan semakin banyak klorofil yang
terkandung di dalamnya sehingga menghasilkan
fotosintat yang lebih banyak pula (Hidayat et al.
2011). Penampilan tanaman berbeda pada kondisi
iklim yang bervariasi dan varietas dari spesies
yang sama yang dibudidayakan di lingkungan yang
sama memberikan hasil yang berbeda karena
potensi tanaman tergantung pada interaksi genetik
dan lingkungan (Visalakshi et al. 2018). Genotipe
bawang merah yang menghasilkan ukuran umbi
relatif besar dapat meningkatkan hasil umbi per
rumpun (Sendek et al, 2009), yang akan
meningkatkan hasil umbi per hektar. Oleh
peningkatan ukuran umbi akan meningkatkan
hasil umbi walaupun ukuran umbi harus disesuai
dengan permintaan pasar.

Karakter hasil umbi basah per hektar
berkorelasi nyata negatif dengan karakter total
padatan terlarut di semua lokasi. Hal ini
menunjukkan kesulitan perbaikan secara simultan
dari karakter-karakter ini. Hasil penelitian Hanci &
Gokce (2018) pada bawang bombay menunjukkan
koefisien korelasi negatif yang tinggi diamati untuk
kandungan padatan terlarut dengan panjang daun
tertinggi dan berat umbi. Komponen hasil tidak
bertindak secara bebas, tetapi dapat berpengaruh
sejajar, saling mengendalikan atau berlawanan,
sehingga kenaikan pada komponen hasil dapat
mengakibatkan penurunan pada komponen hasil
lainnya (Mulyani & Waluyo 2020).

Analisis korelasi dapat mengidentifikasi tingkat
hubungan antara dua karakter, tetapi tidak
memberikan alasan hubungan tersebut. Dengan
demikian, nilai koefisien korelasi yang tidak
signifikan tidak dapat diambil untuk
memperlihatkan  tidak  adanya  hubungan
fungsional antara variabel. Analisis koefisien jalur
mengungkapkan hal ini dengan memecah koefisien
korelasi total menjadi komponen-komponen efek
langsung dan tidak langsung (Basha &Lakshmi,
2018).

Nilai koefisien jalur menurut Solanki et al
(2015) dibagi menjadi >1=sangat tinggi; 0,30-
0,99=tinggi; 0,2-0,29=sedang; dan 0,1-
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0,19=rendah. Terdapat 2 (dua) Kkarakter
berpengaruh langsung sangat tinggi dan tinggi
terhadap hasil umbi basah per hektar bawang
merah di tiga lokasi tersebut, yaitu karakter
panjang daun dan berat basah umbi per rumpun.
Karakter panjang daun berpengaruh langsung
sangat tinggi dan tinggi bernilai positif di lokasi
Pacet (1,3197), Samarang (0,8315), Lembang
(0,9595), yang selaras dengan hasil korelasi antara
hasil umbi basah per hektar dengan panjang daun
yaitu Pacet (0,741), Samarang (0,745), dan
Lembang (0,883). Menurut Singh dan Chaudary
(1979), jika korelasi antara karakter hampir sama
dengan pengaruh langsungnya maka korelasi
tersebut menjelaskan hubungan yang sebenarnya
dan seleksi langsung melalui peubah tersebut akan
efektif. Jadi seleksi hasil umbi basah per hektar di
tiap lokasi dapat dilakukan dengan seleksi
langsung pada karakter panjang daun dan
peningkatan hasil umbi basah per hektar bawang
merah dapat dilakukan dengan meningkatkan
karakter pertumbuhan ini.

Karakter berat basah umbi per rumpun
berpengaruh langsung positif di lokasi Pacet dan
Lembang tetapi berpengaruh langsung negatif di
Samarang terhadap hasil umbi basah per hektar,
dan hasil korelasi antara hasil umbi basah per
hektar dengan berat basah umbi per rumpun di
semua lokasi bernilai positif, yaitu di lokasi Pacet
(0,538), Samarang (0,539) dan Lembang (0,778).
Menurut Singh & Chaudary (1979), jika suatu
karakter berkorelasi positif tetapi pengaruh
langsungnya negatif maka pengaruh tidak
langsunglah yang menyebabkan korelasi tersebut,
sehingga pengaruh tak langsung ini merupakan
karakter yang harus diperhatikan lebih lanjut. Jadi
kriteria seleksi hasil umbi basah per hektar di tiap
lokasi dapat dilakukan dengan seleksi langsung
dengan karakter berat basah umbi per rumpun
selain panjang daun, kecuali di lokasi Samarang
seleksi perlu melihat karakter yang berpengaruh
tidak langsung terhadap karakter berat umbi basah
per rumpun. Hasil penelitian Raghuwanshi et al.
(2016) pada bawang bombay menunjukkan
diameter umbi, tebal leher umbi, umur panen,
jumlah daun per tanaman pada 30 HST, jumlah per
daun tanaman pada 60 HST dan tinggi tanaman
pada 30 HST memiliki pengaruh langsung negatif,
tetapi berkorelasi positif terhadap hasil per
tanaman. Ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak
langsung adalah  penyebab  korelasi dan
dipertimbangkan secara bersamaan untuk seleksi.

Karakter-karakter yang berpengaruh langsung
terhadap hasil umbi basah per hektar ada yang
sama dan berbeda di setiap lokasi. Karakter
tersebut berpengaruh langsung sangat tinggi dan

tinggi dan bernilai positif dan negatif terhadap
hasil umbi basah per hektar di Pacet dan Lembang
yaitu tinggi tanaman, dan lebar daun; di Pacet dan
Samarang, yaitu jumlah anakan, jumlah daun per
rumpun, diameter umbi, dan jumlah umbi per
rumpun serta di Pacet tebal daun, persentase
tanaman berbunga, tinggi umbi, dan berat basah
per umbi. Hal ini menunjukkan kriteria seleksi
hasil umbi basah per hektar melalui karakter
pertumbuhan dan komponen hasil setiap lokasi
berbeda, kecuali pada karakter panjang daun. Hasil
penelitian Sahu et al. (2018) pada bawang bombay
menunjukkan jumlah daun per tanaman, panjang
daun, ketebalan daun, diameter batang semu,
diameter umbi dan tinggi umbi, panjang leher
umbi, persentase tanaman berbunga, berat umbi
segar menunjukkan efek langsung positif pada
hasil total umbi dan dapat digunakan sebagai
kriteria seleksi dalam program perbaikan bawang
untuk kondisi di lokasi Chhattisgarh.

Karakter panjang daun selain berpengaruh
langsung terhadap berat basah umbi per hektar,
terdapat nilai pengaruh tidak langsung yang tinggi
di semua lokasi, yaitu melalui tinggi tanaman di
Pacet (0,7664), Samarang (0,8137) dan Lembang
(0,9469); tinggi batang semu di Pacet (0,7600),
Samarang (0,5291) dan Lembang (0,4226); dan
berat basah umbi per rumpun di Pacet (0,6443),
Samarang (0,5242). Tinggi tanaman dan tinggi
batang semu merupakan karakter pertumbuhan,
jadi dengan meningkatnya karakter ini akan
meningkatkan pula karakter panjang daun yang
selanjutnya akan meningkatkan hasil umbi basah
per hektar. Analisis jalur penting untuk
mengidentifikasi sifat-sifat yang paling
berpengaruh terhadap hasil untuk praktek seleksi
tidak langsung (Sendek et al. 2009).

Pengaruh sisa dari pengaruh langsung dan tidak
langsung terhadap hasil umbi basah per hektar di
lokasi Pacet, Samarang, dan Lembang masing-
masing 0,3899; 0,4882; dan 0,2850. Hal ini
menunjukkan  kontribusi ke 16  karakter
pertumbuhan, komponen hasil dan hasil terhadap
hasil umbi kering per hektar masing-masing setiap
lokasi adalah 61,01%; 51,18%; dan 71,50%.
Sisanya merupakan kontribusi dari faktor lain
(Seesang et al, 2013). Nilai sisa yang rendah
menunjukkan bahwa, sebagian besar karakter
komponen penting yang berkontribusi terhadap
hasil dimasukkan dalam  penelitian ini.
(Raghuwanshi et al. 2016). Tetapi jika nilai sisa
tinggi menunjukkan bahwa beberapa karakter
yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini
berkontribusi  terhadap karakter dependen
(Seesang et al., 2013).
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5. Kesimpulan

Karakter panjang daun merupakan karakter
yang berkorelasi positif sangat nyata dan memiliki
pengaruh langsung positif sangat tinggi terhadap
hasil umbi basah per hektar di seluruh lokasi
pengujian di dataran tinggi. Seleksi bawang merah
untuk meningkatkan hasil umbi basah per hektar
di dataran tinggi dapat dilakukan melalui karakter
pertumbuhan yaitu panjang daun.
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ABSTRACT

White pepper production is not in line with the government's extensification and intensification efforts, these
are due to disease infection in the pepper plant that tends to increase. Information about disease progression of
black pepper plants in production center areas is rarely updated. This research was conducted to observe and
determine incidence and severity disease of the black pepper plantations by using the purposive sampling
method. The results of the study found three types of disease that infected on black pepper plantations in the
South Bangka Regency, namely yellow disease, stem rot disease, and viral disease. The incidence and severity
disease are relatively higher in the Tukak Sadai District than others. The incidences of yellow disease, rot stem
disease, and viral disease about 3,33 to 90,48 %; 0 to 43,70 %, and 12,5 to 100 %, respectively. The severity of
rot stem disease until 43,11 %; and viral disease about 4,58 to 59,57 %.

Keywords: yellow disease, rot stem disease, viral disease, disease incidence, disease severity
ABSTRAK

Produksi tanaman lada tidak sejalan dengan upaya ekstensifikasi dan intensifikasi pemerintah, hal ini
disebabkan masih banyaknya infeksi penyakit pada tanaman lada bahkan cenderung bertambah baik dari
jenis penyakit maupun intensitas infeksi penyakitnya. Informasi mengenai perkembangan penyakit tanaman
lada di area centra produksi lada yang jarang diperbaharui. Penelitian ini dilakukan untuk mengamati dan
menentukan kejadian dan keparahan penyakit tanaman lada menggunakan metode purposive samping. Hasil
penelitian ditemukan 3 jenis penyakit yang menginfeksi tanaman lada di Kabupaten Bangka Selatan, yaitu
penyakit kuning, busuk pangkal batang dan kerdil virus. Tingkat kejadian dan keparahan penyakit relatif lebih
tinggi terjadi di Kecamatan Tukak Sadai. Kejadian penyakit kuning lada, penyakit busuk pangkal batang, dan
penyakit virus berkisar 3,33-90,48 %; 43,70 %; dan 12,5-100 %, secara berturut-turut. Keparahan penyakit
busuk pangkal batang mencapai 43,11 % dan penyakit virus berkisar 4,58-59,57 %.

Kata kunci: penyakit kuning, busuk pangkal batang, penyakit virus, kejadian penyakit, keparahan
penyakit

1. Pendahuluan

Lada merupakan komoditi unggulan Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Sudah menjadi budaya
bahwa hampir setiap masyarakat yang berprofesi

*Korespondensi Penulis.
E-mail : ropalia.agrotekubb@gmail.com

sebagai petani di provinsi ini menanam lada
meskipun bukan sebagai sumber penghasilan
utama keluarga. Produk lada yang terkenal dari
Pulau Bangka dan Belitung adalah lada putih
dengan Muntok White Pepper. Ginting (2015)
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melaporkan bahwa Propinsi Kepulauan Bangka
Belitung berkontribusi sebagai pemasok lada putih
80-90 %. Provinsi Bangka Belitung berkontribusi
sebagai produsen lada putih nasional 38,19 %
pada tahun 2019 (Ditjenbun 2021), arinya terjadi
penuruan produksi dari tahun 2015-2019 berkisar
41,81 -51,81 %.

Berbagai upaya pemerintah daerah untuk
meningkatkan produksi tanaman lada baik secara
ekstensifikasi maupun intensifikasi. Upaya
ekstensifikasi terlihat dari bertambahnya luasan
area penanaman lada yang semakin meningkat
setiap tahunnya dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir (2014-2018). Pada tahun 2014 total
luasan area penanaman lada sebesar 44.992 ha
menjadi 51.404,18 ha pada tahun 2018 (BPS Babel
2019). Upaya intensifikasi melalui pengadaan bibit
sehat, menggalakkan GAP (good agriculture
practise) dengan menggandeng berbagai instansi
pemerintah dan lembaga ilmiah, hingga
mengadakan program resi gudang supaya
mendorong minat masyarakat untuk bertanam
lada serta meningkatkan produksi lada.

Produksi lada di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung tidak berbanding lurus dengan
bertambahnya luasan area penanaman. Produksi
lada tahun 2014-2018 mengalami fluktuasi dengan
produktivitas semakin menurun setiap tahunnya.
Produktivitas lada sebesar 1,53; 1,26; 1,24; 1,20;
dan 1,17 ton/ha/th dari tahun 2014 hingga 2018
secara berturut-turut (BPS Babel 2019). Kendala
yang paling umum ditemukan di kalangan petani
lada adalah serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT). Serangan hama dan infeksi
penyakit sangat besar pengaruhnya terhadap
produktivitas tanaman lada.

Penyakit utama pada tanaman lada di Indonesia
adalah busuk pangkal batang (BPB), penyakit
kuning, penyakit kerdil keriting, dan penyakit
jamur pirang (IPC 2014). Penyakit kuning
merupakan penyakit endemik di Bangka. Infeksi
penyakit kuning pada tanaman lada berkisar 16-60
% yang tersebar di Kabupaten Bangka, Bangka
Tengah, dan Bangka Selatan (Munif & Sulistiawati
2014). Peningkatan kejadian penyakit ini cukup
signifikan dari laporan sebelumnya yang berkisar
32 % (Mustika 2005). Lestari et al. (2021) juga
melaporkan bahwa penyakit kuning menginfeksi
pertanaman lada varietas Petaling 1, Nyelungkup,
dan aksesi Merapin Daun Kecil di Desa Payung dan
Ranggung, Kabupaten Bangka Selatan. Penyakit
BPB ditemukan di Lampung, Kalimantan, Sulawesi,
dam Jawa (Wahyuno 2009). Kejadian penyakit BPB
berkisar 27-87 % di Sulawesi Tenggara (Asniah et
al. 2012). Penyakit kerdil keriting pada tanaman
lada juga berpotensi menurunkan hasil. Pada
serangan berat tanaman mengalami klorosis,

kerdil dan tidak dapat berproduksi. Keberadaan
penyakit ini di Bangka pernah dilaporkan (Balfas et
al. 2007), namun data luasan dan kerusakannya
belum ada data diperoleh (Miftakhurohmah et al.
2016). Kejadian penyakit di Kabupaten Bangka
mencapai 25 % dengan keparahan penyakit
sebesar 15 % (Alif et al. 2018).

Informasi-informasi mengenai penyakit pada
tanman lada yang relatif masih terbatas. Informasi
ini sangat penting untuk mengidentifikasi lebih
lanjut mengenai akar permasalahan budidaya lada
di lapangan dan sebagai dasar dalam mengambil
tindakan pengelolaan hama dan penyakit pada
pertanaman lada.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli-Oktober
2020. Metode pengumpulan data menggunakan
purposive sampling dengan kriteria pemilihan
kebun ditentukan dengan kriteria populasi
tanaman dalam setiap kebun populasi minimal 200
tanaman dan umur tanaman dalam kisaran 1-3
tahun. Observasi dilakukan pada 3 kecamatan
dengan 3 desa setiap kecamatan, dan setiap desa
diambil 2 kebun sampel sehingga diperoleh total
unit kebun sampel sebanyak 18 unit. Populasi
tanaman sampel diambil minimal 10 % dari
populasi total tanaman dalam setiap kebun. Data
yang diperoleh dianalisis sederhana menggunakan
program excell. Lokasi kebun pengambilan data
disajikan pada Gambar 1. dan informasi kebun
contoh ddisajikan pada Tabel 3.

Kejadian  penyakit  dihitung
menggunakan rumus:

dengan

n
Kejadian Penyakit = ﬁx 100 %

Keterangan
n :jumlah tanaman terinfeksi
N : jumlah tanaman diamati.

Keparahan penyakit dihitung menggunakan
rumus:

Keparahan Penyakit = Mx 100 %
P y ZxN
Keterangan
n : jumlah tanaman terinfeksi penyakit pada

kategori tertentu
\4 : nilai skala setiap kategori tertentu
N : jumlah tanaman yang diamati
Z : nilai skala tertinggi
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Gambar 1. Lokus desa pengambilan data

Tabel 1 Informasi kebun penelitian

Lokasi Umur tanaman Populasi tanaman
Kecamatan Desa
(bulan) (tanaman)
Pangkal Buluh Kebun 1 24 700
Kebun 2 24 1000
Irat Kebun 1 18 400
Payung
Kebun 2 18 600
Bedengung Kebun 1 13 300
Kebun 2 13 600
Sebagin Kebun 1 48 700
Kebun 2 48 550
) ] Simpang Rimba Kebun 1 48 600
Simpang Rimba
Kebun 2 44 600
Gudang Kebun 1 48 700
Kebun 2 48 500
Pasir Putih Kebun 1 45 2000
Kebun 2 48 550
Tiram
Tukak Sadai Kebun 1 24 700
Kebun 2 42 550
Bukit Terap Kebun 1 24 1000
Kebun 2 48 1000
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Tabel 2. Skala penilaian gejala infeksi busuk
pangkal batang pada tanaman lada

Skor Gejala

0 Tanaman tidak bergejala

1 Nekrosis sepanjang 0,5 cm atau kurang

2 Nekrosis 0,5-1 cm tetapi tidak melingkari
batang

Nekrosis >1 cm tetapi tidak melingkari
batang

4  Nekrosis melingkari batang

5 Tanaman layu atau mati

3

Sumber : Ginting dan Maryono (2012)

Tabel 3. Skala penilaian gejala infeksi virus pada
tanaman lada

Skor Gejala

0 Tanaman tidak bergejala

Daun belang ringan dan persentasi sulur

1 yang bergejala 5-10 %

2 2 Daun belang jelas dan persentasi sulur
yang bergejala 11-25 %

3 Daun belang jelas, menyempit dengan
persentasi sulur yang bergejala 26-50 %

4 4 Daun belang jelas, menyempit dengan

persentasi sulur yang bergejala 50-75 %

Daun belang jelas, menyempit dan kerdil
5 dengan persentasi sulur yang
bergejala >75 %

Sumber : Alif et al. (2018)

3. Hasil

Penyakit tanaman lada yang ditemukan di
Kabupaten Bangka Selatan ada 3 (tiga) jenis yaitu
penyakit kuning, busuk pangkal batang dan
penyakit virus. Secara umum tiga jenis penyakit ini
ditemukan relatif tinggi di Kecamatan Simpang
Rimba dan Tukak Sadai. Penyakit busuk pangkal
batang merupakan infeksi penyakit dengan
kejadian penyakit paling rendah di antara penyakit
lainnya, yaitu tidak mencapai 50%. Infeksi
Phytophthora capsici lebih banyak terjadi pada
daun dibanding dengan infeksi pada pangkal
batang atau akar, hal ini terlihat dari kejadian
infeksi bercak phytophthora (Tabel 5) dan busuk
pangkal batang (Tabel 6).

Berdasarkan Tabel 4, penyakit kuning lada di
Kabupaten Bangka Selatan memiliki kisaran
kejadian penyakit yang relatif beragam yaitu 3,33-

90,48 %. Kejadian penyakit kuning terendah
terdapat di Desa Irat (3,33 %) Kecamatan Payung
dan tertinggi terdapat di Desa Bukit Terap (90,48
%) Kecamatan Tukak Sadai. Kisaran kejadian
penyakit kuning lada di Kecamatan Payung
berkisar 3,33-31,84 %, Kecamatan Simpang Rimba
berkisar 25,71-84,13 %, sedangkan di Kecamatan
Tukak Sadai Berkisar 79,07-90,48 %. Secara
umum, kejadian penyakit kuning paling banyak
terjadi di Kecamatan Tukak Sadai.

Berdasarkan Tabel 5, penyakit busuk pangkal
batang (BPB) lada yang disebabkan oleh
Phytopthora capsici di Kabupaten Bangka Selatan
memiliki kisaran kejadian penyakit yang relatif
beragam yaitu 0-43,70 %. Kecamatan Payung
merupakan kecamatan yang tidak ditemukan
penyakit BPB yaitu di Desa Irat dan Bedengung,
sekaligus ditemukan kejadian penyakit paling
tinggi yaitu di Desa Pangkal Buluh (43,70 %)
dengan tingkat keparahan penyakit mencapai
43,11 %. Kisaran kejadian penyakit BPB di
Kecamatan Simpang Rimba berkisar 7,38-36,04 %
dengan kisaran keparahan penyakit 7,38-28,83 %.
Sedangkan kejadian penyakit di Kecamatan Tukak
Sadai berkisar 12,83-43,18 % dengan keparahan
penyakit berkisar 9,82-34,70 % sehingga secara
umum kejadian penyakit BPB di Kecamatan Tukak
Sadai relatif lebih tinggi dibanding kecamatan
lainnya.

Gejala bercak Phytophthora merupakan
penyakit yang disebabkan oleh patogen yang sama
dengan penyakit BPB, namun berada lokasi infeksi.
Infeksi pada daun relatif tidak merugikan tanaman
namun menjadi sumber inokulum di lapangan
dengan meningkatkan peluang infeksi dan sebaran
spora semakin meluas. Hal ini perlu diperhatikan,
karena penekanan jumlah inokulum dapat
dilakukan melalui penyemprotan pada tajuk yang
terinfeksi. Kejadian infeksi bercak Phytophthora
mencapai 94,29 %. Infeksi relatif tinggi terjadi di
Kecamatan Simpang Rimba dan Tukak Sadai yaitu
berkisar 70-94,29 % (Tabel 6), artinya sebaran
inokulum hampir merata dalam kebun.

Berdasarkan Tabel 7, penyakit kerdil virus
lada di Kabupaten Bangka Selatan relatif banyak
menginfeksi tanaman lada. kejadian penyakit
kerdil virus di Kabupaten Bangka Selatan
mencapai 100 % dengan tingkat keparahan
penyakit mencapai 45,93 %. Kejadian penyakit di
Kecamayan Payung relatif lebih rendah (12,5-
89,10 %) dibandingkan dengan kecamatan lainnya
mencapai 100 % di seluruh kebun contoh.
Keparahan penyakit terendah terjadi di Desa Irat
Kecamatan Payung yaitu sebesar 4,58 % dan
tertinggi terjadi di Desa Gudang Kecamatan
Simpang Rimba, yaitu sebesar 59,57 %.
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Tabel 4. Kejadian penyakit kuning pada tanaman lada (%)

Kecamatan Desa Lokasi Kejadian penyakit (%)
Kebun 1 31,84
Pangkal Buluh Kebun 2 16,67
— rat Kebun 1 10,00
yung Kebun 2 3,33
Bedengun Kebun 1 o
gung Kebun 2 10,00
Sebagin Kebun 1 >3.98
g Kebun 2 47,22
. . _ _ Kebun 1 2571
Simpang Rimba Simpang Rimba Kebun 2 84,13
Gudan Kebun 1 35,11
g Kebun 2 37,10
_ _ Kebun 1 79,07
Pasir Putih Kebun 2 82,26
_ _ Kebun 1 81,48
Tukak Sadai Tiram Kebun 2 85,00
K 1 9
Bukit Terap ebun 59,3
Kebun 2 90,48

Tabel 5. Kejadian dan keparahan penyakit busuk pangkal batang pada tanaman lada (%)

, Kejadian penyakit Keparahan

Kecamatan Desa Lokasi (%) penyakit (%)
Kebun 1 16,19 15,81
Pangkal Buluh Kebun 2 43,70 43,11
Pavun Irat Kebun 1 2,50 1,25
yung Kebun 2 0,00 0,00
Bedeneun Kebun 1 6,67 5,33
sung Kebun 2 0,00 0,00
Sebasin Kebun 1 21,62 18,11
& Kebun 2 22,37 16,58
. . . , Kebun 1 7,38 7,38
Simpang Rimba Simpang Rimba Kebun 2 36,04 2883
Cudan Kebun 1 13,73 12,55
& Kebun 2 20,00 18,93
basir Putih Kebun 1 12,83 9,82
asir Futl Kebun 2 16,90 15,77
_ , Kebun 1 29,29 25,25
Tukak Sadai Tiram Kebun 2 2344 16,56
. Kebun 1 28,57 27,37
Bukit Terap Kebun 2 43,18 34,70

57



Penyakit Utama Tanaman Lada di Kabupaten Bangka Selatan

Tabel 6. Kejadian bercak phytophthora pada daun tanaman lada

Kecamatan Desa Lokasi Kejadian penyakit (%)
Pangkal Buluh Kebun 1 13,86
Kebun 2 14’74
Kebun 1 5,00
Payung

Kebun 2 0’00
Kebun 1 6,90

Bedengung
Kebun 2 3’33
. Kebun 1 79,23

Sebagin
Kebun 2 77,46
Simpang Rimba Simpang Rimba Kebun 1 70,00
Kebun 2 82,54
Kebun 1 84,04
Gudang

Kebun 2 93,55
Pasir Putih Kebun 1 93,95
Kebun 2 75,81
Tukak Sadai Tiram Kebun 1 71,60
Kebun 2 67,19
Bukit Terap Kebun 1 82,35
Kebun 2 94,29

Tabel 7. Kejadian dan keparahan penyakit kerdil virus pada tanaman lada (%)

Kejadian penyakit

Keparahan penyakit

Kecamatan Desa Lokasi (%) (%)
Kebun 1 67,42 25,02
Pangkal Buluh Kebun 2 89,10 37,05
Payung Irat Kebun 1 12,50 4,58
Kebun 2 25,00 7,22
Bedengung Kebun 1 46,67 14,67
Kebun 2 48,33 17,67
Sebagin Kebun 1 100,00 40,00
Kebun 2 100,00 40,00
Kebun 1 100,00 40,00
Simpang Rimba Simpang Rimba Kebun 2 100,00 40,00
Gudang Kebun 1 100,00 59,57
Kebun 2 100,00 40,00
] h Kebun 1 100,00 40,00
Pasir Putl Kebun 2 100,00 40,00
) i Kebun 1 100,00 45,93
Tukak Sadai Tiram

Kebun 2 100,00 42,00
) Kebun 1 100,00 40,00

Bukit Terap
Kebun 2 100,00 40,00
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4. Pembahasan

Penyakit kuning lada merupakan penyakit
endemik pada pertanaman lada di Kepulauan
Bangka Belitung. Terjadi peningkatan kejadian
penyakit kuning pada tamanan lada dari tahun ke
tahun. Mustika (2005) melaporkan bahwa infeksi
penyakit kuning lada di Bangka mencapai 32 %.
Suryanti et al. (2013) menyatakan bahwa penyakit
kuning lada yang terjadi di Kabupaten Bangka
Selatan berkisar 10-80 %. Munif dan Sulistiawati
(2014) menyatakan bahwa infeksi penyakit kuning
pada tanaman lada di Bangka Selatan mencapai 48
%. Hasil penelitian ini, infeksi penyakit kuning di
Kabupaten Bangka Selatan bekisar 3,33-90,48 %.
Semakin tua umur tanaman cenderung infeksi
penyakit kuning semakin tinggi. Hal ini diduga
karena tidak adanya tindakan pengendalian pada
tanaman terinfeksi dan tidak apa upaya proteksi
untuk tanaman yang berada di sekitar tanaman
terinfeksi. Petani cenderung membiarkan tanaman
terinfeksi, kalaupun tindakan pengendalian
dilakukan hanya membongkar tanaman dan
ditanam kembali dengan bibit baru.

Penyakit BPB telah dilaporkan masuk ke
Bangka pada tahun 1916 dan telah dilakukan
identifikasi tipe patogen Phytophthora capsici di
Bangka, serta penyakit ini telah ditemukan di
Lampung, Kalimantan, Sulawesi, dan Jawa
(Wahyuno 2009). Namun, penelitian terkait
perkembangan penyakit ini di Bangka belum
banyak dilakukan ataupun dilaporkan. Saat ini,
infeksi penyakit BPB di Kabupaten Bangka Selatan
mencapai 43,70 % dan tanaman yang terinfeksi
pada batang, tanaman akan gagal panen atau mati.
Infeksi pada batang sangat sulit menegndalikan
perkembangan patogen di dalam tanaman. Infeksi
yang terjadi pada daun umumnya tidak merugikan
tanaman, namun menjadi sumber inokulum dan
memperluas sebaran inokulum di lapangan.
Penyakit BPB merupakan patogen tular tanah yang
dapat tersebar melalui percikan air dan udara
(Agussalim et al. 2017). Infeksi patogen
Phytophthora capsici pada daun di 6 desa dengan
12 kebun contoh dari 18 kebun contoh berkisar
70-93,95 %, artinya patogen menyebar hampir ke
seluruh area kebun sehingga untuk terjadi infeksi
BPB pada batang atau akar akan semakin besar.
Nguyen (2015) melaporkan bahwa penyebaran
penyakit ini di Vietnam dapat menyebabkan
penurunan luasan area produksi lada sebesar 2 %
pertahunnya.

Penyakit kerdil virus di Kabupaten Bangka
Selatan cukup tinggi bahkan mencapai 100 %. Di 2
kecamatan dengan 12 kebun contoh merata
seluruh tanaman terinfeksi virus atau kejadianya
100 % dengan keparahan rata-rata 40 %. Alif et al.
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(2018) melaporkan bahwa, infeksi virus pada
tanaman lada di Kabupaten Bangka tepatnya di
Desa Air Buluh dan Mendo Barat terjadi sebesar 15
% dengan keparahan 25 %. Secara umum, ada
perkembangan penyakit baik kejadian maupun
keparahan pada pertamanan lada di Pulau Bangka.
Hasil observasi di lapangan, penyakit ini hampir
tidak pernah kendalikan petani karena tanaman
tetap hidup. Tingginya tingkat infeksi virus ini juga
diduga karena petani menggunakan pohon induk
terinfeksi untuk menjadi bahan pembibitan musim
tanam berikutnya sehingga akumulasi partikel
virus terus terjadi dari proses perkembangbiakan
di dalam sel inang. Penyakit kerdil virus ini
merupakan tular benih sehingga jika petani
melakukan pembenihan secara mandiri dengan
pengetahuan tentang kesehatan pohon induk yang
relatif terbatas menjadikan pernyakit ini mudah
untuk tersebar dan meluas. Miftakhurohmah et al.
(2020) melaporkan bahwa infeksi virus pada
tanaman lada juga terjadi di Sukabumi, dengan
kejadian mencapai 100 % dan keparahan penyakit
mencapai 32,50 %. Kejadian penyakit lada yang
terinfeksi virus di India dilaporkan berkisar 29
sampai 45 % (Bhat et al. 2005 dalam Bhat et al.
2018). Kondisi tanaman yang terinfeksi virus
menurunkan produksi karena daun klorosis dan
menyempit sehingga fotosintesis terbatas.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian ditemukan 3 jenis penyakit
yang menginfeksi tanaman lada di Kabupaten
Bangka Selatan, yaitu penyakit kuning, busuk
pangkal batang dan penyakit virus. Tingkat
kejadian dan keparahan penyakit relatif lebih
tinggi terjadi di Kecamatan Tukak Sadai dan infeksi
penyakit kerdil virus merupakan intensitas paling
tinggi terjadi. Kejadian penyakit kuning lada
berkisar 3,33-90,48 %; penyakit busuk pangkal
batang mencapai 43,70 %; dan penyakit virus
berkisar 12,5-100 %. Keparahan penyakit busuk
pangkal batang mencapai 43,11 % dan penyakit
virus berkisar 4,58-59,57 %.
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